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ABSTRAK 
Koridor Jalan Ahmad Yani merupakan salah satu koridor utama di pusat kota 
Jayapura yang mengalami perkembangan fisik yang cukup tinggi. Di dalam struktur 
kota RDTRK BWK A, koridor ini mengemban peran sebagai pusat BWK A yang h .. r-H•n 
melayani seluruh penduduk BWK. Salah satu indikasi yang terlihat pada 
sebagai pusat kegiatan skala kota adalah terjadinya konsentrasi kegiatan-kegiatan 
yang meliputi kegiatan perdagangan dan jasa, pemerintahan dan pelayanan 
Adanya kendala perluasan laban akibat kondisi topografis yang ada, 
perkembangan fisik dilakukan secara vertikal. Perkembangan tersebut cenderung •n•r:.nu 
memperhatikan aspek fungsional dan estetika sehingga mengakibatkan tidak 
harmonisasi pada wajah koridor. Dampak lainnya adalah tidak terbentuknya j 
koridor yang seharusnya dapat diciptakan dari elemen-elemen fisik yang ada. 
fenomena tersebut, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
bagaimanakah penataan konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani ..,.., ... , .. f)o~ 
akan menciptakan keharmonisan dan jatidiri pada wajah koridor. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Pendekatan ~~~~lJlu~u 
konfigurasi bangunan didasarkan pada prinsip kesatuan desain dan pendekatan KOJnteli.stuaJ 
terhadap arsitektur tradisional Suku Tobati yang mencakup pola penataan ruang, ..... ~ ........ .. 
bangunan dan omamen. Analisa dilakukan terhadap faktor-faktor pembentuk wajah 
yaitu pada ketinggian bangunan, kemunduran bangunan, jarak antar bangunan, ... .,, ...... ,.. 
massa. Basil dari studi ini menunjukkan bahwa penataan konfigurasi bangunan 
koridor Jalan Ahmad Yani yang dilakukan dengan perhatian pada prinsip kesatuan .... ,.,..,,"' ... 
dan pendekatan kontekstual terhadap nilai arsitektur tradisional lokal setempat 
menciptakan wajah koridor yang harmonis dan betjatidiri sehingga dapat 
dengan wajah koridor lainnya. 
Kata kunci : konfigurasi bangunan, harmonisasi, jatidiri. 
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ABSTRACT 
Ahmad Yani street corridor is one of the main corridors in central city of Jay 
which have enough high intensity of development. In the structure of city in 
BWK A, the corridor hold function as the center ofBWK A, which have to serve the 
ofBWK peoples. The concentration of main activity that consists of trading and 
governmental and public service, indicated the corridor as the center of city activity. 
limitation of area because of topography feature condition make the physical ae,wrel4::>PtneJ1t 
did vertically. The development has been tending to less awareness of functional and 
aesthetical aspects so that the harmonization could not be reached on the corridor .. u..,J ......... . 
Another effect is the identity of corridor would be not formed, whereas its could be ,..r .. !•t .. rt 
from physic elements available. From this phenomenon, then the problem would be 
for this research is how to arrange building configuration on Ahmad Y ani street · 
its could create harmony and identity on corridor favade. 
The research to be done by using descriptive method. The 
arrangement based on principles of unity design and the approximation of cont.ext:ucu 
architecture traditional of Tobati which including space arrangement pattern, 
philosophy and ornament. The analysis to be done to factors of corridor facade 
is to the height of building, setback, space between building, facade and mass. The 
from this study shown that the building configuration arrangement on Ahmad Yani 
corridor which be done by attention on principles of unity design and · 
contextual to the value of local traditional architecture would created harmony and 
identity so its could make a different with another corridor. 
Keywords : building configuration, harmonization, identity. 
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1.1. Latar Belakang 
Kota merupakan salah satu ungkapan kehidupan manusia yang mungkin 
kompleks. Kota adalah kumpulan artefak (buatan) beserta manusia. Karena "'""r·~~:>•f'•!lt 
artefak, arsitektur kota tidak terjadi secara alamiah. Menurut Cullen 1, kota dapat di 
sebagai sebuah 'peristiwa dramatik dalam lingkungan ', sebuah tempat berkumpul 
masyarakat untuk menciptakan kesenangan secara bersama-sama dan sebuah 
kumpulan bangunan yang secara bersama-sama memberikan kesenangan visual. 
menunjukkan perlunya kota dipandang dari segi aspek fungsional dan visual ( 
Henry Vincent Hubbart2 merumuskan estetika sebagai 'hubungan harmonis 
dirasakan dari semua elemen sesuatu yang diamati '. 
Urban design menyangkut perancangan konfigurasi bangunan dan spasial, dan 
penggunaan hubungan antara bangunan dan ruang yang terbentuk. Salah satu p 
utama dari urban design adalah menciptakan lingkungan binaan yang dapat 
image dan kualitas visual yang baik kepada penggunanya3. Dengan demikian 
design berkepentingan pada pencapaian kualitas ruang kota. Secara tradisi maka 
design berkepentingan dengan kualitas visual dari lingkungan binaan. 
1 Gordon Cullen (1975), Townscape, Butterworth, Oxforth. 
2 Dalam Paul D. Spreiregen (1965), The Architecture of Town and Cities, McGraw Hill, New York. 
3 Mohammad Danisworo, "Penataan Kembali Pusat Kota", Seminar Peluang dan Strategi 
Pengembangan Kawasan Pusat Kola dan Permukiman Baru, Surabaya, Juli 1996. 
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yang dirancang secara utuh dari berbagai elemen-elemen desain temtama elemen 
bangunan akan sangat menentukan kualitas visual ini. Wujud dengan 
merupakan penentu utama dari kualitas visual. 
Wujud fisik suatu kawasan kota juga terbentuk sebagai akibat dari 
dan perkembangan kegiatan perkotaan yang berlangsung di dalam kawasan 
Terkait dengan hal ini, konfigurasi bangunan merupakan salah satu faktor yang bPrn.l'lr~an 
dalam pengaturan wujud fisik. Konfigurasi bangunan akan memberikan dampak vi 
psikologis, estetis serta intensitas pembangunan. Dalam upaya menciptakan ... u, .. t"~" 
ruang kota, maka konfigurasi bangunan sangat berkepentingan dalam 
wajah suatu kawasan kota. Kekacauan pada wajah suatu kawasan 
ditimbulkan karena tidak adanya keteraturan dan keharmonisan dari 
fisik yang ada, terutama elemen tata bangunan. Dampak lainnya 
terbentuknya jatidiri kawasan yang seharusnya dapat diciptakan dari elemen-el 
fisik yang ada. 
Koridor Jalan Ahmad Yani merupakan salah satu koridor utama di pusat 
Jayapura dan merupakan lokasi konsentrasi aktifitas masyarakat untuk 
kegiatan seperti perdagangan dan jasa, perkantoran, rekreasi dan pelayanan w ......... 
Koridor ini juga merupakan magnet tempat berkumpulnya masyarakat kota 
Tidak mengherankan apabila pada waktu-waktu tertentu koridor ini dipenuhi 
masyarakat kota yang memanfaatkan tempat ini untuk berbagai kegiatan. Secara 
koridor Jalan Ahmad Yani didominasi oleh bangunan dengan intensitas yang 
Pemusatan kegiatan-kegiatan utama mencerminkan bahwa koridor ini merupakan 
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pelayanan sekaligus orientasi bagi kegiatan penduduk kota maupun penduduk 
menempati wilayah belakang kota Jayapura (Kabupaten Jayapura) . 
Koridor Jalan Ahmad Yani terletak pada pusat kota Jayapura yang 
lembah yang dikelilingi perbukitan. Kondisi ini mengakibatkan lahan yang T .. n"."' 
sangat terbatas karena adanya kendala perluasan lahan oleh kondisi Tl""''"n-"" 
Sulitnya pengembangan kawasan secara horisontal, mengakibatkan perkembangan 
yang terjadi cenderung ke arah vertikal. Seringkali perkembangan yang terjadi 
terkendali sehingga mengakibatkan disharmoni pada wajah koridor karena 
memperhatikan adanya keselarasan antara bangunan yang satu dengan lainnya. 
Dalam kaitannya dengan penataan konfigurasi bangunan di koridor Jalan ~···P"'" 
Yani, perlu pula di\1payakan adanya suatu pendekatan kontekstual terhadap 
setempat, dalam hal ini terhadap arsitektur lokal setempat. Terkait dengan 
pembangunan berwawasan kebudayaan, Pemerintah Daerah Tingkat I Irian Jaya 
berusaha mengaktualisasikan pembinaan kebudayaan dengan menggali, 
dan memelihara citra budaya daerah Irian J aya, melalui Keputusan Gubernur .l'-"'lAa•a 
Daerah Tingkat I Irian Jaya No. 188.43M/OS 17a tanggal 14 Agustus 1996 ............ .... 
Proyek Jaringan Informasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Irian Jaya. Penetapan ini 
merupakan upaya untuk mengangkat dan menggali salah satu potensi karya 
masyarakat asli Irian Jaya, yakni arsitektur tradisional. Salah satu langkah yang 
dilakukan adalah melalui serangkaian studi mengenai arsitektur tradisional Irian J 
Studi ini merupakan tahap inventarisasi data dan informasi tentang arsitektur 
Irian Jaya yang layak, dengan tujuan agar pada gilirannya nanti 
penyusunan Model Arsitektur Khas Daerah Irian Jaya. 
3 
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1.2. Permasalaban 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 
diidentifikasi terhadap upaya penataan konfigurasi bangunan pada wilayah penel 
adalah : 
a. Adanya perkembangan yang pesat pada koridor Jalan Ahmad Yani akibat terj 
pemusatan kegiatan-kegiatan utama kota, dihadapkan pada kendala perluasan 
karena kondisi topografisnya. Adanya kendala tersebut mengakibatkan terj 
pengembangan bangunan yang dilakukan secara vertikal dengan 
penggunaan laban. Perkembangan yang terjadi cenderung kurang 
aspek fungsional dan estetika yang berdampak pada kurang 
keharmonisan antara bangunan-bangunan yang ada dan penyediaan kebutuhan 
ruang luar untuk interaksi sosial, parkir, maupun taman. Akibatnya adalah 
tercapainya kesatuan visual pada wajah koridor. Tidak terdapatnya kesatuan 
ini berdampak pada rendahnya kualitas ruang kota. Dampak lainnya adalah t 
terbentuknya jatidiri koridor yang seharusnya dapat diciptakan dari .... ...,,, ....... -.... , ......... .. 
tata bangunan yang ada. 
b. Adanya pemusatan kegiatan-kegiatan utama kota merupakan daya tarik 
masyarakat kota Jayapura untuk mengunjungi koridor ini terutama pada 
tertentu, misalnya pada malam Minggu. Hal ini berdampak pada 
kepadatan manusia yang memanfaatkan badan jalan sebagai tempat 
maupun melakukan pergerakan. 
c. Tidak terdapatnya suatu pedoman sebagai perangkat pengendali 
pembangunan fisik yang terjadi di wilayah penelitian, mengakibatkan oer·leeimOallllzan 
4 
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fisik yang terjadi menjadi tidak terkendali . Untuk itu diperlukan adanya suatu 
dalam penataan banbJUnan sebingga tercipta pola pembangunan yang 
menciptakan barmonisasi dan jatidiri pada wajah koridor Jalan Ahmad 
Jayapura. 
1.3. Tujuan Penelitian 
a. Melakukan suatu studi penataan konfigurasi bangunan pada koridor Jalan 
Yani Jayapura yang memperhatikan aspek fungsional dan estetika sehingga 
menciptakan kebarmonisan dan jatidiri pada wajab koridor. 
b. Merekomendasikan araban penataan konfigurasi bangunan pada wilayah pene 
untuk mengarahkan pembangunan fisik yang terjadi, sekaligus 
terbentuknya jatidiri setempat pada wajab koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura. 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Mempertajam pemabaman mengenai penataan konfigurasi bangunan dalam 
menciptakan harmonisasi dan jatidiri setempat pada wajab koridor Jalan 
Yani Jayapura. 
b. Hasil penelitian dibarapkan dapat memberikan kontribusi kepada berbagai 
yang terkait dalam penataan ruang kota sebagai araban dalam penataan ~~·'·l't~~ .. w··· 
yang terkendali sehingga dapat terselenggara adanya harmonisasi dan 
setempat pada koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura. 
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1.5. Lingkup Penelitian 
Penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu arahan dalam 
konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura sebagai 
pengendali terhadap pembangunan fisik yang terjadi 
harmonisasi dan jatidiri pada wilayah penelitian. Penelitian ini tidak 
mengenai aspek-aspek lainnya yang turut berperan dalam pembentukan estetika 
ruang kota seperti penataan perabotan jalan dan utilitas kota. Kriteria 
diperoleh berdasarkan kajian teori dan tinjauan pada wilayah penelitian. 
penataan dalam penelitian ini dilakukan terhadap prinsip kesatuan 
kebijaksanaan Pemda setempat dalam penataan bangunan dan ruang kota. 
wilayah penelitian adalah pada sepanjang koridor Jalan Ahmad 
Jayapura. 
1.6. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : Merupakan pendahuluan dari keseluruhan pembahasan, terdiri dari 
belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penel 
lingkup penelitian dan sistematika pembahasan. 
BABII Berisi mengenai tinjauan teori yang akan dipakai sebagai konsepsi 
untuk melakukan penganalisaan. Tinjauan teori mengkaji mengenai 
kota, konfigurasi bangunan, prinsip-prinsip kesatuan desain dan 
pendekatan kontekstual. 
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Menguraikan mengenai metode dan teknik penelitian yang di 
variabel-variabel yang ditetapkan dan langkah-langkah yang d.· .. """'~'"""" 
dalam proses penelitian. 
Merupakan tinjauan terhadap wilayah penelitian untuk 
gambaran mengenai kondisi wilayah penelitian, khususnya 
koridor Jalan Ahmad Yani dan secara umum mengenai pusat 
Jayapura. 
Bab ini merupakan tahap analisa dan sintesa basil penelitian. 
dilakukan pada wilayah penelitian terhadap 
ditetapkan yang mencakup pada kemunduran bangunan, 
bangunan, jarak antar bangunan, fasade, massa, prinsip kesatuan .......... u .. 
dan pendekatan kontekstual. Tahap sintesa merupakan perumusan 
penataan konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani J 
yang terdiri dari arahan kemunduran bangunan, ketinggian 
jarak antar bangunan, fasade dan massa. 
Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 
pembahasan yang ada, berikut langkah-langkah yang perlu diambil dan 
harus dilaksanakan dalam upaya implementasi guna mencapai 
ruang koridor di wilayah penelitian. 
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2.1. Ruang Kota 
Kota mempakan suatu multi-purpose (memiliki banyak tujuan) yang ti 
tangan orang banyak dan dengan kecepatan yang relatif. Terdapat fungsi 
mendasar dari bentuk kota yang boleh jadi mengekspresikan sirkulasi, tata guna 
atau focal points. Menumt Spreiregen4, mang kota dapat berdiri sendiri, 
berhubungan dengan mang di dekatnya, atau mungkin dihubungkan timbal bar 
dihayati paling baik dengan bergerak dari satu ke yang lain. Ruang kota 
direncanakan dengan maksud untuk memperlihatkan hubungan-hubungannya, 
menonjolkan sebuah bangunan di dalam ruang, atau menunjukkan arah pergerakan 
utama. Pada dasamya ruang kota dibedakan oleh karakteristik yang menonjol, 
kualitas ruang yang melingkupinya, kualitas pengolahan detail, dan aktifitas 
berlangsung di dalamnya. Sebuah ruang kota secara ideal hams dilingkupi 
dinding, mempunyai lantai sesuai dengan maksudnya dan mempunyai fungsi yang 
Inti dari ruang kota yang berhasil adalah proporsinya, lantai dan di 
aktifitas yang menghidupkannya. 
Ruang kota dibentuk oleh muka bangunan dan lantai kota. Bruno Zevi5 
ruang sebagai inti dari arsitektur. Ia memberikan definisi ruang kota, dimana j 
4 Paul D. Spreircgen, op. cit. 
5 Dalam Ali Madani pour (1996), Design of Urban Space : An Inquiry into a Socio-spatial Process, 
Wiley and Sons, Chichester., hal. 7. 
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squares, taman, tern pat bermain dan garden merupakan 'void' yang dibatasi atau 
diartikan untuk menghasilkan sebuah ruang terlingkup. Karena setiap volume 
dan struktur dinding, mempunyai sebuah batas, penghentian dalam ruang yang 
jelaslah bahwa bangunan mempunyai fungsi membentuk dua macam ruang, yaitu 
internal yang dibatasi oleh bangunan itu sendiri, dan ruang eksternal atau urban 
yang dibatasi oleh bangunan dan sekelilingnya. Cara menghubungkan massa 
akan sangat mempengaruhi lingkungan di dalam kesatuannya6. Sistem hubungan 
memiliki dinamika tersendiri karena didalam proses itu terikat bentuk-bentuk 
yang sifatnya sangat berbeda. Gordon Cullen merumuskan seni perhubungan ., .... .., ... ,.,,, .. 
berikut7 : 
Tujwumya adalah memakai semua elemen yang cocok untuk menciptakan sebuah lingkungan : bantll;utlan, 
pohon, sungai, lalulintas, papan ik:Jan, dan lain-lain, dalam menyatukan elemen yang satu ......... ,.,, .. , 
lain dengan cara yang menycbabkan scbuah pcristiwa menarik. 
Dengan berbagai massa dapat dibentuk ruang yang sangat berbeda v"' .. """ 
ukurannya. Jika ditinjau dari kegiatan yang berlangsung didalamnya, ruang ...... ~""'""P 
yang terbentuk di luar bangunan terdiri dari ruang terbuka pasif dan ruang 
aktif! . Ruang terbuka aktif adalah ruang yang mengandung unsur-unsur 
manusia di dalamnya, seperti berkomunikasi, berjalan-jalan, bermain dan 
Ruang ini dapat berupa plaza, lapangan olahraga, ruang penghijauan di tepi 
sebagai tempat rekreasi, dan lain-lain. Ruang terbuka pasif adalah ruang terbuka 
didalamnya tidak mengandung kegiatan manusia, antara lain berupa 
6 Booth, N.K. , dal;Jm Zahnd, op. cit., hal 164. 
1 Dalam Zahnd, op. cit., haJ.l66. 
8 Rustam Hakim (1993), Unsur Perancangan dalam Arsitektur Lansekap, Bumi Aksara, Jakarta. , 17. 
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sebagai sumber pengudaraan lingkungan, penghijauan sebagai jarak terhadap rei 
api, dan lain-lain. 
Ruang kota dapat juga mempakan suatu koridor. Ruang koridor adalah 
untuk pergerakan linear. Jalan mempakan linear urban space jika tertutup pada 
sisinya atau mempunyai beberapa elemen dengan karakter yang mempersatukan, 
pohon atau bangunan-bangunan serupa. Jalan dibentuk oleh beragam fasad 
menghasilkan batas yang jelas. Menurut Trancik9, ruang jalan yang sukses dip 
oleh : 
a. Kerangka tiga dimensi, yang menentukan : 
• Batas-batas tepi suatu ruang . 
• Derajat ketertutupan . 
• Karakteristik dari dinding yang membentuk mang . 
• Transparency, opacity dan permukaan ornamen yang mempunyat 
penting pada karakter ruang seperti juga halnya hubungan antara massa 
dan horisontal. 
• Skala dinding dalam hubungannya dengan skala manusia dan cara 
bertemu dengan ground plane. 
b. Pola dua dimensi. 
Mengacu pada perlakuan dan hubungan terhadap ground plane, baik material, 
dan komposisi. 
9 Roger Trancik (1986), Finding Lost Space, Van Nostrand Reinhold, New York. 
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c. Penempatan obyek dalam ruang. 
Sculpture, water features, pohon-pohon yang memberikan aksen atau focal 
dapat menciptakan ruang yang selalu dikenang (memorable). Obyek 
digunakan sebagai pusat perhatian dan memberikan vitalitas terhadap ruang. 
2.2. Konfigurasi Bangunan pada Street Picture 
Karakteristik yang paling esensial dari perancangan kota adalah kombi 
berbagai obyek yang berbeda ke dalam suatu desain barn, dalam hal ini harus 
adanya kecenderungan desain pada satu obyek saja tetapi harus diperhatikan 
dengan obyek lainnya. Setiap bangunan harus diperlakukan sebagai partner 
pemandangan keseluruhan. Kelompok-kelompok bangunan juga dilihat 
komposisi muka bangunan, dijajarkan dengan memberi gugahan, hiasan dan 
pada kota. Setiap bangunan merupakan elemen dalam perancangan kota 
berpengaruh terhadap gambaran visual. Untuk menciptakan suatu gambaran 
elemen ini tidak dilihat sebagai suatu single o~ject, tetapi dilihat dalam posisinya 
berdampingan antara satu dengan lainnya. 
Dalam kaitannya dengan perhubungan antara bangunan satu dengan 
Headman-Jaszewski 10 mengemukakan mengenai bagaimana merancang 
bangunan secara konteks dan kontras. Merancang secara konteks berarti 
kaitan-kaitan visual antara bangunan-bangunan yang ada dengan bangunan yang 
didirikan sehingga menciptakan efek kohesif secara keseluruhan. Bangunan 
10 Richard Headman dan Andrew Jaszewski, op. cit. 
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sebagai kunci penyatu pola-pola visual setempat. Pola-pola ini dapat 
massa, siluet bangunan, jarak antar bangunan, setback, proporsi jendela, 
unsur-unsur bukaan lainnya, penempatan jalan masuk, material, tekstur dan fi 
pola-pola bayangan dari gubahan massa dan unsur-unsur dekoratif, skala 
efektif, merupakan salah satu alat yang paling kuat dalam memberikan 
memperkaya dramatisasi pada suatu kota. Kekontrasan dapat dicapai apabila 
suatu lingkungan terdapat derajat intensitas pada warna, tekstur, bentuk massa, 
struktur dan material. 
Fasade merupakan elemen arsitektural yang penting yang 
mengkomunikasikan fungsi dan makna sebuah bangunan 11 . Komposisi sebuah ~ ..... , .. "'"' 
terdiri dari suatu rangkaian!susunan dan tatanan (order) . Komposisi fasade 
dipertimbangkan pada kebutuhan fungsional Gendela, bukaan pintu, 
matahari, bidang atap) sangat penting urttuk menciptakan sebuah keharmonisan 
adanya proporsi yang baik, susunan vertikal dan horisontal, material, warna dan 
antara elemen horisontal dan vertikal yang dapat memberikan efek secara umum. 
prinsipnya, sebuah fasade seharusnya didesain dengan perbedaan yang jelas 
horisontal, khususnya pada lantai dasar, Iantai bagian tengah dan atap12 . 
11 Rob Krier ( 1988), Architectural Composition, Academy Edition, London., hal. 122. 
12 Ibid, hal.l23 . 
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adalah bentuk, warna dan tekstur, garis dan pola, serta massa dan siluet. W 
menyatakan bahwa setiap perancangan harus menetapkan hubungan visual 
bangunan melalui material, warna, ketinggian, massa, proporsi dan skala. 
Carlhian1s mengemukakan bahwa sebuah bangunan baru harus 
faktor ftsik agar mempunyai dampak yang potensial terhadap lingkungannya, yaitu : 
a. Ketinggian (height). 
Dalam suatu area harus mempunyai karakteristik ketinggian yang 
pelanggaran terhadap batas ketinggian merupakan suatu kesalahan yang 
lingkungan. 
b. Penutup permukaan (surface covered) . 
Penutup permukaan suatu bangunan harus dalam konteks dengan lingku 
c. Massa (mass). 
Terkait dengan dampak visual dari massa bangunan yang ditentukan oleh 
dan penutup permukaan tergantung pada hubungan yang bervariasi yang 
antara panjang, Iebar dan tinggi, dimana hal tersebut mencakup pada proporsi. 
Dari teoriMteori mengenai konftgurasi bangunan tersebut, maka 
konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura harus 
korelasi dari berbagai bangunan yang ada. Penataan konfigurasi bangunan ini 
dilakukan secara konteks maupun kontras. Bangunan-bangunan harus dilihat .,~~~~·a"'''u 
13 Frederick Gibberd (1959), Town Design, The Architectural Press, London, hal. 13. 
14 Weiming Lu dalam Old and New Architecture (1980), Tite Preservation Press, Washington 
190. 
15 Jean Paul Carlhian, dalam ibid, , hal. 52. 
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komposisi muka bangunan dalam kesatuan pola-pola visual pada pembentukan 
koridor. Kesatuan pola-pola visual ini dapat diangkat dari massa, siluet bangunan, 
antar bangunan, setback, komposisi fasade Uendela, pintu, pelindung matahari, }, 
material, tekstur dan finishing, dan gaya arsitektur. 
2.3. Prinsip-Prinsip Kesatuan Desain 
Prinsip kesatuan berkenaan dengan komposisi visual dalam desain. 
visual merupakan perhubungan sintaktis dari bagian ke bagian dan tiap 
keseluruhan dalam segi visual. Komposisi dihasilkan oleh perhubungan antara 
elemen visual. Komposisi dalam perancangan kota merupakan seni untuk menci 
kesatuan visual dari elemen-elemen yang berbeda16 . 
Menurut Kenneth Smithies17, untuk menghasilkan suatu kesatuan visual 
suatu komposisi dapat dipenuhi dengan perhatian pada segi harmoni, dominasi, 
dan keseimbangan. 
A. Harmoni 
Harmoni dapat dicapai melalui harmoni warna, tekstur, arah dan 
Harmoni warna berarti warna-warna dihubungkan dengan berdekatan satu 
dalam suatu lingkaran warna, yaitu warna-warna yang dihubungkan dengan satu rona 
(hue). Harmoni tekstur berarti suatu kualitas tekstur yang serasi meskipun dengan efek 
tekstur yang lebih tegas dari beberapa bahan. Harmoni pada arah secara ""'"'"''~· '"'"''" 
dapat berarti arah yang sama. Arah yang dihasilkan oleh bentuk bangunan IH"3''-'U' 
16 CliffMoughtin et.al. (1995), Urban Design: Ornament and Decoration, Butterworth, Oxford., 
11 Kenneth Smithies (1992), Prinsip-prinsip Perancangan dalam Arsitektur (terjemahan), Tnt<·nh::atrll 
BandWlg., hal. 9. 
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harus dilihat dalam hubungan dengan elemen-elemen di dalamnya. Harmoni pada 
wujud/bentuk dapat diciptakan dari adanya pengulangan atau repetisi 
menghasilkan 1rama. Irama dipakai untuk menghilangkan kesan 
unsur-unsur yang mempunyai hubungan yang dikenal. Dalam arsitektur 
ini dapat berupa pengulangan dalam unsur-unsur perancangan bangunan seperti 
bentuk garis lurus, lengkung, bentuk masif, jenis-jenis bukaan, perbedaan 
kolom-kolom, jarak unsur-unsur yang sama atau mirip. Pengulangan adalah 
bentuk yang sama yang muncul berkali-kali dalam sifat yang sama dalam 
Pengulangan dapat berupa pengulangan tetap dan pasti, dan pengulangan 
perubahan. Pada pengulangan tetap dan pasti, unsur-unsur yang diulang 
serba sama, baik dalam bentuk, sifat dan interval. Misalnya kolom-kolom 
yang berrderet panjang atau bentuk deretan jendela yang sama dan jarak yang 
Sedangkan pada pengulangan dengan perubahan, terjadi perubahan interval atau 





Pengulangan Tetap (a) dan Pengulangan dengan Perubahan (b) 
Sumbcr : Pcdoman Umum Mcnmc:mg Bangunan. 1995 
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Proporsi dapat merupakan suatu elemen yang ampuh di dalam 
harmoni pada komposisi, teristimewa pada rancangan tiga dimensi. Proporsi 
hubungan suatu bagian dengan bagian lain dalam bentuk keseluruhan dan 
persamaan dari dua buah perbandingan. Sistem proporsi yang baik terletak 
hubungan antara bagian-bagian suatu bangunan atau antara bagian bangunan ....... , ......... .. 
bangunan keseluruhan. 
B. Dominasi 
Dominasi ialah membesarkan atau menonjolkan unsur-unsur yang lebih 
atau lebih penting. Dominasi dapat diberikan oleh efek dari warna, tekstur, arah atau 
bentuk yang secara visual lebih kuat daripada sekitarnya. Suatu wujud atau 
yang dominan dapat membantu untuk memberikan suatu kesan kesatuan. 
kedominanan diperlukan untuk menghindari persaingan yang sama yang 
cenderung untuk memsak kesatuan desain . Dengan kata lain, kesatuan tidak 
tercapai jika masih terdapat semacam dualitas atau persaingan dari elemen-elemen 
sama secara visual. 
C. Vitalitas 
Vitalitas diberikan oleh daya tarik yang diciptakan terutama oleh kontras. 
terlalu banyak elemen-elemen yang kontras akan merusak harmoni dan 
menghasilkan aneka ragam daya tarik yang sama. Hal ini akan 
kedominanan dan memperlemah kesatuan. Kontras yang terlalu mencolok 
condong ke dualitas, dan penggunaan terlalu banyak elemen yang berbeda 
menimbulkan kekacauan visual. Kontras dapat diterapkan pada bentuk, 
16 
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vertikal-horisontal, atau warna dan tekstur. Bagaimanapun Jems kontras 
digunakan, kontras seharusnya dapat menghasilkan efek kesatuan. 
D. Keseimbangan 
Keseimbangan ialah suatu nilai yang ada pada setiap obyek yang daya 
visualnya di kedua sisi pusat keseimbangan atau pusat daya tarik adalah seimbang. 
massa. Efek-efek keseimbangan yang lebih baik dapat diberikan dengan bobot 
yang efektif pada elemen-elemen dan posisi dari padat dan rongga (bidang 
bukaan). 
Dari teori-teori mengenat pnnstp kesatuan desain, dapat diterapkan 
menghasilkan kesatuan desain dalam penataan konfigurasi bangunan pada koridor 
Ahmad Yani Jayapura. Kesatuan akan dihasilkan dari adanya kesatuan mas 
ruang yang terbentuk, dan kesatuan visual dari elemen-elemen fisik yang ada. 
massa dan ruang dapat dicapai melalui adanya seni perhubungan antara '""'"""~ 
ruang yang terbentuk. Sedangkan kesatuan visual dari elemen-elemen dapat 
melalui perhatian pada segi-segi kesatuan komposisi visual yaitu harmoni, 
vitalitas dan keseimbangan. 
2.4. Pendekatan Kontekstual 
Josep Prijotomo 111 mengemukakan bahwa arsitektur kontekstual adalah cara 
pandang atau kesadaran baru dalam memahami dan menangani arsitektur. 
18 Dalam Junianto ( 1998) Kontekstual Dalam Dialog Arsllektur, Grup Konservasi Arsitektur 
Unibraw, Malang., hal. 30. 
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Eko Budihardjo19 mengemukakan bahwa arsitektur kontekstual adalah arsitektur 
berakar pada lokasi dimana bangunan itu berada. Meminjam kedua pernyataan 
maka kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara pandang 
kesadaran baru dalam memahami arsitektur dan menangani arsitektur dengan 
pada lokasi dimana bangunan itu berada. Lokasi terkait dengan budaya, iklim atau 
geografis. Pendekatan kontekstual dalam penelitian ini dilakukan terhadap 
setempat, dalam hal ini arsitektur tradisional setempat. Dalam lingkup koridor, 
pendekatan kontekstual dimaksudkan untuk memberikan nuansa arsitektur lokal 
wajah koridor. Menurut Eko Budihardjo20, nilai arsitektur lokal/tradisional meru 
n salah satu tolok ukur dalam penggalian dan pengembangan identitas kota. 
demikian, karya kontekstual terkait pula dengan upaya pembentukan jatidiri kota. 
Tinjauan terhadap arsitektur tradisional Irian Jaya dilakukan pada suku 
dianggap signifikan, yaitu suku bangsa yang berada di Kotamadya Jayapura se 
lokasi dimana koridor Jalan Ahmad Yani berada. Suku bangsa Irian Jaya yang 
di Kotamadya Jayapura, umumnya merupakan suku yang bermukim di tepi 
danau, atau di atas perairan. Tinjauan dilakukan terhadap Suku Tobati yang 
Sudarso (Humboldt) . Suku Tobati adalah suku yang hidup di kawasan pesisir 
Yotefa dalam apitan Teluk Yos Sudarso di sebelah utara dan Teluk Yotefa di se 
selatan. Di dalam Studi Arsitektur Tradisional Irian Jaycl1, arsitektur tradisional 
19 Dalam ibid, hal. 47. 
20 Eko Budihardjo ( 1997), A rsitektur dan Kola di Indonesia, Ahunni, Bandung., hal. 138. 
21 Bappeda Tingkat I Irian Jaya ( 1998), Studi A rsitektur Tradisional Irian Jaya (Laporan Lanjutan) . 
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Tobati merupakan arsitektur tradisional yang diangkat untuk mewakili 
Jayapura dalam upaya penyusunan Model Arsitektur Khas Daerah Irian Jaya. 
Kampung Tobati terletak di pesisir Teluk Yotefa yang secara admini 
termasuk wilayah kelurahan Entrop, kecamatan Jayapura Selatan. Geografi 
tanahnya sebagian besar ditumbuhi semak belukar serta beberapa jenis tumbuhan 
seperti pohon kelapa dan bakau. Orang-orang Tobati yang hidup di sekitar daerah 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan dan berladang. 
2.4.1. Pola Penataan Ruang 
Penduduk Tobati berdiam di kampung-kampung yang disebut Nugh. 
kampung ini dibangun di atas air dengan mmah-rumah bertiang. Menurut 
perkembangannya, rumah orang Tobati dahulu didirikan langsung di atas tanah 
lama kelamaan berubah bentuk menjadi panggung, karena hampir 
mereka mendirikan rumah yang menjorok ke laut22 . Sumintardja23 
bahwa rumah-rumah Suku Irian yang dibangun di lepas pantai bagi suku-suku 
ataupun di puncak-puncak bukit bagi suku-suku di pedalaman, berhubungan ...... , .. 1'> ... 
segi keamanan terhadap sesama suku yang bersikap bermusuhan. 
linear, berupa jalan penghubung utama dalam area permukiman dengan 
22 Ibid .• hal. 7. 
23 Djauhari Sumintardja (1981), Kompendium Sejarah Arsitektur, Yayasan Lembaga rt:UJI;;ll~IJ\j111 
Masalah Bangunan, Bandung., hal. 78. 
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berorientasi ke jalan. Pola penataan kampung yang berbentuk menyerupai garis 
dipengaruhi dan disebabkan oleh kondisi dan keadaaan alam wilayah permukiman 
sebagian besar di atas air (teluk) sementara areal daratan sangat kurang. Di 
tengah perkampungan terdapat area terbuka yang berfungsi sebagai tempat 
upacara adat dan kegiatan lainnya yang melibatkan seluruh masyarakat 
(Gambar 2.2). 
'"!"''ll"l''''"' ' '' ' '' '"' ''i' ' ' '·· · : •r~u···· ·· ··,~·- · • " ''•" ' '' ' ll tl • r u ······· •rrrt.!.U"l.Ll'---' ...... ~· · · ~_._,- , ~ ~_, . . . . . ' ' . . f ' ' r " ~ -~-~ , . 
~ - '- ---~~-
v-~ 
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Pola Tata Ruang Permukiman Suku Tobati 
Sumber : Studi Arsitektur Tradisional Irian Jaya, 1998 
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2.4.2. Jenis dan Tata Letal< Bangunan 
Jenis bangunan masyarakat Tobati ada dua, yaitu24 : 
• Rumah Mau, rumah ini merupakan rumah adat. Digunakan untuk u.-......... 
adat serta upacara untuk pendewasaan pemuda (inisiasi) yang sifat kegiatannya 
sakral, privasi dan tertutup. Bangunan ini hanya dilengkapi dengan satu pintu, 
jendela, menyebabkan semakin jelas menampakkan kesan privasi . Rumah 
berbentuk segiedelapan dengan atap berbentuk kerucut bersusun tiga (Gambar 
• Rumah Sway, berfungsi sebagai rumah tinggal, bersifat lebih terbuka dan 
Terdapat banyak bukaan pada bangunan yang menimbulkan kesan terbuka 
ramah, dengan bentuk atap perisai. Bentuk bangunannya lebih sederhana, 
terlalu rumit (Gambar 2.4). 
Kedua macam rumah yang ada pada masyarakat Tobati digunakan 
fungsi yang berbeda, sehingga mempunyai nilai yang berbeda pula. Tata letak 
Sway adalah di pinggir/di tepi-tepi jalan utama pada permukiman masyarakat T 
dengan orientasi bangunan ke arah jalan utama dan sating berhadap-hadapan 
pola tata kampung yang ada. Tata letak rumah Mau ditempatkan pada bagian 
cukup terpisah dari areal permukiman masyarakat karena fungsi dan sifat vu'"f)~ ... u ... 
yang tertutup serta lebih religius. 
24 Bappcda Tk. I Irian Jaya, op. cit., hal. 56. 
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Gambar 2.3 
Bangunan Adat Suku Tobati (Rumah Mau) 




Rumah Tinggal Suku Tobati (Rumah Sway) 
Sumbcr : Studi Arsitcktur Tradisional Irian Jaya, 1998. 
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Material/bahan rumah ini adalah bahan yang terdapat pada alam 
Tiang-tiang rumah dan tiang pondasi terbuat dari kayu swan yang merupakan kayu 
sangat kuat dan tahan lama terhadap rendaman air laut. Dinding dan lantai dari 
nibung, kayu pinang merah atau kayu pelepah sagu. Sedangkan atap terbuat 
anyaman daun sagu. Bentuk atap yang meruncing dan bersusun tiga menunj 
bahwa bangunan tersebut adalah bangunan yang diperuntukkan secara khusus 
merupakan ciri khas rumah adat yang ada di sekitar Teluk Yos Sudarso. B 
tersebut merupakan ciri yang dapat membedakan antara bangunan rumah adat ...... , .. 5 .-... 
bangunan rumah tempat tinggal. 
2.4.3. Gambaran Estetika Masyarakat 
Masyarakat Tobati sangat mengutamakan segi-segi arsitektur 
Kenyamanan penggunaan merupakan hal yang sangat diperhatikan, juga nrr'\nf"orcm 
komposisi. Bangunan terlihat indah bagi masyarakat Tobati apabila2s : 
• Proporsi dan komposisi bangunan telah sesuai sekalipun bentuk dan .... -··~···" 
bangunan sederhana. 
• Peruangan dalam bangunan memenuhi kebutuhan penghuni bangunan, 
bangunan masyarakat Tobati yang berada diatas air menyulitkan masyarakat 
bergerak bebas. 
• Pencahayaan dan penghawaan dalam ruangan pada bangunan terjamin. 
• Ukuran-ukuran bangunan yang sesuai dengan material yang ada di alam sekitar. 
25 Bappeda Tk I Irian Jaya, op. cit., hal. 61. 
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2.4.4. Falsafah Bangunan 
Filosofi bangunan adat Suku Tobati (Mau) yang paling mendasar 
hubungan yang harmonis antara manusia dan penciptanya. Falsafah bangunan 
Mau yang paling menonjol terletak pada bentuk atap yang bersusun tiga26. 
rumah Mau menyerupai segidelapan dan berbentuk kerucut, bentuk ini 
gambaran bentuk gunung yang dianggap sebagai tempat para dewa atau tempat 
pencipta. Bentuk atap pada rumah Mau yang berfungsi sebagai tempat 
memberikan simbol/gambaran pentingnya aktifitas dalam bangunan tersebut 
perlu adanya penonjolan bangunan dari bentuk atapnya. Ketinggian atap 
perbandingan dengan dinding bangunan, yaitu tiga kali ketinggian dinding 
lapisan pertama, dua kali ketinggian dinding untuk atap lapisan kedua dan 
ketinggian dinding untuk atap lapisan ketiga. Dari bentuk atap ini dapat 
gambaran dari bentuk utuh bangunan yang terdiri dari kaki, badan dan kepala, 
secara keseluruhan menggambarkan hubungan harmonis antara alam raya ...... ~, .......... 
makrokosmos dengan sang pencipta, juga hubungan alam raya dengan manusia. 
2.4.5. Ornamen 
Ornamen-ornamen yang dibuat dan dipergunakan oleh Suku Tobati 
berhubungan dengan religi dan mitos mereka. Gambar-gambar atau motif y 
pada ornamen merupakan perwujudan dari asal-usul leluhur atau nenek 
mereka. Ornamen-ornamen pada suku Tobati biasanya ditempatkan pada bagia. .. ··vcoJ<.•co• .. 
26 Bappeda Tk. I Irian Jaya, op. cit., hal. 62. 
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tertentu pada rumah, misalnya dinding dan pintu. Ornamen-ornamen pada masy 
Tobati adalah27 : 
• Sochri, sejenis kantong yang digunakan untuk membawa pinang atau sagu, 
dari serat kayu pandan. Hiasan dan motifnya memuat perlambangan totem 
kelompok yang tidak boleh ditiru oleh kelompok lain. 
• Tor/Tora, yaitu semacam genderang/tifa yang hanya digunakan dalam 
Mau. Terbuat dari bahan kayu susu dan kulit tabuhannya diambil dari kulit hi 
• Idi, yaitu suling keramat yang bahannya terbuat dari bambu dan hanya digu 
dalam rumah adat Mau. 
dan kepala desa, yang secara khusus berfungsi sebagai perlindungan pada 
rumah dari ancaman bahaya dan gangguan lainnya, dan secara umum 
melindungi semua warga masyarakat. 
Motif yang terdapat pada ornamen umumnya membentuk gambar 
binatang (katak, kadal dan ikan). Motif yang paling umum disebut karkarau 
karau28, suatu kata yang berarti bentuk manusia dan katak (Gambar 2.5). 
bangunan tradisional Tobati, bentuk motif ini dipercayai untuk melindungi 
penghuninya. Pada manusia, motif ini diukir sebagai tato di punggung orang ......... -......... 
Tobati, yang menunjukkan seekor katak dan disebut karau. 
digunakan untuk bentuk antropomorfik yang diukir pada kayu, pakaian tari 
perlengkapan perang. Penggunaan yang sering dari bentuk karau ini menjadikan 
27 Bappeda Tk. I Irian Jaya, op. cit., hal. 66. 
28 Suzanne Greub (1992), Art of North West New Guinea : From Geelvink Bay, Humboldt Bay 
Sentani, Rizzoli, New York. , hal. 75. 
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Babll 
ini dan latar belakang mistisnya sebagai suatu bagian yang penting dari warisan ya 
daerah tersebut. 
Gambar 2.5 
Motif Ornamen Suku Tobati (Karau) 
Sumber : Art of North West New Guinea, 1992 
Pendekatan kontekstual pada penataan konfigurasi bangunan di koridor alan 
Ahmad Yani akan membentuk lingkungan koridor yang mempunyai kekhasan atau 
jatidiri karena didasarkan pada pendekatan terhadap budaya setempat. 
terhadap budaya setempat dapat dilakukan dalam pembentukan pola tata ruang 
tata bangunan dan penggunaan motif ornamen. Adanya kekhasan ini akan 
nilai tersendiri pada wajah koridor, sehingga akan terhindar dari terbentuknya 
koridor yang universal. 
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2.5. Kesimpulan Teoritis 
Ruang kota dibentuk oleh muka bangunan dan lantai kota. B ...... ,.,"".,, .... 
mempunyai fungsi membentuk dua macam ruang, yaitu ruang internal yang 
oleh bangunan itu sendiri, dan rnang eksternal atau urban space yang dibatasi oleh 
bangunan dan sekelilingnya. Koridor mernpakan salah satu bentuk rnang kota 
dibentuk oleh beragam fasade dan mempunyai batas yang jelas. Untuk memb 
rnang koridor yang sukses, dipengarnhi oleh kerangka tiga dimensi, pola dua d 
dan penempatan obyek di dalam rnang. Kerangka tiga dimensi antara lain ......... "'''"""'"'V 
batas-batas tepi rnang, derajat ketertutupan, karakteristik dinding rnang, transr1ar·ttn.~, 
opacity dan skala. Pola dua dimensi mengacu pada perlakuan dan hubungan 
n1aterial, tekstur, warna dan komposisi . Sedangkan penempatan obyek didalam 
terkait dengan penciptaan ruang yang dapat selalu dikenang (memorable) . 
Bentuk dan massa bangunan direkomendasikan untuk menetapkan 
kerangka kontekstual dimana bentuk-bentuk fisik yang barn dapat 
keharmonisan dengan bentuk-bentuk yang ada. Karakteristik yang paling 
perancangan elemen ini adalah kombinasi dari berbagai obyek yang berbeda ke 
suatu desain barn. Dalam hal ini harus dihindari adanya kecenderungan desain 
satu obyek saja tetapi harns diperhatikan korelasi dengan obyek lainnya. 
Setiap bangunan harus diperlakukan sebagai partner dalam 
keseluruhan. Untuk menciptakan suatu gambaran visual, elemen ini 
sebagai suatu single object, tetapi dilihat dalam posisinya yang berdampingan 
satu dengan lainnya. Dalam kaitannya dengan pembentukan wajah koridor, 
hubungan visual antar bangunan diangkat dari massa, siluet bangunan, jarak 
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bangunan, setback, komposisi fasade Gendela, pintu, pelindung matahari, 
material, tekstur dan finishing, dan gaya arsitektur. Hubungan visual yang dib 
harus dapat memberikan adanya kesatuan visual. Untuk menciptakan kesatuan 
dapat ditinjau melalui prinsip-prinsip kesatuan desain yaitu harmoni, d 
keseimbangan dan vitalitas. Kesatuan pada penataan konfigurasi bangunan juga 
diperhatikan terhadap kesatuan massa dan ruang-ruang yang terbentuk. 
Untuk membentuk jatidiri pada koridor Jalan Ahmad Yani, maka 
dipertimbangkan pula adanya pendekatan kontekstual terhadap nilai arsitektur 
setempat sebagai tolok ukur. Pertimbangan dalam pendekatan kontekstual 
dilandaskan pada norma, tata nilai dan falsafah yang terdapat pada arsitektur 
lokal setempat. Dengan demikian, akan dapat diciptakan suatu karya yang 
moderen tetapi ada kekhasan setempat. Dalam penelitian ini, nilai arsitektur 
setempat yang dianggap signifikan untuk dikaji adalah arsitektur Suku Tobati. !-(""~'"".-"'" 
nilai arsitektur Suku Tobati yang dapat diangkat dalam pendekatan kontekstual 
penataan konfigurasi bangunan di wilayah penelitian adalah pola penataan ruang, tata 
bangunan dan ornamen. Pendekatan kontekstual ini akan membentuk jatidiri 
melalui adanya kekhasan setempat. Pendekatan kontekstual yang dilakukan harus 
berpegang pada prinsip-prinsip kesatuan desain dalam keterkaitan 
harmonisasi pada wajah koridor. 
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3.1. Metode dan Telmik Penelitian 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif. Penyelidikan deskriptiftertuju pada pemecahan masalah yang ada pada 
sekarang, dimana deskripsi yang dilakukan adalah representasi obyektif 
fenomena yang ditanggap. Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanya 
pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi 
Pada taraf yang terakhir, metode deskriptif harus sampai pada kesimpulan-kesi 
yang didasarkan atas penelitian data35 . 
Penelitian berangkat dari adanya permasalahan yang diidentifikasi dari 
fenomena yang ada di wilayah penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 
survey yaitu melalui observasi langsung dan survey instansional, yang 
didahului oleh studi pustaka sebagai pemahaman teoritis. Berdasarkan konsepsi 
dan data-data yang diperoleh, dilakukan analisis terhadap wilayah penelitian. 
analisa selanjutnya disintesiskan sebagai arahan penataan konfigurasi bangunan 
koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura. 
35 Winarno Surakhmad (1994), Pengantar Penelitian 1/miah, Tarsito, Bandung., hal. 140. 
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3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah sebagai berikut : 
A. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data sekunder melalui 
perancangan kota yang terkait dengan ruang kota, penataan bangunan, prinsip J\."''qnuu1 
desain dan pendekatan kontekstual. Studi pustaka juga dilakukan terhadap 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
dilakukan. 
B. Teknik Observasi Langsung 
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data primer. Pada tahap ini 
observasi langsung ke wilayah penelitian untuk 
pengumpulan data lapangan. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
mengenai kondisi fisik pada wilayah penelitian, antara lain mencakup jenis n~,.,, ... cn 
laban, bentuk bangunan, ketinggian bangunan, jarak antar bangunan, 
elemen-elemen fasade dan lain-lain yang berkaitan dengan konseptualisasi yang 
ada. Pengamatan dilakukan di sepanjang koridor Jalan Ahmad Yani pada sisi 
maupun selatan. Dalam pelaksanaan observasi ini dibuat dokumentasi sebagai 
dan untuk memperjelas gambaran kondisi yang ada di wilayah penelitian. 
yang diamati dalam observasi ini antara lain : 
• Aktivitas. 
Merupakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung di dalam 
penelitian, meliputi tipe dan intensitas serta lokasi kegiatan. Dalam pengam 
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JUga mencakup pengamatan terhadap kecenderungan pergerakan pengguna 
koridor baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki. 
• Karakteristik bangunan. 
Mencakup pengamatan terhadap karakteristik dari berbagai bangunan 
mewadahi aktifitas yang berbeda-beda pada wilayah penelitian. 
mencakup pula pada massa, ketinggian, kemunduran dan jarak antar 
Survey terhadap karakteristik bangunan ini memberikan gambaran bentuk 
dimensional dari bangunan-bangunan yang ada pada koridor Jalan Ahmad 
Jayapura. 
• Elemen-elemen pembentuk fasade bangunan. 
Observasi langsung juga dilakukan untuk mengamati elemen-elemen 
fasade bangunan. Pengamatan dilakukan terhadap bentuk, material, warna dan 
tekstur dari elemen-elemen fasade . 
C. Survey Instansional. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sekunder, berupa 
peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan Pemda setempat yang terkait 
penataan bangunan dan ruang kota. Survey instansional dilakukan pada 
pemerintah daerah dan instansi sektoral yang berkompeten dengan penataan 
Kotamadya Jayapura. 
3.3. Variabel Penelitian 
Identifikasi variabel yang akan dianalisa dilakukan berdasarkan data-data 
telah diperoleh. Berdasarkan landasan tersebut, maka variabel penelitian 
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ditetapkan adalah : 
a. Konfigurasi Bangunan. 
Yang ditetapkan sebagai subvariabel pada variabel konfigurasi bangunan 
kemunduran bangunan, ketinggian bangunan, jarak antar bangunan, massa, dan 
fasade yang mencakup bagian dasar fasade, bagian tengah fasade dan atap. 
b. Prinsip Kesatuan Desain. 
Sebagai subvariabel yang ditetapkan pada variabel 1m adalah harmoni, 
vitalitas dan keseimbangan. 
c. Pendekatan Kontekstual. 
Variabel ini terkait dengan upaya pembentukan jatidiri setempat di wil 
penelitian. Arsitektur lokal setempat yang diangkat adalah arsitektur tradisional 
Tobati. Dalam analisa ini, subvariabel yang ditetapkan adalah pola penataan 
tata bangunan dan ornamen. 
3.4. Tahap Analisa 
Analisa dilakukan terhadap variabel-variabel yang telah ditetapkan. 
terhadap wilayah penelitian dimaksudkan untuk mengidentifikasi karakter 
bangunan sebagai pembentuk wajah koridor dan menilai kondisi yang ada di wil 
penelitian. Analisa terhadap variabel konfigurasi bangunan dilakukan pada 
bangunan, ketinggian bangunan, jarak antar bangunan, fasade dan massa. Selanj 
dilakukan analisa terhadap prinsip kesatuan desain yang ditinjau terhadap 
dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Analisa terhadap prinsip kesatuan 
dilakukan pada faktor pembentuk fasade koridor yaitu ketinggian bangunan, fasade 
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massa. Dalam analisa ini, dilakukan pengkuantifikasian terhadap kesatuan visual 
bertujuan untuk menilai tingkat keharmonisan visual pada wilayah pene 
Berikutnya akan dilakukan pula analisa terhadap pendekatan kontekstual pada 
penataan ruang, tata bangunan dan ornamen. Analisa ini dimaksudkan 
membentuk jatidiri pada wilayah penelitian sebagai tanggapan terhadap kebijaK::;an~ax 
Pemda setempat. 
3.5. Tahap Sintesa 
Langkah selanjutnya adalah proses sintesa bempa penetapan basil analisa 
penyusunan penggabungan elemen-elemen atau bagian-bagian agar membentuk 
keseluruhan yang bertalian secara logis. Dalam tahap ini, sintesa basil analisa 
araban penataan konfigurasi bangunan di wilayah penelitian yang mencakup 
ketinggian bangunan, massa dan fasade. Keseluruhan araban tersebut diupayakan u 
menciptakan harmonisasi dan jatidiri pada koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura. 
yang dihasilkan disajikan pula dalam bentuk matriks dan gambar. 
ketinggian bangunan dan massa diarahkan pada masing-masing kaveling yang 
wilayah penelitian, sedangkan araban pada fasade bangunan diarahkan pada ... ~ ..... , .. ~ 
masing tipologi bangunan. 
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3.6. Kerangka Penelitian 
a. Data primer (data lapangan). 
b. Data sekunder (RTRW Kodya ___. Jayapura 1995, RDTRK BWK A 
Jayapura Utara 2008. dan 
kebijaksanaan Pemda setempat). 
Pennasalahan: Tujuan: 
a . Pembangunan fisik a. Melakukan studi 
yangkurang penataan konfigurasi 
1r i memperhatikan aspcl bangunan pada r-- '---
I fungsional dan koridor Jalan Ahmad 
Analisa: 
Sintesa: 
I estetika Y ani Jayapura untuk 
Studi Pustaka: a. Analisa konfigurasi 
Aiahan penataan mengakibatkan tidak menciptakan D a. Ruang kota. bangunan. 
konfigurasi bangunan i tercaraffiya kehannonisan dan ..... a ~ b. Konfigurasi bangunan. ~ b. Analisa terhadap prinsip ~ pada koridor Jalan 
I 
kebarmonisan dan .. jatidiri pada wajah , t 
kesatuan desain. 
~ ~ 
c. Prinsip kesatuan desain. 
Ahmad Yani Jayapura jatidiri pada wajah koridor. a d. Pendekatan kontekstual. c. Analisa pendekatan I koridor Jalan Alunad b. Membuat araban 
kontekstual. I I Yani Jayapura. penataan konfigurasi 
b. Belum adanya bangunan untuk J -I"""' I suatu pedoman yang mengendalikan 
[ mengarahkan pembangunan fisik. 
[ pembangunan fisik. 
r_ 
V ariabel Penelitian : 
...... a. Konfigurasi bangunan. . 
b. Prinsip kesatuan desain. 
c. Pendekatan kontekstual. 
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BAB IV 
TINJAlJAN WILAYAH PENELITIAN 
4.1. Sejarah Singkat Kota Jayapura 
Berdasarkan besleit (surat keputusan) Gubernur Hindia Belanda No. 4 .,. .. t~l'> ... 
28 Agustus 1909 kepada Asisten Residen di Manokwari, diperbantukan satu datase:mt::n 
yang terdiri dari 4 perwira dan 80 tentara. Datasemen ini diperbantukan terutama 
mengadakan persiapan bagi komisi pengaturan perbatasan antara Belanda-J 
akan melakukan tugasnya pada tahun berikutnya. Sebagai lanjutan dari 
surat keputusan ini, maka pada tanggal 28 Desember 1909, kapal 'EDI' 
satu datasemen tentara di bawah komando Kapten lnfantri F.J.P . Sachse. 
tempat pendaratan dipilih daerah dekat Sungai Nau 0 Bwai atau populer u,., . ..,v ... 
Numbai yang airnya sangat jernih. Kepada Kapten Sachse diperbantukan tiga nRr"UUt 1r~ 
diantaranya Dr. Gyellerup dan Perwira Laut Kelas Satu J.H Luymes yang meJnsze:oaiat 
Tim Komisi Perbatasan. 
Segera dimulai menebang pohon-pohon kelapa sebanyak 40 
pembayaran ganti rugi diberikan kepada pemiliknya seharga 40 ringgit atau 40 x 
= £ 100 (seratus gulden). Berdirilah kompamen pertama yang terdiri dari tenda 
tetapi kemudian didirikan rumah-rumah dengan bahan-bahan yang ada di sekitar 
itu. Para penghuni pertama terdiri dari 4 perwira, 80 anggota tentara, 60 
beberapa pembantu dan istri-istri para tentara ini, dengan total seluruhnya 290 
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Pada daerah ini terdapat dua sungai yaitu Sungai Numbai dan Anafr yang 
menyatu dan hermuara di Teluk Numbai atau Teluk Yos Sudarso, dengan 
populer muara Sungai Numbai. Kedua sungai ini mengalir melalui satu ngar 
berawa-rawa dan penuh dengan pohon sagu, hermata air di Pegunungan 
Karena patroli perbatasan Jerman memberi nama 'Germanihoek' 
Germania/Jerman) kepada kompamennya, maka Kapten Sachse 
Hollandia untuk tempat mereka (Belanda). Pada tanggal 7 Maret 
sebagai hari jadi kota Hollandia. Hollandia sendiri berarti tanah yang melengku 
tanah/tempat yang berteluk (Hol = lengkung ~ teluk, land = tanah ~ tempat) . 
Belanda atau Holland atau Nederland geografinya menunjukkan keadaan 
Geografi kota Jayapura hampir sama dengan garis pantai utara negeri u~,aaa,a"'a 
Kondisi alam yang berlekuk-lekuk inilah yang mengilhami Kapten Sachse 
nama Hollandia. Setelah itu kota Jayapura mengalami beberapa kali pergantian 
Hollandia- Kotabaru - Sukarnopura - Jayapura. 
4.2. Pusat Kota Jayapura 
4.2.1. Letak dan Batasan 
Kotamadya Daerah Tingkat II Jayapura berdiri sejak tanggal 21 
1993 berdasarkan UU No. 6 Tahun 1993. Kotamadya Jayapura terletak di 
utara Propinsi Irian Jaya pada 1°28'17,26" - 3°58'0,82" Lintang S dan 
137°34'10,6"- 141°0'8,22" Bujur Timur. 
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Berdasarkan RTRW Kodya Jayapura 1995, pusat kota Jayapura 
dalam wilayah BWK A (gnmbar 4.1). BWK A meliputi Kecamatan Jayapura Utara 
dengan luas 5.1 00 ha dengan cakupan kelurahannya yaitu Kelurahan 
Kelurahan Bhayangkara, Kelurahan Mandala, Kelurahan Trikora, Kelurahan ..... If. ..... ., ... 
Kelurahan Imbi dan Kelurahan Tanjung Ria. Fungsi utama 
pemerintahan, perkantoran, perdagangan dan jasa. Adapun fungsi penu .. , .. p,.,••r 
adalah kegiatan permukiman, rekreasi dan olahraga. 
4.2.2. Topografi dan Kemiringan Laban 
Secara garis besar, keadaan topografi pada pusat kota Jayapura 
karena terletak di lembah yang dikelilingi perbukitan dan berbatasan 
(Teluk Yos Sudarso). Kemiringan lahan bervariasi antara 0 % sampai leb' 
100% (45°). Tanah datar di kawasan pusat kota relatif sedikit, hanya d 
sekitar Teluk Yos Sudarso. Tanah datar di pusat kota hampir seluruhnya 
kawasan yang telah terbangun dengan kepadatan tinggi, terutama pada 
lembah yang memanjang dan terletak membujur dari arah timur ke barat """" ... "'"' 
ketinggian sekitar 8 m di atas permukaan laut dan kemiringan antara 3- 5 %. 
4.2.3. Penggunaan Laban 
Penggunaan lahan pada pusat kota Jayapura didominasi oleh 
perdagangan dan jasa, perkantoran pemerintah, pelayanan umum dan 
Penggunaan lahan terdiri dari kapling~kapling dengan ukuran yang bervariasi. 
37 
Tesis Perancangan Kota - /TS/2000 
.t -1 "'(I 0 
~~-1 
It .f. 3 I 
.. ,4" 
Bab IV Tinjauan Wi/ayah Penelitian 
A£NC.0HA DETM. TATA RIWii: 
BWKA 
I<ECIWATNhiAYAPURA UTARA 1· . 
lilf.HCN4A ~ J1UH twt POMTNrH 







c;;;;;;;) __ _ 
~-­a-·----E.::l --- ......... -- ............. £3----. 
A 
[t J I H I ~ II ·~~ 
Gambar4.1 
Letak Pusat Kota Jayapura Pada BWK A 
Sumber : RDTRK BWK A Kecamatan Jayapura Utara 2008 
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Penyebaran pola penggunaan lahan di kawasan pusat kota J ... v .... IILU 
dikelompokkan sebagai berikut : 
A. Perdagangan dan jasa. 
Kegiatan ini cenderung berlokasi pada tempat-tempat yang strategis, 
di kelurahan Gurabesi di sekitar Jalan Ahmad Yani, Jalan Percetakan dan J 
Penggunaan lahan yang ada terdiri dari perdagangan dan Jasa, 
perhotelan dan perbankan. Upaya pengembangan kawasan 
sebagai upaya penyebaran aktifitas perdagangan dan jasa agar tidak 
satu tempat antara lain dengan membuka kawasan perdagangan bam yang t 
pada lahan reklamasi di kelurahan Bhayangkara. 
B. Pemerintahan. 
Kawasan pemerintahan terdiri dari perkantoran Pemerintah Tingkat I 
Tingkat II serta intansi vertikal. Perkantoran pemerintah yang ada adalah ....... ~ .... v• 
DPRD Tk. I, Kantor Dispenda TK. I, Gedung BPD Irian Jaya, Kantor 
Jaya, serta Kantor Pemda Dati II yang terletak di APO. 
C. Militer. 
Kawasan militer yang ada di pusat kota terdiri dari 
permukiman militer. Perkantoran militer yang ada yaitu Kantor Polda Irian 
Polres Jayapura, dan POM Kodam VIII Trikora. Permukiman militer 
perumahan anggota kepolisian dan Kodam Trikora. 
D. Fasilitas umum. 
Fasilitas umum yang ada berupa sarana peribadatan (masjid dan gerej dan 
sarana kesehatan (Puskesmas dan Rumah Sakit TNI AD). 
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E. Permukiman 
Penyebaran kawaasan permukiman di pusat kota terletak menyebar 
morfologi yang sesuai sehingga pola penyebarannya tidak hanya me .,., ...... ,. 
jaringan jalan yang ada. Permukiman yang ada di pusat kota umumnya 
kawasan permukiman padat. Permukitnan padat terletak di sepanjang Sungai 
dan di sekitar lereng perbukitan. Adanya keterbatasan 
permukiman telah mengalami ekspansi ke arah perbukitan. 
4.3. Koridor Jalan Ahmad Yani 
4.3.1. Letak Koridor· 
Jalan Ahmad Yani merupakan jalan utama di pusat kota Jayapura dan 
pada kawasan pusat kota yang berada di lembah yang membujur dari arah ti 
barat (Gambar 4.2) . Kawasan ini diapit oleh perbukitan di sisi barat, utara dan se 
serta berbatasan dengan Teluk Yos Sudarso di sisi timur. Koridor Jalan Ahmad Yani 
membujur pada arah timur-barat dan merupakan sumbu axial kawasan dengan 
koridor ± 680 m dan Iebar 15 m. Jalan ini dilalui oleh arus lalu lintas searah, 
akan menjadi sangat padat pada jam-jam sibuk sehingga berdampak pada ti 
kemacetan. Adanya parkir yang menggunakan badan jalan sisi sebelah .,.., .. :uaa 
street parking) di sepanjang area komersial turut berperan menyebabkan tim 
kemacetan. 
Pengawalan/pengakhiran koridor merupakan dua landmark kota. 
paling timur koridor terdapat area terbuka yang merupakan ruang terbuka utama 
ada di pusat kota, dengan Monumen Y os Sudarso terletak pada bag ian tengah 
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Letak Koridor Jalan Ahmad Yani 
Pada Pusat Kota Jayapura 
Sumber : Peta Lokasi 
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A 
terbuka ini. Pada bagian paling barat koridor, terdapat bangunan yang 
landmark kota yaitu Masjid Raya Jayapura. 
4.3.2. Perannn Koridor Terhadap Kota Jayapura 
Jalan Ahmad Yani termasuk dalam BWK A dan merupakan salah satu 
utama di pusat kota Jayapura. Sesuai dengan arahan dalam 
Kecamatan Jayapura Utara 2008, koridor Jalan Ahmad Yani mengemban 
sebagai pusat BWK. Pusat BWK berfungsi untuk melayani seluruh penduduk 
Arahan ini sesuai pula dengan arahan yang telah ditetapkan di dalam RTRW 
Jayapura 1995 dan kondisi eksisting yang ada pada saat ini. Sebagai pusat 
maka koridor ini mempunyai kegiatan skala kota yang berperan melayani 
penduduk BWK. Dalam rencana alokasi pemanfaatan ruang RDTRK BWK 
koridor Jalan Ahmad Yani diperuntukkan bagi aktifitas 
pemerintahan, militer dan fasilitas umum. 
Salah satu indikasi yang terlihat pada koridor ini sebagai pusat kegiatan 
kota adalah terjadinya konsentrasi kegiatan-kegiatan utama yang meliputi 
perdagangan dan jasa, pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Aktifitas yang 
koridor Jalan Ahmad Yani didominasi oleh kegiatan perdagangan/jasa dan 
perkantoran. Kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai skala pelayanan kota dan 
sekitarnya. Adanya beragam aktifitas tersebut mengindikasikan koridor ini """'".._,, .. 
kawasan campuran. Disamping aktifitas yang mendominasi kawasan, di 
terdapat pula beberapa aktifitas lainnya, antara lain aktifitas sosial, 
rekreasi/hiburan. Aktifitas perdagangan dan jasa yang ada terdiri 
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salon, praktek dokter, mmah makan, kantor swasta dan hotel. Sedangkan p<>rlr<~ntnr<> 
pemerintah yang ada adalah Kantor PLN, Bank BPD, Bank BNI, Bank 
Depkeu, Dispenda, DLLAJR, Telkom dan Polres Jayapura. Fasilitas 
terdapat di koridor ini adalah Masjid Raya dan Puskesmas. 
Adanya penggunaan lahan campuran mengakibatkan koridor ini tidak ernah 
sepi dari aktifitas masyarakat karena waktu aktifitas yang berbeda-beda. 
perkantoran (pemerintah maupun swasta) umumnya berlangsung dari pagi ... ·.. t">l'.,... 
hari. Sedangkan aktifitas perdagangan umumnya berlangsung pada pagi hi 
hari, kemudian dilanjutkan pada sore hingga malam hari . Hal yang rutin terjadi 
dijadikannya kawasan ini sebagai salah satu tempat yang dikunjungi pada 
minggu (terutama oleh kaum muda) yang mengakibatkan terjadinya 
manusia dan kendaraan. Hal ini menunjukkan bahwa koridor ini juga 
magnet tempat berkumpulnya penduduk kota. 
4.3.3. Kondisi Bangunan 
Pada umumnya kondisi bangunan pada pusat kota Jayapura 
bangunan baru dengan kondisi baik dan sedang. Bangunan-bangunan yang ada pada 
saat ini mempunyai ketinggian yang bervariasi antara 1 sampai 8 lantai. B 
tertinggi yang ada di koridor Jalan Ahmad Yani yaitu Gedung BPD Irian J 
lantai). Kegiatan perdagangan dan jasa umumnya menempati gedung 
ketinggian 1 sampai 3 lantai, sedangkan kegiatan perkantoran menempati vu•,•or-•uu.u 
dengan ketinggian 2 sampai 8 lantai. 
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Intensitas penggunaan lahan cukup bervariasi . Kawasan komersial 
mempunyai KDB antara 70 - 90 %, bahkan ada yang hampir mencapai 
Kawasan perkantoran umumnya mempunyai KDB yang lebih rendah yaitu 
60 %. Sempadan bangunan pada kegiatan perdagangan dan jasa umumnya 
5 meter, sedangkan pada perkantoran antara 6-40 meter. 
4.3.4. Sirkulasi/ Arah Pergerakan 
Sirkulasi/arah pergerakan kendaraan di koridor Jalan Ahmad Yani 
satu arah, kecuali pada ruas jalan yang ada di zone koridor sebelah barat. 
transportasi umum juga melintasi koridor ini. Di sepanjang koridor Jalan 
Yani, terdapat empat titik perhentian utama transportasi umum (Gambar 4.3). 
adanya titik-titik perhentian utama transportasi umum ini, disekitar titik 
cenderung mempunyai frekuensi yang lebih tinggi digunakan sebagai 
berkumpulnya masyarakat. 
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Gambar4.3 
Arab Sirkulasi Kendaraan 
Pada Koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura 
Sumber : Survey Lapangan, 2000 
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Bab V Ana/isa Hasil 
BABV 
ANALISA DAN HASIL 
5.1. Analisa Terhadap \Vilayah Penelitian 
5.1.1. Dasar Analisa 
Analisa yang dilakukan didasarkan pada tinjauan teoritis dan tinjauan pada 
wilayah penelitian. Analisa dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai 
wajah koridor di wilayah penelitian. Berpijak dari tujuan penelitian yanag ada, 
pendekatan analisa dilakukan terhadap prinsip kesatuan desain dan pend-..,..a .• au 
kontekstual. Pentahapan analisa didahului dengan analisa tipologi bangunan 
mengetahui karakter bangunan yang ada di wilayah penelitian. Berikutnya akan 
dilakukan analisa terhadap parameter konfigurasi bangunan pada koridor yaitu pada 
kemunduran, ketinggian, jarak antar bangunan, fasade dan massa. Fasade 
dalam hubungan kualitas fisik-visual dan fungsi . 
tiga bagian secara horisontal yaitu bagian dasar fasade, bagian tengah 
bagian atap. Selanjutnya, dilakukan analisa terhadap prinsip kesatuan desain yang 
101 terdiri dari harmoni, dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Dalam anal' 
dilakukan pengkuantifikasian untuk menilai tingkat keharmonisan dari faktor-""'"•v• 
pembentuk fasade di wilayah penelitian. Berikutnya dilakukan analisa 
kontekstual terhadap nilai arsitektur tradisional setempat sebagai upaya 
jatidiri koridor. Arsitektur tradisional setempat yang diangkat adalah nilai 
tradisional Suku Tobati yang mencakup pada pola penataan ruang, tata uu"'"'u' 
ornamen. 
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5.1.2. Analisa Tipologi Bangunan 
Analisa terhadap tipologi bangunan dimaksudkan untuk mencapai suatu 
kesatuan kombinasi dari berbagai penggunaan mang yang berbeda-beda untuk 
menghindari adanya kecendemngan desain pada satu jenis penggunaan 
Hal ini didasari karena koridor Jalan Ahmad Yani mempakan lahan cam 
tidak hanya dipergunakan untuk satu jenis penggunaan mang. 
Tipologi digunakan untuk mengklasifikasikan bangunan-bangunan ke 
tipe tertentu, baik bentuk maupun fungsinya. Perhatian pada tipologi di 
untuk mengidentifikasi karakter bangunan dan elemen-elemen arsitektural 
pempaannya akan memberikan watak tertentu bagi kawasannya. Dari 
mang yang ada, maka secara garis besar analisa pada karakter bangunan di 
Jalan Ahmad Yani diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok bangunan yaitu ua•,uu.u•a.u 
perkantoran, bangunan pertokoan dan jasa, dan bangunan umum. 
A. Bangunan Perkantoran 
Bangunan perkantoran yang ada terdiri dari bangunan perkantoran 
swasta dan militer. Bentuk massa bangunan perkantoran menggunakan 
persegiempat, dan pada umumnya mempakan bangunan bertingkat dengan n~•·• t •t')b·~· 
2 sampai 8 lantai . Wajah bangunan perkantoran pada umumnya lebih 
kesan keterbukaan dari adanya penggunaan bidang-bidang bukaan. 
penonjolan pada entrance mempakan salah satu hal yang terlihat pada hampir 
bangunan perkantoran yang ada. Tampak pula hadirnya efek dan 
horisontalitas yang diberikan oleh pemakaian elemen-elemen bangunan 
vertikalitas ditimbulkan dari penggunaan kolom dan pola perpetakan bidang 
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yang memberikan efek vertikal. Sedangkan efek horisontalitas dihadirkan oleh 
penggunaan lisplank, sunscreen, level dan pengulangan pada bidang j 
secara bersama-sama cenderung memberikan kesan horisontal . 
Bangunan perkantoran khususnya perkantoran milik pemerintah, 
merupakan bangunan yang berdiri diatas kaveling yang cukup luas dimana 
bangunan mempunyai jarak antara satu sama lain. Kondisi ini juga memu 
tersedianya ruang terbuka yang dipergunakan sebagai tempat parkir maupun 
Adanya ruang terbuka ini juga memberikan kesan privasi karena bangunan tidak 
langsung berhubungan dengan daerah publik. 
B. Bangunan Pertokoan dan Jasa 
Bangunan pertokoan dan jasa yang ada di koridor Jalan Ahmad Yani 
dari toko, rumah makan, apotik dan praktek dokter, salon, mess dan hotel. 
beberapa bangunan juga digunakan sebagai tempat tinggal pada lantai 
Bangunan pe1tokoan dan jasa tersebut umumnya merupakan deretan bangunan 
berdempet. Bentuk massa bangunan pertokoan dan jasa adalah persegiempat U'l'l.l"'"'u 
lebih banyak bidang bukaan (transparan) dibanding dengan bidang masif. 
horisontalitas tampak pada deretan bangunan pertokoan dan jasa yang 
terutama oleh adanya pengulangan bentuk balustrade solid dan lisplank. 
Pada bangunan toko, adanya efek keterbukaan yang kuat sesuai dengan 
bangunan toko yang cenderung menampilkan window display. Tetapi pada 
muka toko tampaknya kurang mengindahkan peluang bagi penciptaan daya tarik. 
ini terlihat dari adanya perletakan reklame dan papan nama toko yang dipasang 
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pintu, digantung di bawah level atau dipasang pada lisplank, yang tidak 
keteraturan dalam penataannya. 
C. Bangunan Umum 
Bangunan umum yang ada di koridor Jalan Ahmad Yani adalah Masji 
dan Puskesmas. terdapat pula dua bangunan fasilitas umum yang kini 
dimanfaatkan yaitu bekas Gereja Pengharapan dan Sekolah Guru Olahraga ( 
Bangunan Masjid Raya menggunakan gabungan bentuk dasar 
lingkaran, yang diwujudkan dalam bentuk busur/lengkung pada pintu dan 
atapnya. Pada fasade bangunan terlihat pengabstraksian bentuk persegiempat 
adanya penggunaan repetisi bentuk lengkung (busur) pada pintu-pintu. Pada 
fasilitas umum lainnya menggunakan bentuk dasar persegiempat, dengan bagian 
dasar cenderung lebih berkesan terbuka dibanding lantai atas. Hal ini hampir 
dengan tipologi pada bangunan perkantoran. 
dan 
Dari analisa terhadap tipologi bangunan, dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan fungsi bangunan menyebabkan perbedaan pada karakter bangunan. 
demikian maka dapat terlihat bahwa pada wilayah penelitian yang terdiri atas 
penggunaan lahan campuran, terdapat karakter bangunan yang berbeda-beda. 
5.1.3. Analisa Konfigur·asi Bangunan 
Analisa terhadap konfigurasi bangunan dimaksudkan untuk 
konfigurasi bangunan di wilayah penelitian yang selaras antara bangunan 
dengan lainnya. Analisa dilakukan terhadap kriteria konfigurasi bangunan 
ketinggian bangunan, kemunduran bangunan, jarak antar bangunan, fasade dan 
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5.1.3.1. Kemunduran Bangunan 
Kemunduran bangunan yang dianalisa terkait dengan gans 
bangunan (GSB). Garis sempadan bangunan yaitu garis sempadan yang utCl~l41••u 
atau sejajar di belakangnya dapat didirikan bangunan. Ketentuan mengenai 
yang ada dalam RDTRK BWK A 2008 menyebutkan bahwa garis 
bangunan pada jalan kolektor (termasuk Jalan Ahmad Yani) adalah 6 
kondisi eksisting yang ada, bangunan-bangunan pada koridor ini m 
kemunduran bangunan yang bervariasi . Pada zone koridor bagian timur, 
bangunan perkantoran (pemerintah, swasta dan militer) dengan 
bangunan terkecil adalah 6 meter dan terbesar adalah 40 meter. Pada zone 
bagian tengah yang didominasi oleh bangunan yang dipergunakan untuk ..._..,,.., ... ,, .. " 
jasa dan komersial, umumnya mempunyai kemunduran bangunan 
Sedangkan pada zone koridor bagian barat, terdapat bangunan 
pemerintah (Bank BRI, Kantor Dispenda) dan bangunan fasilitas umum 
Raya, Puskesmas dan bekas Sekolah Gum Olahraga yang kini tidak di ... u.uuu'~"'u' 
Kemunduran bangunan terkecil pada zone ini adalah 6,5 meter dan terbesar u~u"u" 
16 meter. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bangunan pada zone 
bagian timur dan barat mempunyai kemunduran bangunan yang telah sesuai "~··•F.u• 
ketentuan GSB yang ada dalam RDTRK. Sedangkan pada zone koridor 
tengah yang didominasi oleh bangunan untuk kegiatan jasa dan komersial, 
sesuai dengan ketentuan GSB yang ada. Namun di dalam RDTRK dise 
bahwa rencana garis sempadan bangunan disesuaikan dengan keadaan 
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gtanah setempat. Hal ini dilakukan karena terdapat lahan terbangun yang sulit 
dirubah. Garis sempadan bangunan ditentukan berdasarkan kebijaksanaan i)\J\.IaJ<.•a• 
berikue0 : 
a. Jarak garis sempadan bangunan akan dikaitkan dengan gans sempadan jalan 
( daerah manfaat jalan/ROW). 
b. Dipertimbangkan terhadap bidang terluar bangunan yang ada saat ini . 
c. Sejauh mungkin dihindarkan pembongkaran terhadap bangunan lama 
ini sudah ada. 
Berpijak dari hal tersebut, maka kemunduran bangunan 0 meter pada 
pertokoan dan jasa dapat tetap dipertahankan seperti kondisi yang ada pada saat 
Dengan adanya kemunduran bangunan 0 meter pada bangunan n<>t"tnllrno 
maka sistem perparkiran yang ada menggunakan badan jatan sisi sebelah i)\,<l(;lUll" 
street parking). Keadaan ini menjadi salah satu masalah yang timbul pada 
ini karena mengakibatkan kemacetan yang terjadi terutama pada jam-jam 
Untuk mengatasi hat ini pihak Pemda setempat telah merencanakan 
taman parkir terpadu di lokasi yang saat ini merupakan lahan tidur. 
bangunan yang mempunyai kemunduran bangunan sesuai ketentuan 
ditetapkan, umumnya telah menyediakan lahan parkir sebagai 
penerapan ketentuan garis sempadan bangunan. 
Kemunduran bangunan terkait pula dengan upaya pembentukan 
terbuka sebagai public domain . Public domain merupakan ruang terbuka 
berada di luar lingkup bangunan sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
30 RDTRK BWK. A Kecamatan Jayapura Utara 2008. 
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berinteraksi sosial. Hal ini dipertimbangkan karena koridor Jalan Ahmad Y 
merupakan tempat yang dijadikan sebagai salah satu tempat yang 
warga kota. Pembentukan public domain terutama diupayakan pada bagian 
yang diindikasikan sebagai tempat yang sering digunakan oleh masyarakat 
berkumpul. Pada wilayah penelitian, tempat-tempat yang terlihat 
digunakan sebagai tempat berkumpulnya masyarakat adalah tempat-tempat yang 
berdekatan dengan titik perhentian kendaraan umum. 
5.1.3.2. Ketinggian Bangunan 
Ketinggian bangunan terkait dengan skala koridor. Untuk menentukan skala 
koridor di wilayah penelitian, maka faktor yang menentukan adatah 
bangunan. Hal ini didasarkan karena dalam skala sebuah ruang, 
mempunyai pengamh yang lebih kuat pada 
lebarnya31 . Dalam hubungannya dengan hal ini, terkait pula dengan 
manusia untuk dapat melihat keseluruhan bangunan dengan lebar koridor 
Dengan demikian, langkah penting untuk menentukan ruang jalan adalah u ... ,,ll<.a• 
menentukan rasio tinggi dan Iebar sisi ruang jalan yang tepat. 
Untuk menganalisa mengenai skala koridor pada wilayah penelitian, akan 
berpijak dari pernyataan Maertens-Blumenfeld dan Headman-Jaszewski pada 
tinjauan teori. Dikemukakan oleh Maertens-Blumenfeld, bahwa seseorang 
melihat keselumhan bangunan hila sudut pandangnya 27° atau D/H == 2, u·~·~•a• .•a 
31 F.D.K. Ching (1991), Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya (terjemahan), Gramedia, 
hal. 329. 
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skala ini memberikan kesan yang netral. Pendapat ini sejalan pula u ..... ,...a.u 
untuk menentukan skala ruang koridor di wilayah penelitian ditentukan "~"'"e,"••• 
menggunakan rasio 1 : 2 atau DIH = 2, dimana seseorang masih dapat ............... . 
bangunan secara keseluruhan dengan sudut pandang 27° (Gambar 5.1). 
Bangunan yang ada pada koridor Jalan Ahmad Yani terdiri dari v .... l1'> ....... 
bertingkat dan tidak bertingkat. Bangunan bertingkat pada umumnya 
yang belum mengalami pengembangan. Ketinggian bangunan di 
bervariasi antara 1 sampai 8 lantai. T erda pat beberapa bangunan bertingkat 
8 lantai. Bangunan yang tergolong bangunan tinggi lainnya adalah Kantor 
Jaya (5 lantai) dan Hotel Matoa (5 lantai). Adanya pengembangan bangunan 
tidak harmonis sehingga berdampak pada kekacauan pembentukan skyline 
Untuk menciptakan pola ketinggian yang harmonis, maka harus 
pengaturan tinggi maksimum bangunan yang dapat dibangun. 
Penentuan tinggi maksimum bangunan dapat ditentukan berdasarkan 
koridor yang akan dibentuk, yaitu DIH = 2. Dari ketentuan ini maka 
3 Menurut Kamus Tata Ruang, bangunan bertingkat tinggi adalah bangunan bertingkat lebih dari 
tingkat. 
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tm 
diturunkan rumusan untuk menentukan ketinggian bangunan maksimum. 
garis imaginer ditarik dari as jalan, maka diperoleh rumusan D/H = 1 
45°), dimana D = jarak horisontal, yaitu jarak antara proyeksi puncak b 
dicari pada lantai dasar dengan as jalan yang berdampingan ~ H = jarak 
yaitu tinggi puncak bangunan maksimum (Gambar 5.2). Pada sebagian 
bangunan yang ada di wilayah penelitian, penentuan rumusan ini masih gayut 
diterapkan. 
Tinggi bangunan pada masing-masing kaveling akan dipengaruhi oleh 
kemunduran bangunannya. Dengan menggunakan perbandingan DIH = 1, maka 
dapat ditentukan ketinggian masing-masing bangunan berdasarkan 
bangunan yang ada, dengan Iebar jalan adalah 15 meter. 
pada tabel 5.1 dan tabel 5.2, yaitu analisa tinggi bangunan berdasarkan 
bangunan yang ada pada kedua sisi koridor (utara dan selatan), dengan m€:n~;~pat(an 
mmusan D/H = 1. Dari tinggi bangunan yang diperoleh, maka dapat " ................ u ... 
jumlah lantai bangunan yang dapat dibangun, dengan perhitungan tinggi satu 
ada1ah 3,75 meter. Analisa dilakukan mulai dari zone koridor bagian timur ke 
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. t D 1 
DIH = 2 ' 
Gambar 5.1 
Penentuan Skala Koridor 
Sumber : Hasil Analisa 
D 
0/H = 1 atau H = D 
Gambar5.2 
Penentuan Ketinggian Bangunan Maksimum 
Swnber : Hasil Analisa 
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TabeiS.l 
Analisa Tinggi Bangunan Berdasarkan Kemunduran Bangunan 
Pada Koridor Sisi Utara 
Kenmndutan 
i'· :.::' :· iinggi ..••. :· ···: .. ·:.· ·::. ·: .. · · Jumlab Lantai 
·:. aangunan (rn) Bat~gtll18li (11\) . Bangwian 
.: . I 2 .. . . 3 
3 10,5 3 
15,5 23 6 
9,5 17 4 
6 13,5 3 
2,5 10 2 
12,5 20 5 
0 7,5 2 
4 11 ,5 3 
10,5 18 5 
15,5 23 6 
6,5 14 4 
Sumber . Has1l Anahsa 
Tabel5.2 
Analisa Tinggi Bangunan Berdasarkan Kemunduran Bangunan 
Pada Koridor Sisi Selatan 
·: ··:·:··. ·:·: j .:·. 
Kemunduran tinggi Jumlab Lantai 
Bangunan (rn) :Sangunan (m) . Bat:tgut¥tn .: 
1 2 3 
6 13 ,5 3 
40 47,5 12 
9 16,5 4 
19,5 27 7 
0 7,5 2 
3 10,5 3 
6 13,5 3 
10 17,5 4 
4 11,5 3 
10 17,5 4 
Sumber : Basil Analtsa 
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5.1.3.3. Jarak Antar Bangunan 
Bangunan yang ada pada koridor Jalan Ahmad Yani terdiri dari 
berdempet dan bangunan renggang. Bangunan berdempet umumnya 
bangunan yang dipergunakan untuk kegiatan jasa dan komersial. 
bangunan yang tidak berdempet (renggang) umumnya adalah bangunan yang 
merupakan perkantoran pemerintah dan fasilitas umum. 
Ketentuan jarak antar bangunan diterapkan apabila dalam satu blok 
beberapa massa bangunan. Pada koridor Jalan Ahmad Yani yang 
kaveling-kaveling, maka jarak antar bangunan ini seharusnya diterapkan pula. 
antar bangunan yang sama tingginya dapat dihitung dengan menggunakan 
y = 0,5 h - 1 ~ dim ana y : jarak antar bangunan (m) 
h : tinggi bangunan 
dari 
Untuk jarak antar bangunan yang berdampingan dengan ketinggian yang hPrhPn 
maka jarak antar bangunan dapat ditetapkan dengan rumus : 
Tin 





dimana y : jarak antar bangunan ( 
hl : tinggi bangunan 1 (m) 




Ketentuan Jarak Antar Bangunan 
Sumber : Perda Kotamadya No. 7 Tahun 1992. 
hl 
33 Pemerintah Daerah Kotamadya Dati II Surabaya ( 1992), Peraturan Daerah Kotamadya II 
Surabaya No. 7 Tahun 1992. 
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Penetapan jarak antar bangunan ini perlu dipertimbangkan pada 
terhadap bahaya kebakaran. Jarak antar bangunan dimaksudkan untuk 
jarak atau ruang yang diperhitungkan dapat mencegah merambatnya api ke 
lain dan memberikan ruang yang cukup untuk petugas dalam 
kebakaran. Jarak aman terhadap bahaya kebakaran ini diperhitungkan juga 
pemakaian bahan bangunan dan faktor ketinggian bangunan. Pada 
penelitian, bangunan berdempet yang tidak mempunyai jarak antar 
umumnya merupakan bangunan pertokoan dan jasa. Apabila ditinjau pada k.et¢nt:ual 
dalam RDTRK BWK A Kecamatan Jayapura Utara 2008, kondisi ini tetap 
dipertahankan dengan ketentuan bangunan yang berdempet pada deretan 
harus berupaya untuk memperkecil risiko timbulnya kebakaran dan menjal 
ke bangunan lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
pemakaian material bangunan yang tahan terhadap api sehingga dapat men."l''ll-"'"'"' .. 
ketahanan bangunan terhadap api. Ketentuan mengenai bahan bangunan 
dapat dilihat pada peraturan SKBI - 4.4.53 .1987 mengenai Spesifikasi 
Bangunan Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Bangunan dan 
Gedung. 
5.1.3.4. Fasade Bangunan 
Dalam analisa ini, fasade dibagi atas tiga bagian secara horisontal yaitu 
bagian dasar yang berhubungan dengan tanah, bagian tengah, dan bagian 
berhubungan dengan langit melalui siluet. Analisa dilakukan pada bentuk, 
warna dan tekstur sebagai pembentuk karakteristik visual dari elemen-elemen ~ .... ..,. .... " .... 
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5.1.3.4.1. Bagian Dasar Fasade 
Bagian dasar bangunan adalah elernen urban yang terpenting dari 
yang berperan sebagai bidang transisi dengan tanah atau pavement. B · 
merupakan bagian dari fasade yang secara langsung paling banyak dilih 
pengamat. Bagian dasar fasade mencakup lantai dasar bangunan dan n~·vPrniPI'lt 
depan bangunan. 
A. Bentuk 
Bagian yang menonjol pada lantai dasar bangunan perkantoran ~ ... .., ...... J 
adalah penonjolan dari entrance. Entrance merupakan bidang transisi dari 
publik (eksterior) ke daerah privat (interior). Terdapat bermacam-macam ............. .,. 
entrance yang ada. Entrance tersebut ada yang didesain dengan bentuk 
menarik dan ada pula yang berupa penonjolan dari elernen bangunan 
terkesan hanya sekedar memberikan penekanan sebagai entrance. 
dasar juga terkesan lebih terbuka dibanding dengan lantai diatasnya. 
Pada bangunan pertokoan, yang terlihat menonjol pada lantai 
adalah adanya bidang bukaan yang Iebar pada bidang pintu dan window FIJ.,.,U.,ll 
yang mendorninasi bagian muka toko. Bentuk dasar window display 
adalah persegiempat. Adanya window display dan bukaan pintu 
memberikan efek keterbukaan yang kuat. Hal ini sesuai dengan fungsi ~-···,..-· 
sebagai bangunan toko. 
Pada bagian dasar fasade bangunan pertokoan, tampak adanya .,.,..,, .... ,., ........ 
visual karena perletakan papan nama dan reklame yang tidak teratur. 
bagian muka toko dan jendela toko untuk keperluan display merupakan 
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visual yang paling besar dan apabila bangunan ditutupi dengan reklame 
teratur akan menimbulkan kekacauan visual34 . Hal ini merupakan hal yang 
kontroversial terjadi pada bangunan pertokoan. Oleh karena itu perletakan 
nama dan reklame pada bangunan pertokoan harus ditata secara harmonis 
dapat memberikan kontribusi yang menarik pada bagian dasar fasade. 
Menurut Gibbert35, karakter dari shopping street yang berhasil 
adanya jalan yang sempit. Jalan yang terlalu Iebar tidak nyaman sebagai 
shopping space karena kurang memberikan perasaan ketertutupan 
Menurutnya pula, sebuah kanopi kantilever dapat memberikan 
ketertutupan visual karena akan memfokuskan perhatian pada window 
Kanopi tersebut juga akan melindungi pejalan kaki . Jalan Ahmad Yani 
Iebar 15 meter tergolong jalan yang Iebar sebagai shopping street sehingga 
memberikan perasaan ketertutupan visual. Pada bangunan pertokoan y 
fungsi kanopi dipenuhi oleh adanya penggunaan level, kantilever maupun 
atap. Namun hal ini kurang optimal pada lebarnya karena hanya 
berfungsi untuk melindungi bagian muka toko, bukan sebagai peri' 
pejalan kaki . Oleh karena itu, pada bagian muka bangunan pertokoan perlu 
jalur sirkulasi yang nyaman bagi pejalan kaki. Hal ini dapat dilakukan u"''~"·" 
memundurkan bagian muka toko untuk menyediakan ruang yang cuk:up 
pejalan kaki sekaligus memberikan perasaan ketertutupan visual. Pada ~~··,,~. 
pertokoan, bagian dasar fasade dapat dimundurkan sejauh 1,8 meter 
34 Frederick Gibbert, op. cit., hal. 118. 
35 Ibid, hal. 121. 
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memberikan jalur sirkulasi bagi pejalan kaki . Lebar jalur pejalan kaki 
yang ada adalah 1 meter. Dengan pemunduran ini, maka akan terbentuk 
pada bagian muka toko selebar 2,8 meter, dimana dengan Iebar ini 
untuk dilewati oleh 4 orang atau 3 orang yang membawa barang jinji 
Adanya arkade ini sekaligus juga akan memberikan perasaan ketertutupan 
karena akan memfokuskan perhatian pada window display. Pemunduran 
muka toko ini juga membentuk adanya deretan kolom-kolom sebagai tiang a .. "'.u'"'" · 
Dengan demikian akan tercipta kontinuitas pada bagian dasar fasade va1••a:.•u•a•u 
pertokoan dari adanya pemunduran muka toko dan deretan tiang-tiang arkade. 
Pavement merupakan elemen fasade pada bagian dasar bangunan yang 
dapat berperan dalam menciptakan kontinuitas visual. Pada pavement di 
bangunan, sebagian besar bangunan terutama bangunan pertokoan 
menggunakan penutup lantai dari semen PC. Namun ada pula yang menggu 
penutup lantai keramik persegiempat yang sama dengan penutup lantai pada .,...F, ...... 
dalam bangunan. Pavement dapat merupakan kontinuitas dari material 
atau didesain secara harmonis dengan unit pertokoan37. Idealnya, 
didesain sebagai satu kesatuan dengan desain bangunan sehingga akan 
kesatuan yang terintegrasi dan harmonis dengan bangunannya. 
B. Material, Warna dan Tekstur 
Pada bangunan perkantoran, Jasa dan fasilitas umum, bidang 
maupun bukaan pada bagian lantai dasar bangunan umumnya 
36 Ernst Neufert (1992), Data Arsitek (tetjemahan), Erlangga, Jakarta., hal. 12. 
37 CliffMoughtinet. al., op. cit. , hal. 29. 
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material dan warn a yang sama dengan lantai diatasnya. J endela 
material kaca dengan warna hitam. Pintu umumnya menggunakan 
sebagaimana yang dipakai pada jendela. Sedangkan pada bangunan oe1taucoan. 
penggunaan window display pada bagian dasar umumnya merupakan j ............... ... 
bening yang Iebar yang memberikan efek transparan yang kuat. Pi 
menggunakan material dari logam (pintu lipat dan rolling door) dan kayu. 
keadaan tertutup, pintu-pintu bangunan pertokoan mempunyai warna yang 
yaitu perak, putih, abu-abu, krem, coklat, hijau dan biru. 
Lantai di depan toko umumnya ditutup dengan semen PC. T 
beberapa bangunan yang menggunakan penutup ubin keramik. Warna lantai ., .. nnPn 
PC sesuai dengan warna asli materialnya yaitu abu-abu, dengan tekstur 
Sedangkan ubin keramik yang digunakan berwarna putih dengan tekstur halu 
5.1.3.4.2. Bagian Tengah Fasade 
Bagian tengah fasade mencakup bagian diatas lantai dasar sampai ke 
yang berbatasan dengan atap. Bagian tengah fasade yang dianalisa terd' 
bidang masif dan bidang bukaan fasade. 
A. Bentuk 
Bentuk yang diamati pada bidang masif merupakan bentuk dua 
an 
Dari penampilannya, terlihat bahwa bentuk masif pada bidang dinding 
merupakan hasil kombinasi dari bentuk dasar persegiempat. Pintu dan ,., .. .u~••a 
sebagian besar menggunakan bentuk persegiempat dengan ukuran yang nPI"lTQrl 
Hanya terdapat dua bangunan yang menggunakan bentuk lengkunglbusur pada 
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bidang bukaan. Dengan demikian dapat terlihat bahwa bentuk 
metupakan bentuk yang digunakan oleh sebagian besar bangunan 
bukaan fasadenya (pintu dan jendela). 
B. Material, Warna dan Tekstur 
Bidang masif pada bagian tengah fasade sebagian besar 
penutup berupa plasteran dan dicat dengan tekstur halus. Terdapat enam v"'"~'>~""'·" 
yang menggunakan keramik sebagai penutup bidang masif. Penggunaan 
keramik ini masih memberikan efek permukaan tekstur yang halus """'''nU"t 
bergaris (kotak-kotak). Terdapat pula dua bangunan yang menggunakan 
keramik dengan efek tekstur yang agak kasar sebagai aksen pada dinding 
namun bukan merupakan penutup dinding masif yang utama. Bangunan ..... , .... 1.,b. 
(Gedung BPD) menggunakan penutup dinding dari bahan aluminium {4atuco[wn.aJ 
yang juga menampilkan pola dinding bergaris (kotak), dengan efek ..... 1\c.nu• 
halus. Terdapat sebuah bangunan yang menggunakan material dinding 
sebagai penutup utama bidang masif dan sebuah bangunan yang menggu .. un ...... 
sebagai aksen. Terdapat pula sebuah bangunan yang menggunakan material 
dari batuan alami dengan tekstur kasar. 
Penutup dinding masif berupa plasteran yang dicat sebagian besar 
menggunakan warna putih dan krem. Sedangkan dinding masif yang 
material keramik menggunakan warna putih, abu-abu dan krem. Penutup 
aluminium berwarna coklat muda. Sedangkan pemakaian material 
kerawang dilapisi dengan cat berwarna putih. Dari pemakaian warna 
terlihat bahwa warna penutup dinding masif masih menunjukkan adanya """'''""'"" 
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karena berada dalam satu hue . Namun pada tekstur, tidak menampakkan 
kesatuan karena adanya efek dan pola permukaan tekstur yang berbeda-beda. 
Jendela umumnya menggunakan material kaca polos tanpa pola. Pada 
bangunan perkantoran dan jasa, warna kaca jendela yang digunakan adalah 
sedangkan pada bangunan pertokoan dan fasilitas umum, kaca 
digunakan berwarna bening. Bangunan tertinggi (Gedung BPD) 
kaca jendela berwarna coklat bening. Terdapat sebuah bangunan 
kontras karena menggunakan kaca jendela berwarna biru dengan 





Bangunan-bangunan tidak bertingkat umumnya menggunakan v ........ Unt 
pelana dan perisai dengan kemiringan rendah (± 1 0°) yang pada bagian 
ditutupi dengan lisplank berukuran Iebar. Adanya pemakaian lisplank ini 
bentuk atap yang sesungguhnya sehingga menimbulkan kesan bentuk atap yang 
datar dan memberikan efek horisontalitas. 
Bangunan bertingkat sebagian besar menggunakan bentuk atap datar, 
terdapat beberapa bangunan yang menggunakan bentuk atap pelana. 
bangunan bertingkat yang menggunakan bentuk atap pelana yaitu Polres J 
Depkeu, gedung eks SGO, Puskesmas dan Dispenda. Sedangkan 
bertingkat lainnya pada umumnya menggunakan bentuk atap datar. 
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Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa bangunan pada korido 
Ahmad Yani menggunakan bentuk atap datar, pelana dan perisai . 
bangunan-bangunan tersebut, ada yang memperlihatkan bentuk atapnya 
yang tidak (atap ditutupi lisplank pada bagian depan bangunan). Namun 
umum, bangunan-bangunan pada koridor ini memberikan kesan penggunaan .... ...,.,. ........ 
atap yang datar. 
B. Material, Warna dan Tekstur 
Hampir semua bangunan tidak bertingkat menggunakan 
berupa seng gelombang. Pemakaian atap seng umumnya berwarna sesuai 
aslinya (perak), namun pada sebagian besar bangunan, atap seng tersebut 
telah mengalami korosif sehingga mulai berubah warna menjadi coklat . u ......... ~ •. ..., ......... 
pada bangunan bertingkat, material atap yang digunakan berupa ashes 
warna coklat dan hijau. Lisplank umumnya menggunakan material dari seng 
dengan warna putih, abu-abu, hijau dan coklat. 
5.1.3.5. Massa 
Massa bangunan di wilayah penelitian mempunyai bentuk dasar yang 
yaitu persegiempat. Ukuran massa bangunan bervariasi yang dipengaruhi 
ketinggian dan luas kaveling yang ada. Massa bangunan pada 
memberikan efek keterbukaan dari adanya penggunaan bidang-bidang 
Sebagian besar massa bangunan juga memberikan efek horisontalitas, 
terdapat beberapa massa bangunan yang memberikan efek vertikalitas. 
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Letak dan ukuran bidang bukaan merupakan salah satu penentu 
massa. Bidang bukaan yang relatif kecil atau sedikit akan cenderung 
massa yang masif. Pada wilayah penelitian, keseimbangan penggunaan v .......... ... 
dan bukaan menampilkan efek keterbukaan pada massa bangunan. 
massa juga ditinjau terhadap keseimbangan antara ukuran massa yang satu u"''''""""' 
lainnya, terutama pada ukuran massa yang terletak berdampingan. Pada 
penelitian, belum terwujud keseimbangan yang harmonis antara massa uaJliK\uaa.u 
karena terdapat adanya perbedaan yang mencolok pada ukuran massa bangu 
terletak berdampingan. Hal ini mengakibatkan massa bangunan yang 
terkesan dibebani oleh massa bangunan yang lebih besar. Oleh karena 
dipertimbangkan pengenalan pada langkah transisi dari ukuran massa yang 
massa yang lebih kecil, dimana massa yang lebih besar dapat 
menempatkan massa yang lebih kecil dalam hubungan yang lebih sesuai. 
5.1.4. Analisa Terhadap Prinsip Kesatuan Desain 
Analisa terhadap prinsip kesatuan desain dimaksudkan untuk menilai ·~"·"""'' ... 
kesatuan komposisi visual melalui perhubungan antara elemen-elemen vi 
wilayah penelitian. Analisa dilakukan terhadap prinsip-prinsip kesatuan desain 
yang terkandung dalam pernyataan Smithies (1992) dan lshar (1995) yang 
dalam harmoni, dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Analisa prinsip 
desain dilakukan terhadap faktor-faktor pembentuk komposisi visual pada JIC1.:>•Clu"' 
koridor yaitu ketinggian bangunan, penutup permukaan fasade dan massa rm 
Lu; Carlhian, 1980). Penganalisaan dilakukan melalui pengkuantifikasian 
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menggunakan metode pembobotan. Untuk menentukan angka penilaian pada 
masing kriteria didasarkan pada banyaknya unsur yang terpenuhi dari juml 
yang ada. Adapun definisi operasional dan dasar penentuan angka peni 
masing-masing kriteria adalah sebagai berikut : 
A. Harmoni 
ng-
Harmoni terkait dengan keselarasan dalam bentuk, arah, warna dan L~l\.i:ILu• 
Selain itu harmoni juga dicapai dengan adanya pengulangan dan 
Pengulangan akan menghasilkan irama yang dipakai 
monoton dan membosankan. Sedangkan proporsi dipakai untuk 
hubungan antara bagian-bagian suatu bangunan atau antara bagian bangunan ...... ,."'"'"' 
bangunan keseluruhan. Dari definisi operasional tersebut, ditentukan jumlah unsur 
pada harmoni adalah enam unsur yang terdiri dari bentuk, warna, 
(vertikalitas-horisontalitas), pengulangan dan proporsi. Penentuan angka 
pada kriteria ini adalah : 
• Apabila tidak ada unsur yang terpenuhi, maka mempunyai nilai 1. 
• Apabila satu unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 17. 
• Apabila dua unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 34. 
• Apabila tiga unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 51 . 
• Apabila empat unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 68. 
• Apabila lima unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 85 . 
• Apabila enam unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 100. 
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B. Dominasi 
Dominasi ialah unsur-unsur yang lebih besar atau lebih 
sekelilingnya. Dominasi dapat diberikan oleh efek dari bentuk, warna, 
arah yang secara visual lebih kuat daripada sekitarnya. Dominasi diperlukan 
menghindari adanya dualitas atau persaingan dari elemen-elemen yang sama 
visual. Dari definisi operasional tersebut, ditentukan jumlah unsur pada 
dominasi adalah empat unsur yang terdiri dari bentuk, warna, tekstur 
(vertikalitas-horisontalitas). Penentuan angka penilaian pada kriteria ini adalah : 
• Apabila tidak ada unsur yang terpenuhi, maka mempunyai nilai 1. 
• Apabila satu unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 25 . 
• Apabila dua unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 50. 
• Apabila tiga unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 75 . 
• Apabila empat unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 100. 
C. Vitalitas 
Vitalitas diberikan oleh daya tarik yang diciptakan terutama oleh 
dari 
Tetapi penggunaan terlalu banyak elemen yang berbeda akan menimbulkan """'"-O).•aua• 
visual (disharmoni) dan akan menghilangkan kedominanan. Sebagaimana 
dominasi, vitalitas dapat diberikan oleh efek dari bentuk, warna, tekstur 
(vertikalitas-horisontalitas) yang kontras dengan sekelilingnya. Penentuan kelas 
interval dan angka penilaian pada kriteria ini adalah : 
• Apabila tidak ada unsur yang terpenuhi, maka mempunyai nilai 1. 
• Apabila satu unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 25 . 
• Apabila dua unusur terpenuhi, maka mempunyai nilai 50. 
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• Apabila tiga unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 75 . 
• Apabila empat unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 100. 
D. Keseimbangan 
Bab V Analisa Hasil 
Keseimbangan terkait dengan daya tarik visual di kedua stst pusat 
keseimbangan suatu obyek. Keseimbangan juga diberikan oleh adanya 
keseimbangan yang baik yang dapat diberikan oleh bobot visual yang efekti 
elemen-elemen dan posisi padat dan rongga (bidang masif dan bukaan). Dari 
operasional tersebut, maka ditetapkan kesei mbangan terdiri dari dua 
keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan suatu obyek, 
keseimbangan dari bobot visual pada posisi padat dan rongga. Penentuan kelas · 
dan angka penilaian pada kriteria ini adalah : 
• Apabila tidak ada unsur yang terpenuhi, maka mempunyai nilai 1. 
• Apabila satu unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 50. 
• Apabila dua unsur terpenuhi, maka mempunyai nilai 100. 
Penentuan bobot nilai untuk masing-masing kriteria didasarkan pada 
banyaknya jumlah unsur yang terdapat pada kriteria tersebut. Kriteria yang 
mempunyai jumlah unsur terbanyak adalah kriteria dengan bobot nilai tertinggi, 
pula sebaliknya. Ditetapkan kriteria harmoni mempunyai bobot nilai 4, 
dengan bobot nilai 2, vitalitas dengan bobot nilai 2 dan keseimbangan dengan 
nilai 1. 
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5.1.4.1. Ketinggian Bangunan 
A. Harmoni 
a. Bentuk 
Bab V Analisa 1-lasi/ 
Bentuk pada deretan ketinggian bangunan akan menghasilkan bentuk 
koridor. Pada wilayah penelitian, skyline yang terbentuk mempu 
bergelombang dengan titik klimaks pada Gedung BPD yang merupakan 
tertinggi saat ini. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
b. Warna 
Kriteria warna pada ketinggian bangunan tidak diamati. Dengan demikian ..................... . 
bahwa kriteria ini tidak memenuhi. 
c. Tekstur 
Tekstur pada ketinggian teramati dari adanya derajat pembauran dari 
halus dan kasar. Di wilayah penelitian, sebagian besar bangunan 
bangunan tidak bertingkat dan bertingkat rendah sehingga membentuk .... n. ....... ~ 
halus. Tetapi beberapa bangunan tinggi yang ada mempunyai ketinggian 
menonjol yang mempunyai derajat pembauran yang kecil dengan 
bertingkat rendah sehingga hal ini mengurangi keharmonisan pada 
ketinggian. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi . 
d. Arab 
Arab pada ketinggian bangunan teramati dengan adanya arab horisontal yang 
dibentuk oleh deretan bangunan-bangunan dengan ketinggian yang hampir 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
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e. Pengulangan 
Pengulangan dicapai dari adanya perbedaan ketinggian untuk 
irama. Irama diperlukan untuk menghindari adanya kesan dan 
membosankan terutama pada jalan yang relatif panjang. Dalam hal ini, · 
skyline dihasilkan dari adanya bangunan-bangunan yang muncul secara 
dengan ruang diantara bangunan-bangunan tersebut9. Pada wilayah 
bangunan yang terjadi pada interval tertentu. Dengan demikian, maka ini 
terpenuhi . 
f Proporsi 
Proporsi pada ketinggian ditinjau terhadap ketinggian bangunan yang 
berdampingan. Pada wilayah penelitian, masih belum teramati adanya 
pada ukuran ketinggian bangunan yang terletak berdampingan. 
unsur ini tidak terpenuhi. 
Dari keenam unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi. 
demikian, maka kriteria harmoni mempunyai ni/ai 51. 
B. Dominasi 
a. Bentuk 
Dominasi bentuk pada ketinggian bangunan teramati dari adanya bentuk 
yang terlihat dominan pada ketinggiannya yaitu Gedung BPD. Bila dib 
dengan bangunan lainnya, bentuk bangunan ini merupakan focal feature 
9 Wayne Attoe (1981), Skyline : Understanding and Molding Urban Silhouettes, John Wiley 
New York., hal. 51. 
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memberikan kontribusi pada pembentukan skyline yang menarik. Dengan 
unsur ini terpenuhi. 
b. Warna 
Kriteria warna pada ketinggian bangunan tidak diamati. Dengan demikian ..... ,1 ............ .. 
bahwa kriteria ini tidak memenuhi. 
c. Tekstur 
Dominasi pada tekstur teramati dari adanya ketinggian bangunan yang 
yang berperan sebagai aksen pada tekstur yang terbentuk di wilayah 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
d. Arah 
Dominasi pada arah teramati dari adanya bangunan bertingkat tinggi yang 
memberikan arah vertikal. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
Dari keempat unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi. 
demikian, maka kriteria dominasi pada ketinggian bangunan mempunyai nilai 
C. Vitalitas 
a. Bentuk 
Vitalitas pada bentuk ditinjau dari adanya daya tarik yang diciptakan oleh l.fvl.llUI\. 
skyline. Dalam hal ini vitalitas pada skyline dipengaruhi oleh Jatar 
(background) bangunan. Background akan berperan sebagai frame yang 
batas visual yang kuat. Dampak visual dari skyline seharusnya menimbu 
yang kontras dengan backgroundnya10. Pada wilayah penelitian, yang b"'11"'"'r~'" 
sebagai Jatar belakang skyline adalah perbukitan yang mengelilingi kawasan 
10 Ibid, hal. 64. 
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kota. Perbukitan tersebut mempunyat ketinggian yang hampir sama 
menimbulkan kesan bentuk background yang seragam. 
demikian, maka bentuk skyline di wilayah penelitian 
menimbulkan kesan yang monoton. Adanya ketinggian bangunan yang b 
wilayah penelitian, telah menciptakan terbentuknya skyline yang tidak 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
b. Warna 
Kriteria warna pada ketinggian bangunan tidak diamati . Dengan demikian di ... ~'""'"'" 
bahwa kriteria ini tidak memenuhi . 
c. Tekstur 
Vitalitas pada tekstur teramati dari adanya bangunan bertingkat tinggi yang 
mempunyai ketinggian yang kontras dengan bangunan disekitarnya. 
demikian unsur ini terpenuhi. 
d. Arah 
Vitalitas pada arah diciptakan dari ketinggian bangunan bertingkat tinggi yang 
memberikan arah vertikal yang kontras dengan arah horisontal yang · · 
deretan bangunan bertingkat rendah. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
Dari keenam unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi . 
demikian, maka kriteria vitalitas pada ketinggian bangunan mempunyai nilai 7 
D. Keseimbangan 
a. Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan 
Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan ditinjau pada sepanJ 
koridor sebelah utara dan selatan. Keseimbangan dapat berupa 
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simetris maupun asimetris. Keseimbangan pada ketinggian bangunan di kori 
utara, mempunyai titik klimaks di Gedung PLN dengan ketinggian 5 
terletak pada koridor bagian tengah. Pada koridor sisi selatan, titik klimaks ...., .... av·<u 
pada gedung BPD dengan ketinggian 8 lantai yang terletak di ujung koridor ~ ............. " ... 
timur. Dengan demikian, pada koridor sisi utara tercipta keseimbangan 
dengan klimaks pada gedung PLN. Sedangkan pada koridor sisi selatan, terljentuk 
keseimbangan asimetris dengan klimaks pada gedung BPD. Dengan demikian 
in terpenuhi. 
b. Keseimbangan pada posisi padat dan rongga 
Keseimbangan pada posisi padat dan rongga tidak diamati pada kriteria ini . 
demikan maka unsur ini dikatakan tidak terpenuhi . 
Dari kedua unsur tersebut, terdapat satu unsur yang terpenuhi. 
demikian, kriteria keseimbangan pada ketinggian bangunan mempunyai nilai 5 
5.1.4.3. Penutup Permukaan Fasade 
5.1.4.3.1. Bagian Dasar Fasade 
A.Harmoni 
a. Bentuk 
Harmoni pada bentuk diberikan dari adanya penggunaan bentuk bidang 
Gendela dan pintu) yang menggunakan bentuk dasar yang sama yaitu oer·ses:neJm 
Dengan demikian harmoni pada bagian ini terpenuhi. 
b. Warna 
Bidang dinding menggunakan warna putih, krem, abu-abu dan coklat 
Warna-warna ini mempakan warna-warna yang masih berada dalam 
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Penutup bidang bukaan berupa pintu dan penutup window display pada 
pertokoan, dalam keadaan tertutup menampakkan beragam warna yaitu 
putih, abu-abu, krem, coklat, hijau dan biru. Penggunaan warna ini tidak 
dalam satu hue sehingga mengakibatkan ketidakharmonisan pada VaJO<.Iall l 
fasade . Dengan demikian, harmoni pada warna tidak terpenuhi . 
c. Tekstur 
Bidang dinding menggunakan material plasteran dicat, keramik, alucobond, v , ... v .. ,,5 
kerawang batu alam. Penggunaan material yang berbeda ini mengakibat 
tekstur yang berbeda. Pada pavement di depan bangunan pertokoan 
sebagian besar menggunakan material yang sama yaitu semen PC. Namun 
beberapa bangunan yang menggunakan penutup pavement berupa ubin 
Hal ini mengurangi keharmonisan pada pavement karena tidak adanya n.v .......... .. 
Dengan demikian harmoni pada tekstur tidak terpenuhi. 
d. Arah 
Elemen-elemen bangunan pada bagian dasar fasade memberikan arah yang sama 
yaitu horisontalitas yang terutama diberikan oleh pola pengaturan perletakan ........ ~ ..... 
bukaan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
e. Pengulangan 
Pengulangan pada bagian dasar fasade diciptakan dari adanya pada 
bidang bukaan yang memberikan efek keterbukaan yang kuat. Disamping · JUga 
terdapat pengulangan pada warna penutup dinding yang masih berada satu 
hue. Dengan demikian maka harmoni pada pengulangan terpenuhi. 
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f. Proporsi 
Pada bagian dasar fasade perbandingan antara bidang bukaan dan masif 
memberikan kesan keterbukaan. Pada umumnya, ukuran-ukuran jendela 
mempunyai proporsi yang baik terhadap bidang masif. Dengan demikian 
terpenuhi. 
Dari keenam unsur tersebut, terdapat empat unsur yang terpenuhi . ~···E>"' 
demikian, maka kriteria harmoni pada bagian dasar fasade mempunyai ni/ai 
B. Dominasi 
a. Bentuk 
Pada bagian dasar fasade menggunakan bentuk yang sama pada bidang u,..,,"'"'" 
(jendela dan pintu). Bentuk tersebut mempunyai ukuran yang relatif sama 
tidak tampak adanya dominasi pada bentuk. Dengan demikian unsur V''"'"u"''l 
kriteria dominasi tidak terpenuhi . 
b.Warna 
Penutup dinding pada bagian dasar fasade menggunakan warna-warna yang 
bernuansa putih. Sedangkan pada penutup bidang bukaan menggunakan v~lla)t,Cl~ll 
warna yang tidak berada dalam satu hue. Penggunaan warna-warna ini 
menunjukkan adanya hirarki sehingga tidak teramati adanya dominasi pada 
Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Secara umum, dominasi pada tekstur dicapai dengan adanya penggunaan 
penutup dinding berupa plasteran dicat pada hampir sebagian besar 
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Penggunaan material ini memberikan efek tekstur halus. Dengan demikian unsur 
ini terpenuhi . 
d. Arah 
Elemen-elemen pada bagian dasar fasade mempunyai efek arah yang 
horisontalitas sehingga tidak tampak adanya dominasi pada arah. 
unsur ini tidak terpenuhi . 
Dari keempat unsur tersebut, terdapat satu unsur yang terpenuhi. l.JiiJua:.cu• 
demikian kriteria dominasi pada bagian dasar fasade mempunyai nilai 25. 
C. Vitalitas 
a. Bentuk 
Vitalitas tidak teramati pada bentuk karena penggunaan bentuk yang sama tidak 
menimbulkan adanya kekontrasan yang dapat menjadi daya tarik visual. 
demikian unsur ini tidak terpenuhi . 
b.Warna 
Penggunaan beragam warna pada penutup bidang bukaan yang beragam dan tidak 
berada dalam satu hue mengakibatkan tidak tercapainya vitalitas pada m1. 
Dengan demikian vitalitas pada warna tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Adanya penggunaan material penutup dinding yang berbeda-beda 
tekstur yang beragam menghilangkan adanya vitalitas pada bagian dasar e. 
Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi . 
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d. Arah 
Vitalitas pada arah tidak teramati karena adanya arah yang sama pada efek visual 
elemen-elemen bangunan. Dengan demikian unsur arah pada vitalitas tidak 
terpenuhi. 
Dari keempat unsur tersebut, tidak terdapat unsur yang terpenuhi. 
demikian kriteria vitalitas pada bagian dasar fasade mempunyai nilai 1. 
D. Keseimbangan 
a. Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan. 
Pada bagian dasar fasade, perletakan bidang bukaan berupa pintu 
membentuk adanya keseimbangan simetris. Dengan demikian unsur ini tereten'unt 
b. Keseimbangan pada posisi padat dan rongga 
a 
Posisi bidang bukaan berupa jendela dan pintu menghasilkan adanya efek 
keseimbangan pada bagian dasar fasade. Posisi padat dan rongga juga memb 
adanya efek keterbukaan yang kuat. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
Dari kedua unsur tersebut, kedua-duanya terpenuhi. Dengan 
kriteria keseimbangan pada bag ian dasar fasade mempunyai ni/ai 100. 
5.1.4.1.2. Bagian Tengah Fasade 
A. 1Iarmoni 
a. Bentuk 
Bidang bukaan pada bagian tengah fasade sebagian besar menggunakan 
persegiempat sehingga menampakkan harmoni pada bentuknya. Dengan 
unsur ini terpenuhi. 
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b.Warna 
Harmoni warna pada bagian tengah fasade ditimbulkan dari adanya pertggllJI 
warna bernuansa putih (putih, krem, abu-abu, coklat muda) pada penutup U&~&U&U<JI'. 
yang masih berada dalam satu hue. Dengan demikian harmoni warna pada 
tengah fasade terpenuhi. 
c. Tekstur 
Pada bagian tengah fasade menggunakan penutup dinding dengan 
plasteran dicat, kerarrtik, dinding kerawang, batu alam dan alucobond. 
material yang berbeda-beda ini mempunyai efek tekstur yang berbeda-
sehingga mengakibatkan tidak adanya harmoni pada tekstur. 
harmoni tekstur pada bagian tengah fasade tidak terpenuhi. 
d. Arab 
Pada bagian tengah fasade pada umumnya menampakkan efek horisontalitas. Efek 
horisontalitas diberikan dari adanya penggunaan balustrade solid, 
pola perpetakan dan perletakan jendela yang memberikan efek 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
e. Pengulangan 
Pengulangan pada bagian tengah fasade dibentuk dari perletakan bidang-b 
jendela yang menghasilkan irama pada bagian tengah fasade. Irama juga 
dari penggunaan balustrade solid dan sunscreen pada 
Disamping itu pemakaian warna yang masih berada dalam satu hue Juga 
menghasilkan adanya irama pada warna. Dengan demikian unsur ini terpenuhi 
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f. Proporsi 
Ukuran dan perletakan bidang bukaan dan rongga pada bagian tengah 
menghasilkan adanya proporsi antara bidang jendela dengan bangunan kese 
yang memberikan efek keterbukaan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
Dari keenam unsur tersebut, terdapat lima unsur yang terpenuhi . 
demikian maka kriteria harmoni pada bagian tengah fasade mempunyai nilai 8 
B. Dominasi 
a. Bentuk 
Pda bagian tengah fasade tampak adanya dominasi efek horisontalitas yang 
ditimbulkan dari pola perpetakan dan perletakan jendela, penggunaan balu 
solid dan sunscreen. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
b. Warna 
Penggunaan warna-warna yang berada dalam satu hue tidak menimbulkan 
dominasi karena warna-warna tersebut cenderung mempunyai kekuatan yang 
Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Penggunaan material plasteran dicat dengan tekstur rata-halus pada 
sebagian besar bangunan menampakkan adanya dominasi dari tekstur rar;a-n,atuls 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
d. Arah 
Dominasi pada arah di bagian tengah fasade terlihat dari adanya 
horisontalitas yang ditimbulkan dari adanya pengulangan pada 
atap/lisplank, balustrade solid dan sunscreen. Dengan demikian unsur ini terp 
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Dari keempat unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi. 
demikian kriteria dominasi pada bagian tengah fasade mempunyai nilai 75. 
C. Vitalitas 
a. Bentuk 
Vitalitas pada bagian tengah fasade diberikan dari adanya penggunaan · 
pintu yang berbentuk lengkung/busur pada dua buah bangunan yang 
Penggunaan bentuk ini kontras dengan bentuk bidang bukaan persegiempat 
hampir sebagian besar bangunan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
b. Warna 
Vitalitas warna pada bagian tengah fasade diberikan dari adanya penggunaan 
kaca jendela yang berwarna biru sehingga kontras dengan warna kaca jendela 
bangunan-bangunan yang ada. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
c. Tekstur 
Pada bagian tengah fasade menggunakan material penutup dinding dari ~..~ ........ ". 
dicat, keramik, alucobond, dinding kerawang dan batu alam. Pemakaian 
ini mempunyai efek tekstur yang beragam pula sehingga tidak 
adanya vitalitas pada bagian ini. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
d. Arah 
Vitalitas pada arah diberikan dari ad~mya penggunaan efek vertikalitas 
beberapa bangunan yang kontras dengan efek horisontalias yang terdapat 
hampir sebagian besar bangunan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
Dari keempat unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi. 
demikian maka kriteria vitalitas pada bagian tengah fasade mempunyai nilai 7 . 
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D. Keseimbangan 
a. Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan 
Perletakan bidang bukaan dan elemen-elemen bangunan menghasilkan 
keseimbangan baik simetris maupun asimetris pada bagian tengah fasade. 
demikian unsur ini terpenuhi. 
b. Keseimbangan pada posisi padat dan rongga 
Keseimbangan pada posisi padat dan rongga pada bagian tengah fasade 
dari perletakan bidang bukaan dan masif yang memberikan adanya 
keterbukaan pada sebagian besar bangunan. Dengan demikian unsur ini 
Dari kedua unsur tersebut, kedua-duanya terpenuhi. Dengan demikian 




Bangunan-bangunan yang ada pada wilayah penelitian menggunakan 
datar, pelana dan perisai. Harmoni pada bentuk atap dapat diamati dari 
penggunaan bentuk atap datar dan atap pelanalperisai dengan kemiringan 
(10°) dengan pemakaian lisplank yang cenderung menutupi bentuk atap 
memberikan kesan bentuk atap datar. Namun terdapat pula beberapa vu ... J<, ........ .. 
yang menonjolkan bentuk atapnya yang tidak memberikan kesan bentuk 
sehingga hal ini menghilangkan keharmonisan pada bentuk atap. 
unsur ini tidak terpenuhi . 
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b.Warna 
Penutup atap maupun lisplank pada wilayah penelitian menggunakan warna hijau, 
coklat, dan perak. Pemakaian warna ini tidak berada dalam satu hue 
mengakibatkan ketidakharmonisan pada warna atap. Dengan demikian u 1m 
tidak terpenuhi . 
c. Tekstur 
Penutup atap menggunakan material seng gelombang dan asbes. 
material 1m mempunyai efek tekstur yang sama. Dengan demikian tm 
terpenuhi. 
d.Arah 
Penggunaan atap pada sebagian besar bangunan memberikan efek hori"v"~alJLLa" 
sehingga memberikan harmoni pada arah. Dengan demikian unsur ini t<>rr, .. n, 
e. Pengulangan 
Harmoni pada pengulangan terlihat dari adanya pengulangan bentuk 
maupun yang berkesan datar dengan adanya pemakaian lisplank pada bagian 
bangunan. Tetapi terdapat pula bangunan-bangunan yang tidak 
kesan bentuk atap datar sehingga mengakibatkan tidak adanya konti 
efek bentuk atap datar. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
f Proporsi 
Proporsi pada atap teramati dari adanya perbandingan antara bentuk atap '-'~"'' '~'>""' 
bangunan keselumhan yang menghasilkan adanya harmoni pada proporsi. 
demikian unsur ini terpenuhi. 
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Dari keenam unsur tersebut, terdapat tiga unsur yang terpenuhi. 
dernikian kriteria harmoni pada atap mempunyai nilai 51. 
B. Dominasi 
a. Bentuk 
Dominasi pada bentuk dihasilkan dari adanya penggunaan bentuk atap d 
yang berkesan datar pada sebagian besar bangunan-bangunan yang ada di yah 
penelitian. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
b.Warna 
Pemakaian warna penutup atap pada wilayah penelitian tidak menampakkan 
dominasi karena tidak adanya hirarki pada warna. Dengan demikian unsur ini 
terpenuhi. 
c. Tekstur 
Secara umum, pemakaian material penutup atap mempunyai efek tekstur 
hampir sama sehingga tidak menampakkan adanya dominasi pada tekstur. 
demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
d. Arah 
Pemakaian bentuk atap datar dan berkesan datar pada hampir sebagian 
bangunan memberikan dominasi pada arah horisontalitas. Dengan demikian 
ini terpenuhi. 
Dari keempat unsur tersebut, terdapat dua unsur yang terpenuhi. 
demikian maka kriteria dominasi pada atap mempunyai nilai 50. 
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Vitalitas pada bentuk atap dihasilkan dari adanya penggunaan bentuk atap yang 
kontras dengan bentuk atap datar yang terdapat pada hampir sebagian 
bangunan. Bentuk atap yang terlihat kontras adalah bentuk atap pelana yang 
pada bangunan Dispenda dan penggunaan bentuk kubah pada atap Masjid 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
b.Warna 
Atap menggunakan warna hijau, coklat dan perak. Pemakaian warna-
tidak menunjukkan adanya vitalitas karena masing-masing warna 
mempunyai kekuatan yang sama. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Pemakaian material atap dengan efek tekstur yang sama tidak menunjukkan 
vitalitas pada tekstur. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
d. Arah 
Vitalitas pada arah diberikan dari adanya penggunaan atap pelana yang 
bentuk kubah pada duah buah bangunan yang ada (Dispenda dan Masjid 
yang cenderung memberikan efek ke arab vertikal sehingga meni ... v"'""·"' 
kekontrasan dengan efek horisontalitas pada sebagian besar bentuk atap 
Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
Dari keempat unsur tersebut, terdapat dua unsur yang terpenuhi. 
demikian maka kriteria vitalitas pada atap mempunyai nilai 50. 
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D. Keseimbangan 
a. Keseirnbangan pada kedua sisi pusat keseirnbangan 
Keseirnbangan pada kedua sisi pusat keseirnbangan pada atap dapat dari 
adanya bentuk atap yang simetris. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
b. Keseimbangan pada posisi padat dan rongga 
Keseimbangan padat dan rongga tidak terdapat pada atap. Dengan demikian 
ini tidak terpenuhi. 
Dari kedua unsur di atas, terdapat satu unsur yang terpenuhi. 




Massa bangunan di wilayah penelitian seluruhnya menggunakan bentuk dasar 
persegipanjang sehingga tercipta adanya harmoni pada bentuk rnassa. 
demikian harrnoni bentuk pada massa bangunan terpenuhi . 
b. Warna 
Massa bangunan mneggunakan warna-warna yang masih berada dalam 
(putih, krern, abu-abu, coklat rnuda) sehingga menampakkan harmoni pada 
Dengan demikian harmoni pada unsur warna terpenuhi. 
c. Tekstur 
Adanya penggunaan material yang berbeda-beda pada penutup 
mengakibatkan efek tekstur yang berbeda-beda pula. Hal ini mt~n~:aKJ 
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tercapainya harmoni pada tekstur. Dengan demikian harmoni pada tekstur tidak 
terpenuhi. 
d. Arah 
Pada sebagian besar massa bangunan memberikan kesan horisontalitas yang 
ditimbulkan dari penggunaan elemen-elemen bangunan seperti pola n .... n .. 't!l 
perletakan jendela, lisplank, balustrade solid dan sunscreen. Hal ini meni ... v 1'"''"'"' 
adanya harmoni arah pada massa bangunan. Dengan demikian unsur ini 
e. Pengulangan 
Pengulangan pada massa bangunan teratnati dari pengulangan bentuk dan 
massa bangunan yang memberikan adanya irama. 
pengulangan warna yang masih berada pada satu hue. Adanya efek 
horisontalitas yang terbentuk dari elemen-elemen bangunan juga menghasilkan 
pada massa bangunan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
f Proporsi 
Pada wilayah penelitian terdapat adanya perbedaan yang mencolok pada 
massa bangunan yang terletak berdampingan. Hal ini mengakibatkan 
bangunan yang lebih kecil terkesan dibebani oleh massa bangunan yang lebih 
sehingga mengakibatkan tidak terdapatnya proporsi yang baik antara 
bangunan. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
Dari keenam unsur tersebut, terdapat empat unsur yang terpenuhi. 
demikian maka kriteria harmoni pada massa bangunan mempunyai ni/ai 68. 
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Pada wilayah penelitian terdapat sebuah bangunan yang terlihat dominan pada 
bentuk dan ukuran massa bangunan yang lebih besar dari sekitarnya (Gedung ). 
Dengan demikian dominasi pada bentuk terpenuhi. 
b. Warna 
Warna pada massa bangunan hampir seluruhnya menggunakan warna·warna 
bernuansa putih yang masih berada dalam satu hue sehingga tidak terlihat 
dominasi pada warna. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Penggunaan warna dengan efek tekstur yang berbeda·beda tidak 
adanya dominasi pada tekstur. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
d. Arah 
Dominasi pada arah teramati dengan adanya efek horisontalitas yang terdapat pada 
hampir sebagian besar massa bangunan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
Dari kempat unsur tersebut, terdapat dua unsur yang terpenuhi . 
demikian kriteria dominasi pada massa bangunan mempunyai ni/ai 50. 
C. Vitalitas 
a. Bentuk 
Sebagian besar massa bangunan yang ada di wilayah penelitian menggu 
bentuk dasar yang sama (persegiempat) sehingga tidak tercipta adanya vitalitas 
bentuk massa. Dengan demikian maka unsur ini tidak terpenuhi. 
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b. Warna 
Adanya pengunaan warna yang masih berada dalam satu hue tidak me 
adanya vitalitas. Dengan demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
c. Tekstur 
Adanya efek tekstur yang beragam karena penggunaan material penutup 
yang berbeda-beda mengakibatkan tidak terdapatnya vitalitas pada tekstur. 
demikian unsur ini tidak terpenuhi. 
d. Arab 
Elernen-elemen bangunan pada wilayah penelitian sebagian besar me 
horisontalitas pada massa bangunan. Tetapi terdapat beberapa bangunan 
memberikan efek vertikalitas dari penggunaan elemen-elemen bangunan 
kolom-kolom, pola perletakan jendela yang memberikan efek vertikalitas dan 
bangunan lainnya. Hal ini menimbulkan adanya vitalitas pada efek 
vertikalitas. Dengan demikian unsur ini terpenuhi. 
Dari kempat unsur tersebut, terdapat satu unsur yang terpenuhi. 
demikian kriteria vitalitas pada massa bangunan mempunyai nilai 25. 
D. Keseimbangan 
a. Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan 
Keseimbangan pada kedua sisi pusat keseimbangan pada massa bangunan tidak 
teramati karena belum terdapatnya keseimbangan yang baik pada ukuran 
bangunan yang terletak berdampingan. Dengan demikian unsur ini tidak rPrr,Pnl 
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b. Keseimbangan pada posisi padat dan rongga 
Massa bangunan pada wilayah penelitian menampakkan adanya 
penbTUnaan hi dang mas if dan bukaan yang memberikan efek keterbukaan pada 
bangunan. Dengan demikian unsur ini terpenuhi . 
Dari kedua unsur tersebut, terdapat satu unsur yang terpenuhi . 
demikian maka kriteria keseimbangan pada massa bangunan mempunyai ni/ai 
Hasil analisa terhadap prinsip kesatuan desain yang telah 
selanjutnya dijabarkan dalam tabel 5.3 berikut ini . 
Tabel5.3 
Tingl<at Keharmonisan Faktor Pembentuk Wajah Koridor 
Faktor Pembentuk 
Prinsip Kesatuan Desain . 
. Wajah Koridor Harmoni Dominasi Vitalitas · 
(4) (2) (2) 
l. Kctinggian Bangunan 51/204 75/150 75/150 
2. Penutup Permukaan Fasade : 
a. Bagian Dasar Fasade 68/272 25/50 1/2 100/100 
b. Bagian Tengah Fasade 85/340 75/150 75/150 100/100 
c. Atap 511204 50/100 50/100 50/50 
3. Massa 68/272 50/100 25/50 50/50 
Sumber : Hasil Analisa 
Total nilai menunjukkan tingkat keharmonisan tiap faktor pembentuk 
koirdor. Total nilai untuk tiap faktor merupakan penjumlahan dari basil 
antara angka penilaian faktor pembentuk wajah koridor terhadap 
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kriteria dengan nilai bobotnya. Setelah dijumlahkan dan diperoleh total 
maka dapat diketahui tingkat keharmonisan pada masing-masing faktor 
wajah koridor. Untuk menilai kategori tingkat keharmonisan pada masing-
batas total nilai terendah dan tertinggi dari range nilai yang digunakan (1-100), 
antara 9 - 900. Dari interval nilai ini maka ditetapkan tiga kelas interval 
menentukan kategori tingkat keharmonisan yaitu buruk, sedang dan baik. 
pembagian kelas interval ini ditetapkan bahwa nilai 9 - 306 adalah kategori 
nilai 307 - 603 adalah kategori sedang dan nilai 604 - 900 adalah kategori 
Dengan demikian, dari tabel 5.3 dapat ditunjukkan bahwa : 
603). Pada faktor ini nilai terendah terdapat pada kriteria 
keseimbangan. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai kesatuan 
pada ketinggian bangunan diperlukan adanya penataan ketinggian 
memenuhi kriteria harmoni dan keseimbangan. 
faktor ini termasuk dalam kategori sedang (berada dalam kelas interval 
603). Pada faktor ini nilai terendah terdapat pada kriteria dominasi dan 
Dengan demikian untuk mencapai kesatuan desain pada faktor ini 
penataan bagian dasar fasade untuk memenuhi kriteria dominasi dan vital ' 
faktor ini termasuk dalam kategori baik (berada dalam kelas interval 604 -
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Pada faktor ini seluruh kriteria dapat dikatakan mempunyai nilai tinggi ~- . ,  ... ,.,,.., .. 
pada bagian ini dilakukan penataan sesuai dengan kondisi yang telah 
wilayah penelitian. 
d. Atap mempunyai total nilai 454 sehingga tingkat keharmonisan 
termasuk dalam kategori sedang (berada dalam kelas interval 307 - 603). 
faktor ini nilai terendah terdapat pada kriteria harmoni, dominasi, · 
keseimbangan sehingga untuk mencapai kesatuan desain diperlukan 
penataan bagian atap untuk memenuhi keempat kriteria tersebut. 
e. Massa mempunyai total nilai 472 sehingga tingkat keharmonisan 
termasuk dalam kategori sedang (berada dalam kelas interval 307 - 603). 
faktor ini nilai terendah terdapat pada kriteria dominasi, 
keseimbangan sehingga untuk mencapai kesatuan desain diperlukan 
penataan massa untuk memenuhi ketiga kriteria tersebut. 
5.1.5. Analisa Pendekatan Kontekstual 
5.1.5.1. Analisa Terhadap Pola Penataan Ruang 
Pola penataan ruang pada permukiman Suku Tobati berbentuk 
merupakan jalan utama dengan rumah-rumah yang berorientasi ke jalan 
tengah-tengah perkampungan diperuntukkan sebagai area terbuka untuk uoclcaJra 
dimana berkumpul seluruh masyarakat Tobati. Pada koridor Jalan Ahmad Y 
terbuka terletak di bagian paling timur dari koridor. Ruang terbuka ini adalah 
terbuka utama yang ada di pusat kota dan merupakan tempat berkumpul 
Kota Jayapura terutama pada malam minggu. Bangunan-bangunan pada 
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Di 
Jalan Ahmad Yani mempakan bangunan-bangunan yang terletak secara linier 
orientasi ke arah jalan. 
Dalam upaya pengadopsian nilai lokal dalam pola tata ruang setempat maka 
perlu dibentuk adanya mang terbuka sebagai ruang aktif yang · 
masyarakat Kota Jayapura untuk berbagai kegiatan seperti interaksi dan 
rekreasi. Ruang terbuka yang akan dibentuk sebaiknya berada di tengah 
koridor dan pada tempat-tempat yang mengindikasikan kecenderungan u•~;u1u .. ~ ..... 
sebagai tempat berkumpulnya masyarakat. Tempat-tempat yang 
digunakan sebagai tempat berkumpulnya masyarakat adalah di dekat 
perhentian utama kendaraan umum. Pada bagian tengah koridor 
persimpangan jalan dimana terdapat salah satu ruas jalan 
kendaraan. Pada ruas jalan ini juga merupakan salah satu tempat 
masyarakat terutama karena adanya ' pasar kaget' yang muncul pada sore a~u'iooa 
malam hari. Pembentukan ruang terbuka di persimpangan jalan ini ~-···-··.o- ,. 
akan menciptakan terbentuknya makrospace. Dengan demikian 
pembentukan pola tata mang koridor Jalan Ahmad Yani, pembentukan ruang 
aktif dapat dilakukan pada persimpangan jalan di bagian tengah koridor dan 
titik-titik perhentian kendaraan umum. 
Untuk keperluan pembentukan ruang terbuka ini, terdapat beberapa 
yang dihamskan mundur guna menyediakan ruang yang cukup bagi ucauu•;jaJLIUI\.cLu 
ruang terbuka. Terhadap bangunan-bangunan yang diharuskan mundur, maka dapat 
diberlakukan ketentuan khusus antara lain dengan pemberian insentif. 
adanya insentif ini, maka bangunan-bangunan tersebut dapat menambah 1\.'-'· ·~~;~·., .. , 
93 
Tesis Perancangan Kola- ITS/2000 
Bab V Analisa 
jumlah lantainya. Namun penambahan jumlah lantai ini harus tetap dalam 1...,1""tr.,.,l 
yang ada sehingga tidak mengacaukan pola skyline yang akan dibentuk. 
5.1.5.2. Analisa Terhadap Tata Bangunan 
Falsafah rumah adat Tobati yang paling menonjol adalah pada 
kerucut persegidelapan bersusun tiga dengan perbandingan 3 : 2 
menggambarkan bentuk utuh manusia yang terdiri dari kaki, badan dan 
Bentuk atap ini menunjukkan hubungan yang harmonis antara alam 
manusia dengan penciptanya. Material rumah adat Tobati menggunakan ua•1•au1 
berasal dari alam sekitarnya. 
Bangunan adat Suku Tobati terdiri dari tiang pondasi, dinding dan atap yang 
menggambarkan kaki, badan dan kepala. Falsafah ini merupakan hal yang 
terdapat pada hampir seluruh bangunan tradisional yang ada di Indonesia. Hal yang 
spesifik terlihat adalah pada bentuk atap bangunan adat Suku Tobati yang 
menggunakan proporsi 3 : 2 : 1 yang juga menggambarkan bentuk utuh 
yang terdiri dari kaki, badan dan kepala. Dengan demikian, dapat 
bahwa falsafah kaki, badan dan kepala tidak hanya ditunjukkan secara 
bagian bangunan melalui adanya tiang pondasi, dinding dan atap, 
ditunjukkan secara proporsional melalui perbandingan 3 : 2 : 1. 
mengambil dasar perbandingan dari ketinggian dinding. 
Tradisional Irian Jaya diketahui bahwa ketinggian atap lapisan pertama .. u ........ . 
kali ketinggian dinding, lapisan kedua adalah dua kali ketinggian dinding dan 
tnt 
ketiga adalah satu kali ketinggian dinding. Hal ini menunjukkan gambaran ..,O>~•wu.,.a 
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masyarakat Tobati yang sangat memperhatikan proporsi dan komposisi 
sekalipun dengan bentuk yang sederhana. Hubungan yang harmonis antara ........ u,,,. 
dengan penciptanya diwujudkan dalam proporsi 3 : 
menggambarkan bentuk utuh manusia yang terdiri dari kaki, badan dan 
Penggambaran hubungan tersebut diwujudkan pula dengan bentuk atap yang 
meruncing ke atas. 
Penerapan falsafah bangunan adat Suku Tobati pada bangunan di 
Jalan Ahmad Yani, dapat dilakukan dengan mengadopsi nilai falsafah 
yang paling menonjol yaitu pada atap yang menggunakan proporsi 3 : 2 : 1. 
ini dapat diterapkan pada pendekatan bentuk massa bangunan untuk ••• ~, ...... , ... ~· 
bentuk kaki, badan dan kepala secara proporsional. Jika mengadopsi nilai 
ini, maka massa bangunan akan terdiri dari tiga lapisan dengan 
proporsi 3 : 2 : 1. Dari hal ini, dapatlah diberikan gambaran secara sederhana, 
apabila ketinggian lapisan pertama adalah 3 lantai, maka ketinggian 
bangunan diatasnya adalah 2 lantai, dan pada lapisan berikutnya adalah 1 
Lapisan massa bangunan ini akan memberikan gambaran utuh manusia yang 
dari kaki, badan dan kepala, yang menunjukkan hubungan yang harmonis 
manusia dengan penciptanya. Untuk lebih memperkuat pembagian kaki, 
kepala pada proporsi ini, dapat dilakukan pula perbedaan pada komposisi "''"'1'""''"-
elemen fasade bangunan di tiap lapisan, misalnya pada irama. Pengadops' 
bangunan Suku Tobati dapat pula digunakan untuk menentukan besar sudut SEP. 
Dalam hal ini SEP diperoleh dengan menggunakan perbandingan tinggi atap 
bangunan adat Suku Tobati (± 9 m) dengan Iebar dari tepi bangunan ke titik .,.. .. j..,UU 
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bangunan (4 m). Dari perbandingan ini, diperoleh sudut sebesar 66°. Sudut i 
digunakan untuk menentukan besar sudut SEP sebagai penerapan nilai lokal. 
Penerapan nilai arsitektur lokal tidak akan diterapkan pada semua 
tetapi hanya pada banb11.Jnan yang terpilih sebagai obyek. Hal ini didasarkan 
pada pola tata ruang Suku Tobati, bangunan adat hanya terdapat pada tempat 
tertentu yaitu pada tempat yang berdekatan dengan ruang terbuka. P 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
bangunan adat, dimana kedua-duanya digunakan sebagai 
lainnya merupakan rumah tinggal (rumah Sway). Dengan demikian maka ... .,.,,.,.r~ 
nilai arsitektur lokal setempat tidak akan diterapkan pada semua bangunan, 
hanya pada bangunan-bangunan yang terpilih sebagai obyek. Sedangkan 
bangunan lainnya dapat dianalogikan sebagai rumah-rumah Sway. 
bangunan yang terpilih sebagai obyek adalah bangunan-bangunan pada 
dekat mang terbuka yang akan dibentuk. Posisi ini merupakan posisi yang 
strategis karena berada pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan dikenali. 
diperkuat pula dengan pernyataan Appleyard 11 bahwa bangunan-b 
berlokasi di jalan raya yang menikung, atau berdekatan dengan 
perhentian (station point), akan lebih mudah dilihat dan diingat. 
11 Dalam Jon Lang (1987), Creating Architectural Theory : The Role of The Behavioral in 
Environmental Design, Van Nostrand Reinhold, New York., hal. 140. 
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5.1.5.3. Analisa Terhadap Ornamen 
Motif ornamen Suku Tobati umumnya menggambarkan dan 
binatang (kadal, katak dan ikan). Gambar motif yang ada menunjukkan 
hubungan dengan tanah dan air. Hal ini dapat dilihat dari adanya pemakaian ua1:nu.i:lr 
binatang melata (kadal) sebagai binatang darat (tanah), ikan sebagai binatang 
katak sebagai binatang yang dapat hidup di kedua unsur tersebut (tanah 
Pada tinjauan terhadap ornamen Suku Tobati (subbab 2.4.5) disebutkan 
gambar-gambar atau motif yang ada pada ornamen Suku Tobati 
perwujudan dari asal-usul leluhur atau nenek moyang mereka. Dari 
penggambaran unsur tanah pada binatang melata ini, menunjukkan bahwa as 
Suku Tobati dahulu bermukim di daratan. Dalam subbab 2.4.1, disebutkan 
menurut sejarahnya, permukiman Suku Tobati dahulu berada di atas tanah, tetapi 
karena pertimbangan keamanan akibat suku-suku yang bersikap saling 
lama-kelamaan permukiman mereka didirikan diatas air menjadi bentuk ,, ...... tbl''>""'l"> 
Walaupun permukiman mereka berada di atas perairan yang notabene 
dengan unsur air, tetapi hubungan dengan unsur tanah masih tetap ada. Hal · 
ditunjukkan dengan adanya penggunaan motif karau yang menggambarkan 
dan katak. Katak dapat digambarkan sebagai binatang yang mewakili u 
dan air. Secara keseluruhan, motif ini menggambarkan adanya hu 
harmonis antara manusia dengan alam, yaitu dengan unsur tanah dan air 
tempat hidup mereka. Motif karau ini merupakan motif yang umum u'•""uua.•"a.~· 
masyarakat Tobati. 
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Pengadopsian motif karau pada bangunan dapat dilakukan 
meletakkan motif ini pada bagian-bagian yang mudah dilihat secara lang 
pengamat. Bagian yang mudah dilihat secara langsung adalah bagian dasar 
Penetapan penerapan nilai lokal pada bagian ini sejalan pula dengan 
diutarakan oleh Moughtin12, bahwa bagian yang paling menarik perhatian 
memperhatikan karakter lokal sehingga akan menciptakan karakter yang 
koridor. Motif karau dapat diletakkan di dinding, misalnya di atas deretan 
dan pintu. Selain memberi nuansa lokal pada koridor, penggunaan motif i 
akan memberikan kontribusi pada estetika fasade bangunan. 
Dari analisa terhadap pendekatan kontekstual tersebut, maka untuk 
jatidiri pada penataan konfogurasi bangunan di koridor Jalan Ahmad Yani dapat 
dilakukan dengan mengadopsi pola penataan ruang, falsafah bangunan dan motif 
karau dari arsitektur tradisional Suku Tobati. Pengadopsian nilai lokal 
menghindari terbentuknya wajah koridor yang universal yang merupakan 
umum terjadi pada hampir sebagian besar kota-kota di Indonesia. Dengan 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual pada penataan konfigurasi 
di koridor Jalan Ahmad Yani akan membentuk jatidiri koridor melalui 
kekhasan yang diangkat dari nilai arsitektur lokal setempat sehingga akan 
membedakan wajah koridor ini dengan wajah koridor lainnya. 
5.2. Basil Analisa 
Dari analisa yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
12 ClitTMoughtin et. al, op. cit., hal. 29. 
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a. Penggunaan ruang pada koridor Jalan Ahmad Yani telah sesuai dengan 
alokasi pemanfaatan ruang dalam RDTRK BWK A 2008, yaitu diperu 
untuk aktifitas perdagangan/jasa, pemerintahan, militer dan fasilitas 
Arahan ini sesuai pula dengan arahan yang ada dalam RUTR W Kodya J 
Tahun 1995. Aktifitas yang ada mengindikasikan peranan koridor ini ;,~;;vaKa 
pusat kegiatan skala kota. Adanya perbedaan aktifitas pada 
Ahmad Yani 
mewadahinya. Dalam upaya mencapai harmonisasi, maka harus 
adanya hubungan yang dapat menjembatani kesenjangan yang terjadi 
karakter bangunan. Untuk menciptakan kualitas hubungan yang baik 
bangunan-bangunan tersebut, dapat dilakukan melalui adanya similaritas 
pola-pola visual dengan cara repetisi, kontras maupun konteks. Simil · 
dilakukan pada bangunan atau elemen-elemen bangunan seperti bentuk """'"""· 
siluet, pintu, jendela, material, warna dan tekstur. 
b. Pada kemunduran bangunan di wilayah penelitian, terdapat u ..... 5 ....... u-,, .. ",15u. 
yang mempunyai kemunduran bangunan yang telah sesuai 
GSB (6 meter) dan terdapat pula bangunan-bangunan yang 
kemunduran bangunan yang tidak sesuai dengan ketentuan GSB. 
kemunduran banf,'Unan 1111 dapat tetap dipertahankan sesua1 
kebijaksanaan yang terdapat dalam RDTRK BWK A 2008. 
c. Bangunan-bangunan yang ada di wilayah penelitian terdiri dari 
berdempet dan bangunan renggang. Pada wilayah penelitian 
kaveling-kaveling sehingga ketentuan mengenai jarak antar bangunan 
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diterapkan pula. Ketentuan mengenai jarak antar bangunan did 
ketinggian bangunan yang terletak berdampingan. Jarak antar 
dipertimbangkan pula dari segi keamanan terhadap bahaya kebakaran. 
hal dimana jarak antar bangunan tidak dapat diterapkan, misalny 
bangunan berdempet, maka harus diupayakan kemungkinan 
bahaya merambatnya api ke bangunan lainnya dengan penggunaan 
bangunan tahan api sesuai dengan ketentuan pada Peraturan SKBI-4.4 .5 
mengenai Spesifikasi Bahan Bangunan Untuk Pencegahan Bahaya ~~ ... ,v ..... -. 
pada Bangunan Rumah dan Gedung. 
d. Untuk menciptakan skala koridor yang harmonis pada wilayah 
dimungkinkan dengan adanya perbandingan skala 0/H = 2, yaitu 
antara jarak dua muka bangunan dengan tinggi pembatas vertikalnya. 
skala ini memungkinkan seseorang untuk dapat melihat bangunan 
keseluruhan dengan sudut pandang 27°. Oengan perbandingan ini maka 
menentukan ketinggian bangunan di wilayah penelitian diperoleh 
SEP 0/H =1 , dengan garis imaginer SEP ditarik dari as jalan. 
e. Untuk menilai tingkat keharmonisan pada wajah koridor 
pengkuantifikasian terhadap faktor pembentuk wajah koridor 
menggunakan kriteria prinsip kesatuan desain. Faktor pembentuk wajah 
yang dianalisa terdiri dari ketingian ban!:,JUnan, bagian dasar fasade, 
tengah fasade, atap dan massa. Oari hasil pengkuantifikasian tersebut, ......... 1,., .... 
bahwa keharmonisan faktor pembentuk wajah koridor di wilayah 
berada dalam kategori sedang (kelas interval 307 - 603) dan kategori baik 
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interval 604 - 900). Tingkat keharmonisan dari masing-masing 
pembentuk fasade koridor adalah sebagai berikut : 
• Ketinggian bangunan termasuk dalam kategori sedang dengan total nil 
Untuk mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan , .. ,n"''" 
perhatian utama untuk memenuhi kriteria harmoni dan keseimbangan. 
• Penutup permukaan fasade : 
- Bagian dasar fasade termasuk dalam kategori sedang dengan 
424. Untuk mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan , .... ~ .......... .. 
dengan perhatian utama untuk memenuhi kriteria dominasi dan vital 
- Bagian tengah fasade termasuk dalam kategori baik dengan total nil · 740. 
Pada bagian ini dilakukan penataan sesuai dengan harmonisasi 
terbentuk. 
- Atap termasuk dalam kategori sedang dengan total nilai 454. 
mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan 
perhatian utama pada kriteria harmoni, dominasi, 
keseimbangan. 
• Massa termasuk dalam kategori sedang dengan total nilai 472. 
mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan dengan 
utama pada kriteria dominasi, vitalitas dan keseimbangan. 
[ Selain upaya mencapai harmonisasi, penataan dilakukan pula dengan 
dan 
pada pendekatan kontekstual terhadap nilai arsitektur lokal setempat ( r"t~.olrh 
Suku Tobati) sebagai upaya membentuk jatidiri koridor. Nilai 
setempat yang diangkat adalah nilai pada pola tata ruang, falsafah bangu 
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ornamen. Pada pola tata ruang, nilai lokal yang diangkat adalah pembe 
ruang terbuka dan perletakan massa yang dianalogikan sebagai bangu 
dan rumah tinggal. Pada tata bangunan, nilai lokal yang diangkat .. u ...... ~ . 
pada atap bangunan adat Suku Tobati yang berbentuk kerucut dengan 
3 : 2 : 1 dan atap rumah tinggal yang berbentuk perisai. Sedangkan · 
ornamen diadopsi dengan penggunaan motif ornamen karau yang 
menggambarkan adanya hubungan dengan alam (tanah dan air). 
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Bab V Ana/isa dan Hasil 
F.2 
Bangunan pada kaveling No. 38-39 Deretan bangunan pada kaveling No. 45-49 
Tampak adanya kekacauan visual pada fasade bangunan pertokoan yang diakibatkan oleh pemasangan papan 
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F.J 
Massa bangunan pada kaveling No. 33, terlihatoom.inan pada ukuran 
dan ketinggiannya. Massa bangunan ini meruJX!kanfoca/ feature pada 
skyline di wilayah penelitian. 
Bab V Analisa dan Hasil 
F.4 
Bangunan pada kaveling No. 36-38. Ketinggian antara bangunan yang 
terletak berdampingan masih terlihat serasi karena pola ketinggian antara 
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F.5 
Bangunan pada kaveling No. 42-45. Massa bangunan pada kaveling No. 44 
terlihat menonjol dibandingkan dengan massa bangunan di.sekitarnya. 
Hal ini di.sebabkan karena letak massa bangwlall yang berdempetan tanpl 
adanya space perantara. Pada bangunan yang terletak berdempetan, 
perlu di.perhatikan adanya transisi antara rnassa bangunan dalam ukuran 
rnaupun ketinggiannya. 
Bah V Analisa dan Hasi/ 
F.6 
Deretan bangunan pada kaveling No. 17-20. Efek vertikalitas yang dirtimbulkan 
pada bagian tengah fasade bangunan pada kaveling No. 18, daplt bertindak 
sebagai dominasi atas efek horisontalitas dari bangunan disekitamya. Hal ini 
daplt menciptakan adanya hirarki dari efek vertikalitas-horisontalitas sehingga 
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F.7 
Bab V Ana/isa dan Hasi/ 
Bangunan pada kaveling No. 27, memberi.kan kesan masif karena adanya 
bidang bukaan yang tidak sebanding dengan bidang masif. Hal ini kontras 
dengan efek keterbukaan pada massa bangunan lainnya. 
F.8 
Bangunan pada kaveling No. 40, memberikan efek vertikalitas pada 
massa bangunan dari adanya penggunaan elemen-elemen bangunan 
berupa kolom dan pola perpetakan jendela. Efek vertikalitas ini dapat 
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Bangunan pada kaveling No. 18. 
Bangunan yang tampak kontras 
dengan bangunan lainnya. 
Kekontrasan ditimbulkan dari 
jendela yang menggunakan bentuk 
lengkung dan k:aca jendela yang 
berwarna biru dengan pemakaian 
teralis pada bagian dalam sehingga 
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Bab V Analisa dan Hasil 
Bangunan pada kaveling No. 3, menggunakan bentuk atap pelana 
yang tinggi sehingga cenderung menonjolkan bentuk atap. Hal ini 
kontras dengan pen&:,aunaan bentuk atap datar maupun bentuk atap 
pelana dan perisai dengan kemiringan rendah (10°) pada sebagian 
besar bangunan-bangunan yang ada di koridor Jalan Ahmad Y ani. 
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F.ll F.12 
Dua landmark kota yang ada pada koridor Jalan Ahmad Y ani, yaitu patung Yos Sudarso pada 
area terbuka yang terletak di ujung timur koridor (F.13), dan Masjid Raya yang terletak di 
ujung koridor sebelah barat (F.14). Kedua landmark ini merupakan pengawalan/pengakhiran 
pada koridor Jalan Ahmad Y ani. 
Gambar5.9 
Analisa Gratis 
Sumber : Dokumentasi Wilayah Studi (April, 2000) 
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5.3. Araban Penataan Konfigurasi Bangunan 
5.3.1. Dasar Penataan 
Bab V Analisa Hasil 
Upaya penataan konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani 
dimaksudkan untuk membuat suatu penataan konfigurasi bangunan yang 
secara harmonis antara bangunan dengan bangunan maupun antara bangunan djeltlgcm 
ruang-ruang yang terbentuk. Pendekatan penataan ditakukan terhadap 
kesatuan desain dan nilai arsitektur lokal setempat. Pendekatan terhadap 
kesatuan desain bertujuan untuk menghasilkan keharmonisan melalui adanya 1\.IOi•t au.lau 
komposisi visual pada faktor-faktor pembentuk wajah koridor yaitu pada .......... ,.E,5 u ... 
bangunan, bagian dasar fasade, bagian tengah fasade, atap dan massa. 
kesatuan desain ditinjau terhadap harmoni, dominasi, vitalitas dan 
Upaya penataan untuk mencapa1 harmonisasi di dasarkan 
pengkuantifikasian yang telah dilakukan terhadap faktor pembentuk wajah 
Sedangkan pendekatan terhadap nilai arsitektur lokal setempat bertujuan 
membentuk jatidiri koridor yang akan memberikan kekhasan tersendiri 
membedakan wajah koridor ini dengan wajah koridor lainnya. Nilai arsite•aur 
setempat yang diangkat adalah nilai arsitektur Suku Tobati, yang mencakup 
penataan ruang, tata bangunan dan ornamen. Pola penataan ruang ~···--~ ... 
kesatuan antara massa bangunan dan ruang terbuka aktif yang terbentuk. 
bangunan dan ornamen, penerapan nilai arsitektur lokal ini tidak dilakukan pada 
semua bangunan namun hanya pada bangunan-bangunan yang terpilih sebagai 
Sehingga secara analogis dapat digambarkan bahwa bangunan-bangunan yang 
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sebagai obyek merupakan rumah Mau dan bangunan-bangunan lainnya adalah 
Sway. 
Penerapan kedua pendekatan tersebut di wilayah penelitian dilakukan secara 
konteks maupun kontras. Penataan secara konteks dipertimbangkan terhadap 
dan karakter bangunan yang telah terbentuk di wilayah penelitian. 
penataan secara kontras dimaksudkan untuk memberikan efek kontras yang 
untuk menciptakan dramatisasi di sepanjang koridor Jalan Ahmad Yani. 
penataan secara konteks maupun kontras, harus memberikan keterkaitan · 
sepanjang koridor Jalan Ahmad Yani . 
5.3.2. Ketinggian Bangunan 
Dari hasil pengkuantifikasian dalam proses analisa, tingkat keharmoni 
ketinggian bangunan mempunyai total nilai 554 dan termasuk dalam kategori 
(kelas interval 307 - 603). Untuk mencapai harmonisasi pada bagian ini, 
prinsip kesatuan desain yang perlu mendapat perhatian khusus adalah pada n!lrrnnnJ 
dan keseimbangan, yaitu kriteria yang mempunyai total nilai rendah. 
pendekatan kontekstual, maka nilai lokal yang diterapkan pada ketinggian 
adalah bangunan-bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai lokal 
sebagai titik klimaks pada pembentukan skyline koridor, dan penentuan 
berdasarkan nilai lokal pada atap untuk bangunan-bangunan yang terpilih 
obyek penerapan nilai lokal. 
Penetapan ketinggian bangunan pada masing-masing kaveling ..... "'"'·"'"'"' 
rumusan DIH = 1 (sudut 45°) yang didasarkan pada pembentukan 
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Terhadap bangunan-bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai lokal, 
diberlakukan ketentuan khusus yaitu garis imaginer dengan sudut 66° yang men~am 
dasar perbandingan dari bangunan adat Suku Tobati, yaitu pada kemiringan 
ini merupakan salah satu upaya implementasi terhadap nilai arsitektur lokal 
dalam pembentukan jatidiri koridor. Untuk mencapai keseimbangan pada .... ._., ~'l">~'>' 
bangunan, maka ketinggian antara bangunan-bangunan yang terletak 
harus seimbang. Ketinggian bangunan yang seimbang ini akan menghasilkan 
proporsi yang baik antara ketinggian bangunan. Hal ini juga 
terbentuknya derajat pembauran yang baik antara bangunan bertingkat tinggi 
bertingkat rendah sehingga harmoni pada ketinggian bangunan akan tercapai. 
ketinggian bangunan pada masing-masing kaveling ditunjukkan pada 
kolom 2. 
5.4 
Penataan ketinggian bangunan terkait dengan pembentukan skyline vn~r·ttu\r 
Bangunan-bangunan di wilayah penelitian yang merupakan bangunan 
tinggi, ditetapkan sebagai titik klimaks skyline. Titik klimaks lainnya .... v,..., .. ,, .... .,. 
bangunan-bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai arsitektur lokal yang 
mempunyai ketinggian 5 lantai. Dengan demikian, klimaks pada skyline akan 
dibentuk oleh bangunan-bangunan 'spesial' yang merupakan obyek nPr1Pr!:~n111n 
arsitektur lokal, disamping bangunan-bangunan tinggi yang telah ada sebelu 
(Gambar 5. 14). Bangunan-bangunan sebagai obyek penerapan nilai lokal 
dekat ruang terbuka aktif pada posisi yang mudah dilihat yaitu pada 
jalan yang sering dilalui, berdekatan dengan ruang terbuka atau titik perhentian 
kendaraan umum (Gambar 5.11). Dari adanya permainan pada ketinggian va••~'>llluau, 
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maka garis skyline akan membentuk pola bergelombang. Dengan demiki 
terbentuk pola skyline yang dinamis sehingga akan menimbulkan efek yang 
dengan bentuk background kawasan yaitu perbukitan, yang cenderung 
karena mempunyai ketinggian yang hampir seragam. 
5.3.3. Fasade Bangunan 
5.3.3.1. Bagian Dasar Fasade 
Dari hasil pengkuantifikasian, tingkat keharmonisan pada bagian dasar 4"'""u"' 
mempunyai total nilai 424 dan berada pada kategori sedang (kelas interval 
603). Untuk mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan u~'-''''5 .. , .. 
perhatian utama untuk memenuhi kriteria dominasi dan vitalitas, yaitu 
mempunyai nilai rendah. Terhadap pendekatan kontekstual pada bagian 
fasade, nilai lokal yang diadopsi adalah motif karau yang diletakkan pada 
yang mudah terlihat misalnya di atas deretan pintu dan jendela. 
Pintu dan jendela pada semua bangunan menggunakan bentuk dasar 
persegiempat. Pada bangunan pertokoan, pintu-pintu dan window 
menggunakan bentuk dasar persegiempat dengan ukuran yang Iebar. Pintu-p · 
penutup window display menggunakan warna yang masih berada dalam 
sehingga dalam keadaan tertutup akan memberikan keharmonisan. S ... u,ua-"'n."• 
bangunan perkantoran dan fasilitas umum, pintu-pintu menggunakan 
kaca sebagaimana yang digunakan pada jendela. 
Pada bangunan yang mempunyai kemunduran yang Iebar, digunakan 
dinding dari plasteran dan dicat, atau keramik dengan pola kotak-kotak kecil ( 
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1 Ox20) dengan tekstur halus tanpa pola sehingga masih memberikan efek polos 
apabila dilihat dari jalan. Warna yang digunakan pada penutup dinding 
warna-warna bernuansa putih (putih, krem, abu-abu). Pada bangunan 
kemunduran yang kecil, digunakan material dinding plasteran dan dicat 4"''"~"' .. 
warna bernuansa putih. Tidak disarankan menggunakan material keramik 
atau material lainnya yang berpola dan tidak bertekstur halus pada bangunan 
kemunduran yang kecil. Untuk mencapai adanya dominasi pada warna, 
penggunaan warna-warna pada penutup dinding maupun penutup bidang l.IU,I\.QcLu 
(pintu dan window display) dapat ditata penggunaan hiraraki warna 
terdapat warna yang bertindak sebagai dominasi. Dengan adanya dominasi 
maka akan menciptakan vitalitas pada bagian dasar fasade. 
Pada bagian muka bangunan pertokoan diharuskan mundur sehingga 
jalur pejalan kaki (arkade) dengan Iebar 2,8 meter. Adanya arkade ini , ........... ,5 ..., 
akan memberikan perasaan ketertutupan visual karena akan memfokuskan 
pada window display (Gambar 5.16). Dengan demikian akan tercipta .... v ....... ~ 
pada bagian dasar fasade bangunan pertokoan dengan adanya tiang-tiang 
yang terbentuk dari pemunduran muka toko. Pada pavement di depan 
pertokoan (lantai arkade ), digunakan material penutup yang sama dengan 
penutup lantai pada bagian dalam bangunan sehingga akan menciptakan 
dengan bangunannya. Penggunaan material pavement harus memberikan 1\."'~•au.Lau 
visual di sepanjang pavement, baik dalam bentuk maupun warnanya. Penutup 
pavement sebaiknya menggunakan ubin keramik persegiempat dengan 
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sama (30x30) dengan warna-warna yang masih berada dalam satu hue 
putih). 
Penataan reklame harus ditata dengan baik agar memberikan 
menarik pada bagian dasar fasade . Papan nama toko dapat diletakkan secara 
di atas pintu dan digantung pada langit-langit arkade, dengan bentuk dan 
yang harmonis. Karena Iebar arkade cukup dalam, maka papan nama .a. ... uuu.• 
dapat pula digantung di bawah kantilever pada bagian depan 
(Gambar 5.16). 
Untuk memberikan nuansa lokal pada koridor, pada bagian dasar 
bangunan-bangunan yang terpilih sebagai obyek, diadopsi motif ornamen 
Suku Tobati yang dibuat pada bagian bangunan yang dapat mudah terlihat, ..... , ..... 1 
pada dinding diatas deretan jendela dan pintu (Gambar 5.12). Motif 
diadopsi adalah karau, yang merupakan motif ornamen yang umum digu 
Suku Tobati. Penggunaan motif in selain akan memberikan nuansa 
mmeberikan kontribusi pada estetika bangunan sehingga akan memperkuat 
pada bagian dasar fasade. Arahan penataan bagian dasar fasade pada ... u ..... ,,5 -,,.~"'" ... 5 
tipologi bangunan ditunjukkan dalam tabel 5. 5 kolom 2. 
5.3.3.2. Bagian Tengah Fasade 
Tingkat keharmonisan pada bagian tengah fasade mempunyai total · · 7 40 
dan temasuk dalam kategori baik (kelas interval 604 - 900). Pada bagian ini, dapat 
dikatakan telah tercapai adanya keharmonisan sehingga penataan pada ua.t< .• a... 1m 
akan dilakukan sesuai dengan kondisi yang telah terbentuk di wilayah 
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Hasil 
Sehingga pada bagian tengah fasade akan tetap dipertahan karena telah nyat 
keharmonisan yang baik. Dengan demikian, tidak dilakukan pendekatan kolnt~kstual 
pada bagian ini. 
Bentuk jendela pada bagian tengah fasade menggunakan bentuk dasar 
persegiempat. Pen!:,rgunaan jendela pada bangunan-bangunan harus 
kesan yang harmonis pada bentuk dan pola perpetakannya, agar dapat me:nc:tm:aKam 
adanya kesatuan pola visual (Gambar 5.15). Warna kaca jendela yang u•l:;up•a.l\."'" 
adalah bening tanpa pola pada bangunan pertokoan dan fasilitas umum, dan hitam 
pada bangunan perkantoran dan jasa. Pada bidang dinding, digunakan 
warna seperti yang digunakan pada bagian dasar fasade. 
Pada bagian tengah fasade, dibentuk adanya efek 
vertikalitas. Efek vertikalitas diberikan oleh elemen-elemen bangunan seperti 
pola perpetakan dan perletakan jendela, dan elemen bangunan lainnya. 
efek horisontalitas diberikan oleh penggunaan lisplank, sunscreen, uu""" .. 
dan elemen bangunan lainnya. Untuk menciptakan kesatuan visual 
vertikalitas-horisontalitas ini, maka pengulangan pada efek horisontalitas 
diakhiri dengan efek vertikalitas (Gambar 5.14). Dengan demikian akan 
kontras pada bagian tengah fasade bangunan-bangunan yang ada di 
koridor ini. Untuk menciptakan efek kontras yang efektif, maka efek 
dapat diberikan oleh massa bangunan yang terpilih sebagai obyek, disampi 
vertikalitas dari bangunan yang dipertahankan. Sedangkan bangu 
lainnya memberikan efek horisontalitas. Penggunaan kontras pada efek 
akan memberikan kontribusi pada penciptaan skyline yang menarik 
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vertikalitas akan memberikan kesan yang dinamis, sehingga turut 
kontras terhadap bentuk background kawasan (perbukitan) yang 
horisontal (monoton). Arahan penataan bagian tengah fasade pada 
tipologi bangunan ditunjukkan pada tabel 5.5 kolom 3. 
5.3.3.3. Atap 
Dari hasil pengkuantifikasian, tingkat keharmonisan pada atap mP'mnl 
total nilai 454 dan berada dalam kategori sedang (kelas interval 307 - 603). 
mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan dengan perhatian 
pada kriteria harmoni, dorninasi, vitalitas dan keseimbangan. Pendekatan Kome:J<.sl:u 
pada atap dilakukan dengan mengadosi bentuk atap pada bangunan adat 
rumah tinggal Suku Tobati. Pada bangunan-bangunan yang terpilih sebagai 
diadopsi bentuk atap bangunan adat Suku Tobati yaitu atap kerucut. 
bangunan-bangunan lainnya sebaiknya menggunakan bentuk 
sebagaimana yang terdapat pada rumah Sway. Hal ini akan 
penganalogian koridor terhadap pola tata ruang Suku Tobati. Dengan 
penggunaan atap perisai pada hampir sebagian besar bangunan akan 
harmoni pada bentuk atap. Sedangkan penggunaan bentuk atap kerucut 
bangunan-bangunan yang terpilih sebagai obyek penerapan nilai lokal akan 
sebagai dominasi pada bentuk atap. Adanya dominasi ini akan 
vitalitas dari adanya kekontrasan pada bentuk atap. 
dicapai dari adanya keseimbangan antara bentuk atap dengan bentuk u"'"a<.•u•u ... 
secara keseluruhan. 
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Material penutup atap sebaiknya menggunakan asbes atau genteng u"''''ll<."' .. 
warna alami, misalnya coklat. Sedangkan lisplank dapat menggunakan 
atau pasangan tembok (parapet) . Lisplank menggunakan warna-warna yang 
dengan warna alami pada atap. Dengan penggunaan warna-warna ini , 
menciptakan harmoni warna pada atap. Arahan penataan bagian atap pada 
masing tipologi bangunan ditunjukkan pada tabel 5.5 kolom 4. 
5.3.4. Massa 
Dari hasil pengkuantifikasain, tingkat keharmonisan pada massa 
total nilai 472 dan temasuk dalam kategori sedang (kelas interval 307 - 603). 
mencapai harmonisasi pada bagian ini, penataan dilakukan dengan perhatian 
pada kriteria dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Pendekatan kontekstual pada 
massa dilakukan melalui adanya pembentukan ruang-ruang terbuka aktif yang 
terbentuk dengan adanya kemunduran massa bangunan. Disamping itu n .. r,"'r" 
nilai lokal pada massa juga dilakukan dengan penggunaan proporsi 3 : 2 : 1 yang 
terdapat pada atap bangunan adat Suku Tobati. Dengan proporsi ini maka 
bangunan akan terdiri dari tiga lapisan. 
Seluruh massa bangunan menggunakan bentuk dasar yang sama yaitu 
persegiempat. Penggunaan bentuk dasar ini selain memberikan efisiensi t 
penggunaan ruang, juga efisiensi terhadap penggunaan lahan apabila dit · · 
bentuk dan luas kaveling yang ada di wilayah penelitian. Ukuran massa 
berdampingan harus seimbang, dimana hal ini akan dipengaruhi pula oleh "'"''' .. 'll">o'"' 
dan jarak antar bangunan. Namun apabila ditinjau terhadap Iebar kaveling 
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maka diberlakukan pula ketentuan khusus terhadap bangunan dengan Iebar 
kecil yang tidak memungkinkan diterapkannya ketentuan jarak antar 
Sebagai konsekuensinya, maka bangunan tersebut harus menerapkan 
mengenat keamanan terhadap bahaya kebakaran, seperti yang tercantum 
peraturan SKBI - 4.4.53 .1987 mengenai Spesifikasi Bahan Bangunan 
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Rumah dan Gedung. 
antar bangunan pada msing-masing kaveling ditunjukkan pada tabel5.4 kolom 4 
Pada massa bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai lokal, 
dasar massa bangunan mengalami penyesuaian karena adanya pendekatan 
bentuk atap bangunan tradisional Suku Tobati. Hal ini dimaksudkan untuk lebih 
memperkuat nuansa lokal pada koridor. Dengan adanya bentuk massa mt, akan 
menciptakan dominasi pada massa. Bentuk massa yang kontras ini akan 
pula vitalitas pada massa. Pada bangunan-banbrunan ini, lapisan massa 
menggunakan proporsi 3 : 2 : 1 yang diadopsi dari falsafah yang paling 
bangunan adat Suku Tobati, yaitu falsafah pada atap. Dengan demikian 
ketinggian lapisan pertama adalah 3 lantai, lapisan kedua adalah 2 lantai dan u•u•""'" 
ketiga adalah 1 lantai. Ketinggian dan kemunduran tiap lapisan massa 
ditentukan berdasarkan SEP dari bangunan adat Suku Tobati dengan 
Lapisan massa bangunan ini akan menggambarkan secara proporsional 
manusia yang terdiri dari kaki, badan dan kepala, yang menunjukkan uu•Ju'''l'>"'''~ 
harmonis antara manusia dengan penciptanya. Untuk memperkuat gambaran """''''.u"' 
kaki, badan dan kepala, dapat pula dilakukan perbedaan pada komposisi 
elemen pemb~ntuk fasade pada tiap lapisan, antara lain pada irama (Gambar 
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Untuk memperkuat gambaran hubungan yang harmonis antara manusta 
penciptanya, maka massa bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai 
memberikan efek vertikalitas yang diberikan oleh penggunaan elemen-
bangunan, misalnya pada kolom dan pola jendela. Efek vertikalitas 
menimbulkan kekontrasan dengan efek horisontalitas yang ada pada massa v"'""'~ ........ 
lainnya, sehingga dapat menciptakan dramatisasi di sepanjang koridor. 
Pengaturan konfigurasi massa bangunan juga dipertimbangkan 
kemunduran bangunan guna pembentukan ruang terbuka aktif yang berada 
lingkup bangunan sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum 
berinteraksi sosial. Pembentukan ruang terbuka ini merupakan upaya i 
terhadap pola tata ruang arsitektur Suku Tobati. Disamping itu, ruang 
dimaksudkan pula untuk mengakomodasi kegiatan rutin yang terjadi di ko · 
yaitu dijadikannya koridor ini sebagai tempat berkumpulnya masyarakat kota J 
pada waktu-waktu tertentu, misalnya pada malam minggu. Pembentukan 
terbuka dilakukan di sekitar persimpangan jalan di bagian tengah koridor 
tempat-tempat yang cenderung digunakan sebagai tempat berkumpulnya masy 
yaitu didekat titik-titik perhentian kendaraan umum (Gambar 5.11). Untuk ...... ., ... r .. 
pembentukan ruang terbuka ini, maka terdapat beberapa bangunan yang "''"·'"IU·""'"'" 
mundur. Terhadap bangunan-bangunan yang diharuskan mundur, 
ketentuan khusus antara lain dengan pemberian insentif Dengan adanya 
bangunan-bangunan tersebut dapat menambah ketinggian jumlah lantainya. 
penambahan jumlah lantai ini harus tetap dalam kontrol yang ada sehingga tidak 
mengacaukan pola skyline yang akan dibentuk. Arahan kemunduran 
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masing-masing kaveling ditunjukkan pada tabel 5.5 kolom 3. Pada akhirnya, 
antara kedua landmark kota yang ada di koridor ini (Patung Yos Sudarso dan 
Raya) disimbolkan oleh bangunan-bangunan yang terpilih sebagai obyek pe 
nilai arsitektur lokal dan ruang-ruang terbuka aktif yang terbentuk 
implementasi terhadap pola tata ruang Suku Tobati. 
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Bab V Anal/sa Hasil 
Tabel5.4. 
Matriks Arahan Penataan Ketinggian dan Massa Bangunan 
5 6,5 7,4 Bentuk massa meosgunakan lapisan proporsi 3 : 2 : I, efek vertikalilas. 
2 3 6 4,6 Efek vertikalitas 
3 3 15,5 5 Efek vertikalitas 
4 3 10,5 4 Efek horisontalitas 
5 2 6 2,75 Efek horisontalitas 
6 2 3 0 Efek horisontalitas 
7 2 1 3,7 Efek horisontalitas 
8 3 6 4,6 Efek horisontalitas 
9 3 6 4,6 Efek horisontalitas 
10 3 4 5 Efek horisontalitas 
11 3 4 0 Efek horisontalitas 
12 3 4 12 Efek horisontalitas 
13 5 6 2,75 
Benluk mas..a menggunakln lapinn 
proponi 3 : 2 : I, efek vertikalitas. 
14 3 6 0 F.fek horiRontalitaR 
15 3 0 0 Efek horisontAlitu 
16 2 0 0 Efek horisontalitas 
17 2 0 0 Efek horismtalitas 
18 4 0 5,5 Efek vertikalitas 
19 3 4 7,4 Efek horisontalitas 
20 5 6 0 Benluk masse mcnggunahn lapisao proporsi 3 : 2 : 1, efek vertikalitas. 
21 5 6 14 
Benluk n1assa n>e~~ggunakao lapisaa 
proporsi 3 : 2 : I, efek vertikalitu. 
22 3 6 5,6 Efek horisontalitas 
23 5 12,5 6,4 Efek horisontalitas 
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Nomor Ketinggian . Massa Bangunan 
Kode Bangurian • Kernw1duran .· Jarak Antar 
Kave1ing •· ·• (Jumlah lantai) Bali gun an (meter) 
24 3 6 0 Efek horisootalitas 
25 3 2,5 0 Efek horisontalitas 
26 3 2,5 4,6 Efek horisontalitas 
27 3 6 5,6 Efek. horisootalitas 
28 4 9,5 6,5 Efek horisontalitas 
29 4 15,5 4,6 Efek horisontalitas 
30 5 4 0 Bentuk masu mcnggunakan lapisan proponi 3 : 2 : I, efek vertikalitas 
31 5 4 Bentuk massa mcnggunakan lapiun proporsi 3 : 2 : I, efek vertikalitu 
32 5 6 55 Bentuk massa menggunakaft lapiun proponi 3 : 2 : I, efek vertikalitu. 
33 8 40 10,25 Efek horisootalitas 
34 3 9 0 Efek horisootalitas 
35 2 19,5 11 Efek horisootalitas 
36 2 0 0 Efek horisootalitas 
37 5 0 0 Efek horisootalitas 
38 3 0 0 Efek. horisootalitas 
39 3 6 7,5 Efek horiosntalitas 
40 5 4 6,5 Bentuk masu mcnggunakan lapisan proporsi 3 : 2 : I, efek vertikalitas. 
41 3 0 0 Efek horisootalitas 
42 2 0 2,75 Efek horisootalitas 
43 2 0 0 F.fek hori~ontalitaR 
44 3 0 0 Efek horisontalitas Ketinggian laatai. 
45 2 0 0 Efek horisootalitas 
46 2 0 0 Efek horisootalitas 
47 3 6 5,6 Efek horisootalitas 
48 2 6 3,7 Efek horisootalitas 
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50 3 6 4,6 Efek horisontalitas 
51 5 6 7,5 Bentuk ma!Sa menggunakan lapisan propor:si 3 : 2 : I, efok vertillalilu 
52 2 2 2,75 Etilk horisontalitas 
53 2 2 3,7 Efek horisonlalila~ 
54 3 10 20 Efek. horisontalitas 
55 16 Efck vcrtikalitas 
Sumber : Hasil Analisa 
Catatan : Jarak an tar bangunan mcrupakan jarak an tara bangunan pada nom or kodc kaveling yang 
bersa1tgkutan dengan kaveling berik:utnya. 
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Matriks Araban Penataan Fasade Bangunan 
:::·::-:· 
_.,_,_. __ ,.,:' .'::.~Dasar FaSade'·-== .. ,,_.,,,,,,.,,,,,,:,.:<_,_,, 
• Dinding men&:,ounakan material keramik, granit atau 
plasteran yang dicat, dengan warna bernuansa putih 
(putih, krem, abu-abu). Bangunan dengan kemunduran 
Iebar dapat menggunakan material penutup dinding dari 
granit atau marmer berukuran 10x20, sedangkan 
bangunan dengan kemunduran kecil menggunakan 
material penutup dinding berupa plasteran dan dicat 
• Memberikan kesan keterbukaan dari adanya 
penggunaan bidangjendela. 
• Penonjolan pada entrance. 
• Pintu-pintu dan jendela menggunakan bentuk 
persegiempat. 
• Jendela menggunakan material kaca berwarna hitam. 
• Pintu menggunakan material kaca seperti yang 
digunakan pada jendela. 
• Pengadopsian motif omamen setempat pada bangunan 
yang terpilih sebagai obyek penerapan nilai lokal. 
• Memberikan kesan keterbukaan. dari penggunaan 
window display dan pintu-pintu yang Iebar. 
• Window display pada bangunan pertokoan 
men&:,ounakan material kaca bening. Pada bangunan 
jasa, jendela menggunakan kaca berwama hitam. 
• Pintu-pintu menggunakan material kayu, logam atau 
kaca, dengan warna bemuansa putih (putih, krem, abu-
• Dinding menggunakan material keramik, granit 
atau plasteran dicat, dengan warna bemuansa 
putih (putih, krem, abu-abu), sebagaimana yang 
digunakan pada bagian dasar fasade. 
• Memberikan kesan keterbukaan dari penggunaan 
bidang-bidang jendela. 
• Jendela menggunakan menggunakan bentuk 
persegiempat dengan material kaca berwarna 
hi tam. 
• Memberikan efek horisontalitas dari penggunaan 
elemen-elemen bangunan (level, kanopi, 
sunscreen) dan pola perletakanjendela. Pada 
bangunan-bangunan yang merupakan obyek 
penerapan nilai lokal, penggunaan elemen-
elemen bangunan (kolom) dan pola perpetakan 
dan perletakan jendela, memberikan efek 
vertikalitas. 
• Dinding menggunakan material plasteran dan 
dicat, dengan wama bemuansa putih (putih, 
krem, abu-abu). 
• Memberikan efek horisontalitas dari penggunaan 
elemen-elemen bangunan (balustrade solid, 
level, kanopi) dan pola perpetakan dan 
perletakan jendela. Pada bangunan-bangunan 
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• Menggunakan bentuk atap perisai. 
• Atap menggunakan material ashes atau 
genteng, dengan warna aiami yaitu 
coklat Parapet dan lisplank 
menggunakan material seng atau 
pasangantemookdenganwamayang 
senada dengan wama alami pada atap. 
• Menggunakan bentuk atap perisai. 
• Atap menggunakan material ashes atau 
genteng, dengan wama alami yaitu 
coklat Parapet dan lisplank 
menggunakan material seng atau 
pasangan temookdengan wama yang 
Bangunan 
Umum 
• Dinding men&,aunakan material plasteran dan dicat 
dengan warna bernuansa putih (putih, krem, abu-abu). 
• Pembentukan arkade untuk memberikan ketertutupan 
visual dan sebagai perlindungan kepada pejalan kaki. 
• Papan nama ditata secara teratur dengan diletakkan di 
atas pintu, digantung diatas langit-langit arkade dan 
digantung di bawah kantilever pada bagian muka 
bangunan. 
• Pavement pada arkade menggunakan material yang 
sama dengan material pada penutup lantai bangunan, 
dengan ukuran 30x30 dan warna yang bernuansa putih. 
• Pengadopsian motif omamen setempat pada bangunan-
bangunan yang terpilih sebagai obyek penerapan nilai 
lokal. 
• Bentuk bangunan dan elemen bangunan Masjid Raya 
tetap dipertahankan sebagaimana adanya sebagai 
landmark koridor. 
• Dinding menggunakan material kerarnik, granit atau 
plasteran yang dicat, dengan wama bemuansa putih 
(putih, krem, abu-abu). 
• Memberikan kesan keterbukaan dari adanya 
pen&,ounaan bidangjendela 
• Jendela rnenggunakan bentuk persegiempat dengan 
material kaca bening. 
• Pintu menggunakan bentuk persegiempat dengan 
material kayu atau kaca. 
Sumber: Hasil Analisa 
B~~~iet}~F~~ 
penggunaan elemen-elemen bangunan (kolom) 
dan pola perpetakan dan perletakan jendela, 
memberikan efek vertikalitas. 
• Jendela pada bangunan pertokoan menggunakan 
kaca bening, sedangkan pada bangunan jasa 
menggunakan kaca berwama hitam. 
• Dinding menggunakan material keram.ik, granit 
atau plasteran dicat, dengan warna bemuansa 
putih (putih, krem, abu-abu). Bangunan dengan 
kemunduran lebar dapat menggunakan material 
penutup dinding dari granit atau marmer 
berukuran 10x20, sedangkan bangunan dengan 
kemunduran kecil menggunakan material 
penutup dinding berupa plasteran dan dicat. 
• Memberikan kesan keterbukaan dari penggunaan 
bidang-bidang jendela. 
• Memberikan horisontalitas dari penggunaan 
elemen-elemen bangunan dan pola jendela. 
• Jendela menggunakan bentuk persegiempat 
dengan material kaca bening. 
Catatan : Tipologi bangunan pada masing-masing kaveling ditunjukkan pada Lampiran 1. 
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Atap ·•••••· ·· 
:<: ... 4.·· .. 
• Masjid Raya men&,ounakan bentuk atap 
kubah. 
• Pada bangunan fasilitas unuun lainnya, 
ketentuan mengenai bentuk. atap seperti 
pada tipologi bangunan perkantoran dan 
pertokoanljasa. 
Bangwum pasfahveling No. 20 dan 22 
diusulkan unttik bergabung untuk 
membentuk ban~ sebagai obyek 
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Bangunan pada kaveling No. 51 diusulkan 
untuk bergabung dengan kaveling di 
belakangnya untuk membentuk bangunan 
sebagai obyek penerapan nilai arsitektur lokal. 
--------
STUD I PEN AT AAN KONFIGURASI BANG UN AN 
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dan sekaligus j1 
39 
rbuka yang terbentuk dari 
massa bangunan. 
g terbuka ini merupakan 
pola tata ruang Suku Tobati 
untuk mengakomodasi 
kegiatan masyarakat kota yang men&:,ounakan 
koridor ini sebagai tempat berkumpul pada 
waktu-waktu tertentu misalnya pada malam 
minggu. 
. , · ' 
• 
Keterangan : . 
Titik Perhentian Kendaraan Umum 
- - - Kemunduran Bangwtan 
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Penerapan Nilai Arsi1 
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Bangunan padakweling No. 20 dan 22 
diusulkan untnk bergabung untuk 
membentuk bangunan sebagai obyek 
penerapan nilai arsitektur lokal. 
.23 
~~ . . . . . 1.9 
tg No. 51 diusulkan 
m kaveling di 
mbentuk bangunan 
an nilai arsitektur lokal. 
- ·--------
1?1 14 I 17 I II 
Ruang-ruang terbuka yang terbentuk dari 
adanya pengaturan massa bangunan. 
Pembentukan ruang terbuka ini merupakan 
implementasi dari pola tata ruang Suku Tobati 
dan sekaligus juga untuk mengakomodasi 
kegiatan ma..cyarakat kota yang men&,ounakan 
koridor ini sebagai tempat berkum!ID pada 
waktu-waktu tertentu misalnya pada malam 
minggu. 
. · : 
)1 
• 
Keterangan : . 
Titik Perhentian Kendaraan Umum 
.T AAN KONFIGURASI BANGUNAN 
)QR JALAN AHMAD Y AL""'T 
- - - Kemunduran Bangwtan 





Nama Gambar : 
Bangunan pada kaveling No. 30 dan 31 
diusulkan untuk menjadi satu dan bergabung 
.dengan kaveling di belakangnya membentuk 
bangunan sebagai obyek penerapan nilai 
arsitektur lokal. 
- ~-z.g-- . Area Terbuka 
• 
Bangunan-bangunan sebagai obyek penerapan 
nilai arsitektur lolciu Suku Tobati dipilih pada 
lokasi yang mudah terlihat dan diingat yaitu di 
persimpangan jalan yang sering dilalui, 
berdekatan dengan ruang terbuka atau di dekat 




[ -: ::: ·.1 Bangunan yang Terpilih Sebagai Obyek 
Gambar 5.10 
Pembentukan Ruang Terbuka dan 
Bangunan-bangunan Sebagai Obyek 
Penerapan Nilai Arsitel"tur Lokal 
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Penentuan ketinggian tiap lapisan rnassa 
bangunan pada bangunan yang terpilih 
sebagai obyek penerapan nilai lokal 
ditentunkan berdasarkan ketentuan sudut 
SEP sebesar 66° yang diperoleh dari nilai 
lokal atap (kemiringan atap) bangunan 
adat Sulru Tobati. 
·, 




Pemb;~gian knki, badan dan kepala 
digambarkan melalui proporsi 3 : 2 : l yang 
diadopsi dari nilai arsitektur tradisional 
Suku Tobati. Untuk memperkuat gambaran 
pembagian kaki, badan dan kepala, 
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llustrasi Bangunan Se 
Penerapan Nilai Arsi~ 
.tuan ketinggian tiap lapisan massa 
man pada bangunan yang terpilih 
· obyek penerapan nilai lokal 
berdasarkan ketentuan sudut 
:besar 66° yang diperoleh dari nilai 
a tap (kemiringan a tap) bangunan 
~uku Tobati. 
-, 
AAN KONFIGURASI BANGUNAN 
R I ALAN AHMAD Y ANI 
1 
Pembagian IG>ki, badan dan kepala 
digambarkan melalui proporsi 3 : 2 : l yang 
diadopsi dari nilai arsitektur tradisional 
Suku Tobati. Untuk memperkuat gan1baran 
pembagian kak:i, badan dan kepala, 
dilakukan pula dengan membuat perbedaan 
pada komposisi ele~!en-eiemen pr.u1hentuk: 
fasade bangunan. 
~ Kepala--~-------4------------------~ 
Perletak.an motif karau pada bagian dasar 
fasade. Motif ini dibuat pada bagian yang 
mudah terlihat, misalnya di atas deretan 
jendela dan pintu. 
2 I Badan 
+ 
3 Kaki 
. . · ··: \ 
Keterangan : 
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Untuk memperk-uat nuansa lokal dapat 
pula dilakukan dengan mengadopsi 
bentuk elernen arsitektur lokal misalnya 
pengadopsian bentuk atap untuk 
rnernbuat penonjolan pada entrance. 
Nama Gambar : 
Gambar 5.11 
llustrasi Bangunan Sebagai Obyek 
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SURABAYA 
2000 
. · STUD I PEN AT AAN KONFIGURASI BAN GUN AN 
PADA KORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
. JAYAPURA 
· · · : 
Keterangan : 
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~ 
Pengaturan ketinggian bang 
ketenhutll D/H = 1 aka 
ruang koridor yang harrnoni 
seseoraP.g dapat melihat bar 
keseluruhan sehingga masib 
yang dil:entuk oleh banguna 
Nama Gambar : 
Gamba 
llustrasi Penataan I 
~ATAAN KONFIGURASI BANGUNAN 
)RlDOR JALAN AHMAD Y ANI 
~ 
'\ 
. - t : 
Keterangan : 
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Pengaturan ketinggian bangunan berdasarkan 
ketentuLtll D/H = I akan menciptakan skala 
ruang koridor yang hannonis yang memungk:inkan 
seseoraP.g dapat melihat bangunan secara 
keseluruhan sehingga masih dapat mengamati skyline 
yang ditentuk oleh bangunan-bangunan. 
Nama Gambar : 
Garnbar 5.12 
llustrasi Penataan Ketinggian Bangunan 
Sumber: 
Skala: 
===- :3 ' ----- ~ 
Selain dengan adanya ketinggian, irama pada sepanjang koridor ini diciptakan pula dengan 
adanya pengulangan efek vertikalitas dan horisontalitas. Efek vertikalitas merupakan 
pengawalan/pengakhiran dari efek horisontalitas. Dengan demikian, efek vertikalitas akan 
memberikan kekontrasan dcngan efek horisontalitas. Untuk menciptaY.an kontras yang efektif, 
maka efek vertikalitas diberikan oleh massa bangunan yang merupakan obyek penerapan nilai 
arsitektur lokal. 
Pembentukan Skyline Pada Koridor Sisi Utara 
Bangunan sebagai obyek penerapan nilai arsitektur lokaljuga berperan sebagai titik klimaks 
pada skyline koridor. Bangunan obyek juga berperan sebagai aksen dari adanya kekontrJSan 
pada bentuk massa dan ketinggiannya. Dengan demikian, koneksi an tara kedua landmark kota 
yang ada di koridor ini yaitu Patung Yos Sudarso dan Masjid Raya akan disimbolkan oleh 
bangunan-bangunan sebagai obyek penerapan nilai arsitektur lokal. 
-§.~ ~ ""~ b-=-- £::,.. ~ ~ ..z:::,. 
p~ ~ =---· -=---' --=----- § ~ ;~ @ 
<i) 
PROGRA.~f PASCASARJANA 
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Pembentukan Skyline Pada Koridor Sisi Selatan 
·~ · ·· I : Keterangan : 
STIJDI PENATAAN KONRGURASI BA.t~GUNAN 
PADA KORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
JAYAPURA 
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Nama Gambar : 
Gamb: 
Pembentukan ~ 
Selain dengan adanya ketinggian, irama pada sepanjang koridor ini diciptakan pula dengan 
adanya pengulangan efek vertikalitas dan horisontalitas . Efek vertikalitas merupakan 
pengawalan/pengakhiran dari efek horisontalitas. Dengan dernikian, efek vertikalitas akan 
memberikan kekontrasan dcngan efek horisontalitas. Untuk menciptaJr.an kontras yang efektif, 
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Pembentukan Skyline Pada Koridor Sisi Utara 
Bangunan sebagai obyek penerapan nilai arsitektur lokal juga berperan sebagai titik klimaks 
pada skyline koridor. Bangunan obyek juga berperan sebagai aksen dari adanya kekontntsan 
pada bentuk massa dan ketinggiannya. Dengan dernikian, koneksi antara kedua landmark kota 
yang ada di koridor ini yaitu Patung Yos Sudarso dan Masjid Raya akan disimbolkan oleh 
bangunan-bangunan sebagai obyek penerapan nilai arsitektur lokal. 
A ,: \ D. 4JI~~~L . ~ ...=.. .z:s.. ~=--; --=---' ~ § ' 
or Sisi Selatan 
· ··: \. 
·' . ~ ... : Keterangan : Nama Gambar : 
_:...-----..::_ 
r----'\ ~ 
'ENAT AAN KONFIGURASI BA.J.'lGUNAN 
ORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
RA 
Gambar 5.13 
Pembentukan Skyline Koridor 
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STUDI PENATAAN KONFIGURASI BANGUNAN 
PADA KORIOOR JALAN AHMAD Y ANI 
· JAYAPURA 
Hannoni juga dberi.kan dari adanya efek 
horisontalitas pada bagian tengah fasade 
yang dibentuk dengan penggunaan 
elemen-elemen bangunan seperti 
balustrade solid, sunscreen, lisplank dan 
pola perpetakan jendela. 
Pada bagian dasar pertokoan terbentuk tiang-
tiang arkade dari adanya pemunduran muka 
bangunan. Tiang-tiang ini menciptakan 
similaritas dengan kolom-kolom pada massa 
bangunan dengan efek vertikalitas. Hal ini akan 
menjembatani efek vertikalitas-horisontalitas. 
· · : \ . 
: Keterangan : 
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~NAT AAN KONFIGURASI BANGUNAN 
)RIDOR JALAN AHMAD Y M1 
RA 
-
Hannoni juga dberikan dari adanya efek 
horisontalitas pada bagian tengah fasade 
yang dibentuk dengan penggunaan 
elemen-elemen bangunan seperti 
balustrade solid, sunscreen, lisplank dan 
pola perpetakan jendela. 
~ 
~ · · . ·~ 
WI I' I . : ; I 1: ·· ' ' ' '' ' . ________ -- - -- -
:::;;;;~~;;:1 illl l ! i I I ! I I~~~~~ 
Pada bagian dasar pertokoan terbentuk tiang-
tiang arkade dari adanya pemunduran muka 
bangunan. Tiang-tiang ini menciptak:an 
sinlilaritas dengan kolom-kolom pada massa 
bangunan dengan efek vertikalitas. Hal ini akan 
menjembatani efek vertikalitas-horisontalitas. 
.. 
o ' t , \ ' 
Penggunaan bentuk atap perisai sebagai 
pengadopsian bentuk atap pada rumah Sway, 
menga.nalogikan bangunan-bangunan ini 
sebagai rumah-rumah Sway, sedangkan 
bangunan sebagai obyek penerapan nilai 
arsitektur lokal Suku Tobati dianalogikan 
sebagai Rumah Mau. 
L ~- ~ 
~111!!1111 1 l !!: : ~ :i . l~~ 
r :! : ~ I l l : I I i i I I I I i 1 I I I i : : .I ! : J . 
/~_JJlll // !l /~- I 
Harmoni diciptakan dari adanya pemakaian 
material penutup dinding dengan efek tekstur 
yang sama. Harmoni pada warna dicapai dengan 
pen&:,ounaan warna-warna yang berada dalam 
satu hue pada dinding, pintu, pavement dan 
lisp lank. 
1 
... Nama Gambar : Sumber : : Keterangan : .. 
---- -- - -
Gambar 5.14 
Ilustrasi Street Picture 
Pada Kaveling No. 40-47 Skala: . 
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Pemasangan papan nama diletakkan 
secara teratur dengan dipasang pada 
pintu masuk toko dan digantung di 
bawah langit-langit azkade. Karena 
ukuran arkade cukup da1am, maka 
dengan digantung di bawah kantilever. 
~ 
_/ 
Arkade di depan bangunan pertokoan yang 
terbentuk dari adanya pemuduran muka bangunan 
toko. Adanya arkade ini memberikan perlindungan 
kepada pejalan kaki dan memberikan perasaan 
ketertutupan visual karena akan memfokuskan 
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Ilustrasi Arkade Pada Bangunan Pertokoan 
·I .. Sumber : 
Skala: 
Bangunan pada kaveling No.33 , dipertahankan 
sebagai focal feature pada skyline koridor 
dengan adanya ukuran massa dan ketinggian 
bangunan yang melebihi bangunan di sekitarnya. 
"~ 
I 
) I -, 
I -· ' . ~ . ' . - ;- v.';.~- -I~..,_ · . - - • - ..-.., - ,.. -
~ - - ~~ - -' "'"-..... 




dan 31. Did 
terbuka kare1 




- - \ ·,_ 
- ' - - / \ - -',--;: 
;;T: 
" - "' 
(I) 
PROGRAM PASCASARJANA 
PROGRAM Sl1JDI ARSITEKTUR 






Ruang terbuka di depan kaveling No.33 yang 
dibentuk dengan memundurkan pagar 
bangunan. Di depan kaveling ini merupa.kan 
tempat perhentian utama kendaraan umum. 
• 
_ Keterangan : 
STIJDI PENATAA.,.""ii" KONFIGURASI BANGl.JNAN 
PADA KORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
JAYAPURA 
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Bangunan sebagai obyek penerapan nilai 
arsitektur lokal pada gabungan kaveling No. 30 
dan 31 . Di depan bangunan ini dibentuk ruang 
terbuka karena pada bagian ini merupakan salah 
satu tempat yang cenderung digunakan oleh 
masyarakat untuk berkumpul. 
--
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Sumbcr : 
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Ilustrasi View 1 
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STUD! PENATAAN KONFIGUR...<\51 BANGUNAN 
PADA KORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
JAYAPURA 
Bangunan sebagai obyek penerapan nilai arsitek:tur 
lokal pada kaveling No. 40 dan 20-21 . Bersama-sama 
memberikan efek dramatisasi pada persimpangan 
jalan dari adanya kekontrasan pada bentuk massa 
bangunan. 
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Keterangan : 
Ruang terbuka aktif di depan kaveling No. 39 dan 
No. 22 . Pembentukan ruang terbuka pada bagian ini 
sekaligus juga menciptakan adanya ruang makro 
pada persimpangan jalan di koridor bagian tengah. 
Nama Gambar : 
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Ilustrasi View 2 
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lokal pada kaveling No. 40 dan 20-21 . Bersama-sarna 
memberikan efek drarnatisasi pada persimpangan 
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Pembentukan ruang terbuka di depan kaveling 
No. 8 dan 9. Di depan kaveling ini merupakan 
tempat perhentian utama kendaraan umum. 
STUD I PEN AT AAN KONFIGURASI BAN GUN AN 
PADA KORIDOR JALAN AHMAD Y ANI 
JAYAPURA 
Bangunan pada kaveling No. 51 sebagai obyek 
penerapan nilai arsitektur lokal. Memberikan 
kesan dinamis dari adanya kekontrasan pada 
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llustrasi View 3 
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n ruang terbuka di depan kaveling 
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IN KONFIGURASI BANGUNAN 
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Bangunan pada kave!ing No. 51 sebagai obyek 
penerapan nilai arsitektur lokal. Memberikan 
kesan dinarnis dari adanya kekontrasan pada 
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Penataan konfi!:,'urasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani bertujuan untuk 
membentuk wajah koridor yang harmonis dan berjatidiri. Berpijak dari tujuan ini, maka 
pendekatan penataan dilakukan terhadap prinsip kesatuan desain dan 
kontekstual terhadap nilai arsitektur lokal setempat. Penataan dilakukan secara 
maupun kontras. Penataan secara konteks dipertimbangkan terhadap karakter 
yang telah terbentuk pada koridor Jalan Ahmad Yani. Sedangkan penataan secara ~rn'"'"r~lc 
dimaksudkan untuk memberikan efek kontras yang efektif untuk menciptakan 
di sepanjang koridor Jalan Ahmad Yani. Baik penataan secara konteks maupun 
harus memberikan keterkaitan visual antara elemen-elemen pembentuk wajah 
Ahmad Yani. 
Analisa terhadap karakter bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani 
terhadap elemen-elemen pembentuk konfigurasi bangunan yang terdiri dari ... ._ ......... ~,, .. 
bangunan, ketinggian bangunan, jarak antar bangunan, massa dan fasade. Fasade 
terhadap karakteristik visual fasade yang dibagi secara horisontal yaitu pada bagian 
fasade, bagian tengah fasade dan atap. Unsur-unsur pembentuk karakteristik visual .. 4'.,•tlU"" 
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yang ditinjau adalah bentuk, material, warna dan tekstur. Karakter bangunan pada 
Jalan Ahmad Yani yang dapat diidentifikasi yaitu : 
• Adanya efek vertikalitas dan horisontalitas. Efek horisontalitas 
penggunaan elemen-elemen bangunan seperti level, sunscreen, 
balustrade solid, dan pola perpetakan dan perletakan jendela. 
vertikalitas diberikan terutama dari adanya penonjolan elemen bangunan secara 
seperti kolom dan pola jendela. 
• Massa menggunakan bentuk dasar persegiempat. 
• Kesan transparan dari penggunaan bidang-bidang bukaan dengan bentuk peJrse:gteJ$p 
• Penutup dinding menggunakan material plasteran yang dicat, keramik, 
kerawang, batu alam dan alucobond. Warna penutup dinding menggunakan 
putih, krem, coklat muda, dan abu-abu. 
oleh 
• Bentuk atap datar, atau pelana dan perisai dengan kemiringan rendah (± 10°) ~n1gan 
pemakaian lisplank pada bagian depan sehingga memberikan kesan bentuk atap 
Selanjutnya, faktor pembentuk wajah koridor yang meliputi ketinggian vu•••FI .... 
penutup permukaan fasade dan massa, akan ditinjau terhadap prinsip-prinsip 
desain, yaitu harmoni, dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Analisa dilakukan 
pengkuantifikasian dengan menggunakan metode pembobotan. Dari hasil analisa u'!'l·u.:."u' 
metode ini, dapat diketahui tingkat keharmonisan dari masing-masing faktor oe1moemcuK 
wajah koridor berdasarkan total nilainya. Dari total nilai yang diperoleh, diketahui 
tingkat keharmonisan faktor pembentuk wajah koridor di wilayah penelitian 
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kategori sedang (kelas interval 307- 603) dan baik (kelas interval 604- 900). F 
mempunyai tingkat keharmonisan yang termasuk dalam kategori sedang adalah .,-. .,. ·~·o·~··· 
bangunan (total nilai 554), bagian dasar fasade (total nilai 424), atap (total nilai 4 
massa (total nilai 472). Sedangkan faktor yang mempunyai tingkat 
termasuk dalam kategori baik adalah bagian tengah fasade (total nilai 
harmonisasi dilakukan pada faktor yang termasuk dalam kategori sedang dengan n<>rn<>TI 
utama pada kriteria-kriteria yang mempunyai nilai rendah. Pada ketinggian 
penataan dilakukan dengan perhatian utama untuk memenuhi kriteria 
keseimbangan. Pada bagian dasar fasade, penataan dilakukan dengan perhatian 
kriteria dominasi dan vitalitas. Pada atap, penataan dilakukan dengan perhatian 
dan 
kriteria harmoni, dominasi, vitalitas dan keseimbangan. Pada massa, penataan dt,a,-..u"'"' 
dengan perhatian utama pada kriteria dominasi, vitalitas dan keseimbangan. 
pada faktor yang mempunyai tingkat keharmonisan yang termasuk ke dalam kat~egollll 
(bag ian tengah fasade ), upaya penataan dilakukan sesuai dengan keharmonisan 
terbentuk di wilayah penelitian. 
Terkait dengan upaya pembentukan jatidiri koridor, pendekatan 
terhadap nilai arsitektur lokal setempat (Suku Tobati) diterapkan pada faktor yang 
ke dalam kategori sedang, seiring dengan upaya harmonisasi yang dilakukan. 
arsitektur tradisional Suku Tobati yang dianggap spesifik untuk diterapkan uuu.•u•• 
penataan ruang, falsafah bangunan dan motif karau. 
Tobati, terdapat ruang terbuka yang digunakan sebagai tempat berkumpul 
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masyarakat Tobati. Koridor Jalan Ahmad Yani juga merupakan salah satu temp 
dijadikan sebagai tempat berkumpul masyarakat kota Jayapura terutama pada "'"~~""Tl•-"'" 
tertentu, misalnya malam minggu. Sehingga pengadopsian pola tata ruang ini, 
membentuk jatidiri koridor sekaligus juga mengakomodasi kegiatan rutin yang 
koridor ini. Pada Falsafah bangunan rumah adat Suku Tobati yang paling menonjol adalah 
pada atap rumah Mau yang berbentuk kerucut persegidelapan yang bersusun 
menggambarkan hubungan yang harmonis antara manusia dan penciptanya. F ... ., .. ~ .. , .. 
dapat diterapkan pada pendekatan bentuk massa bangunan. Dari penerapan 
ini,maka massa bangunana akan terdiri dari tiga lapisan dengan proporsi 3 : 2 : 
menggambarkan bentuk utuh dari kaki, badan dan kepala. Untuk lebih 
gambaran kaki, badan dan kepala, dapat dilakukan perbedaan pada komposisi 
fasade pada tiap lapisan, antara lain pada irama. Penerapan falsafah ini tidak .,. .. ..,11 a.vn..a• 
pada semua bangunan yang ada, namun hanya pada bangunan yang terpilih sebagai 
Hal ini didasari karena pada pola tata ruang Suku Tobati, banbTUnan Mau hanya 
pada tempat-tempat tertentu terutama di dekat ruang terbuka. Dengan demikian 
analogis dapat digambarkan bahwa bangunan yang terpilih sebagai obyek 
rumah Mau dan bangunan-bangunan lainnya adalah rumah-rumah Sway. Sedangkan motif 
karau yang menggambarkan manusia dan katak, menunjukkan adanya hubungan W>.., ...... ~. 
unsur tanah dan air. Motif ini merupakan penggambaran dari asal-usul nenek 
mereka. Menurut sejarahnya, dahulu permukiman Suku Tobati berada di atas tanah, 
lama kelamaan mereka membangun permukiman di atas air. Hal ini 
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segi keamanan karena adanya sikap bermusuhan antar suku. Walaupun tempat v'"''"""'"'" 
mereka berada diatas perairan yang notabene berhubungan dengan unsur 
hubungan dengan unsur tanah masih tetap ada. Penerapan motif karau 
bagian bangunan yang paling mudah terlihat yaitu pada bagian dasar fasade diatas 
jendela dan pintu. 
Tahap terakhir dari proses penelitian adalah penggabungan semua 
telah diteliti menjadi suatu keseluruhan yang bertalian secara logis. Hasilnya adalah 
penataan konfigurasi bangunan pada koridor Jalan Ahmad Yani. Arahan yang uu''"''"''"'~'~~ 
terdiri dari arahan penataan ketinggian bangunan, massa dan fasade bangunan. 
terhadap penataan ketinggian bangunan dan massa diarahkan pada masing-masing 
yang ada di koridor Jalan Ahmad Yani. Sedangkan arahan penataan fasade 
diarahkan pada pembentukan fasade bangunan pada masing-masing tipologi ua.•·=L•uu ... 
yang ada di koridor Jalan Ahmad Yani, yang terdiri dari tipologi bangunan 
bangunan pertokoan dan jasa, dan bangunan umum. Keseluruhan arahan vv••aula~~ 
dihasilkan, bertujuan untuk membentuk keterkaitan dan kesatuan visual pada 
Ahmad Yani sehingga akan menciptakan keharmonisan dan jatidiri setempat pada 
koridor. 
6.2. Rekomendasi 
Untuk mengimplementasikan arahan penataan yang telah dihasilkan, maka nPniPr"' 
rekomendasi berikut perlu pula dikemukakan, yaitu : 
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A Untuk menciptakan kualitas visual secara menyeluruh pada koridor Jalan 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor pembentuk 
lainnya di luar yang telah tercakup pada penelitian ini, antara lain mengenai 
perabot jalan, signage (tanda-tanda/reklame/iklan), dan utilitas kota. 
B. Studi yang dilakukan didasarkan pada landasan konsepsi teoritik yang telah 
sehingga jika dipergunakan pendekatan dengan teori lain maka hasil 
berbeda. 
C. Rumusan arahan penataan yang dihasilkan memerlukan landasan kekuatan 
untuk dapat diimplementasikan pada koridor Jalan Ahmad Yani Jayapura. 
demikian dapat ditindaklanjuti menjadi peraturan tata bangunan yang wajib 
D. Agar dapat diimplementasikan secara optimal, diperlukan adanya 
beberapa aspek pembangunan yang menyangkut tata bangunan. Beberapa 
harus diperhatikan dalam upaya penataan bangunan di koridor Jalan 
adalah : 
• Dalam pelaksaan tertib tata ruang, maka pihak pemerintah daerah perlu 
dari 
produk tata ruang seperti RUTRK, RBWK, sampai tingkat yang lebih rinci antara 
lain dalam bentuk RTK dan RTBL. Dalam kegiatan mendirikan v .... ..., ......... " 
warga yang membangun atau mendirikan bangunan harus memp 
mematuhi peraturan tersebut. Artinya, segala ketentuan yang tercantum 
produk tata ruang yang telah disahkan diberlakukan pada bangunan 
didirikan. Dengan demikian bangunan yang didirikan tidak 
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dan 
dari 
Bab VI Penutup 
rencana kota yang berlaku. Dari hal tersebut, maka setiap produk tata 
dipakai sebagai acuan dalam melaksanakan pemanfaatan ruang, 
sebagai perangkat pengendali di dalam sistem pengelolaan 
(urban management). 
• Diperlukan adanya perangkat lunak tentang penertiban bangunan antara lain 
sedini mungkin diberikan surat perintah bagi pelaku pembangunan yang 
untuk menghentikan kegiatan pembangunan. Apabila sampai pada batas 
yang telah ditentukan tidak dipatuhi, kegiatan pembangunan dapat 
penyegelan. Apabila tidak dipatuhi pula, maka atas dasar peraturan dan 
kota 
yang berlaku dapat ditingkatkan dengan langkah pembongkaran bangunan. 
mengurangi pelanggaran yang disebabkan karena ketidaktahuan pihak .-...... v.~u.s, ..... , 
maka diperlukan adanya penyebarluasan (publikasi) 
pemban!:,7tlnan bangunan kepada warga yang diterbitkan oleh dinas 
Pemda setempat. 
E. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran berikut 
dikemukakan dalam upaya penataan bangunan di Kotamadya Jayapura : 
dari 
• Penataan bangunan di Kotamadya Jayapura sebaiknya tidak hanya dilakukan ~'""""' .. 
memperhatikan estetika tetapi perlu pula dilakukan upaya pendekatan KoJ:lt~Kstuai 
terhadap budaya setempat. Dengan demikian akan terbentuk wajah 
mencirikan nuansa khas Irian yang dapat membentuk jatidiri setempat. 
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• Penataan massa bangunan harus memperhatikan ruang-ruang yang terbentuk 
massa bangunan. Ruang-ruang yang terbentuk harus direncanakan seefektif 
agar tidak menjadi 'ruang sisa' tetapi dapat menjadi ruang terbuka aktif 
dimanfaatkan untuk kegiatan masyarakat seperti rekreasi dan interaksi sosial. 
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Nama dan Tipologi Bangunan Pada Masing-masing Kaveling 
No: u••v 
I :;; .· Tipologi !{ode > Nama Bangunan 
. Kiwelinz · 
t / . 2 3 
1. BankBRI Bangunan Perkantoran 
2. Toko Bangunan Pertokoan 
3. Dispenda TK I Irian Jaya Bangunan Perkantoran 
4. Puskesmas Ja~apura Utara Bangunan Umum 
5. Toko Cenderawasih Bangunan Pertokoan 
6. Toko Wonder Bangwtan Pcrtokoan 
7. Apotik Anggrck Bangunan Pcrtokoan 
8. Studio Foto Variant Bangwtan Pertokoan 
9. Gudang Bangunan Gudang 
10. Hotel Triton Bangunan Jasa 
11. Salon Bangunan Pcrtokoan 
12. Derctan Toko Bangwtan Pertokoan 
13. Mess Kcschatan Bangunan Jasa 
14. Rumah Makan Bangunan Pertokoan 
15. Toko Yohan Bangunan Pertokoan 
16. Toko Saga Bangunan Pertokoan 
17. Toko Suara Mas Bangunan Pertokoan 
18. Travel Kuwera Bangunan Perkantoran 
19. PD Irian Bhakti + Toko Bangunan Pcrkantoran + Pcrtokoan 
20. Toko + Praktck Doktcr Bangunan Pertokoan + Jasa 
21. Toko Busana Bangwtan Pertokoan 
22. Dharma Wanita PLN Bangunan Perkantoran 
23 . Kantor PLN Irian Jaya Bangunan Perkantoran 
24. Toko Grafika Bangunan Pertokoan 
25. Salon Bangunan Pertokoan 
26. Toko Prima Garden Bangunan Pertokoan 
27. Kantor DLLAJR Bangunan Perkantoran 
28. Kantor Dcpartemen Keuangan Bangunan Perkantoran 
29. STOTelkom Bangunan Perkantoran 
30. Toko Sepatu Bangunan Pertokoan 
31. Apotik Irma Bangunan Pertokoan 
32. Eks Gcreja Pcngharapan Ban~man Umum 
33 . Bank BPD Irian Jaya Bangunan Perkantoran 
34. Koperasi Karyawan BPD Bangunan Pertokoan 
35. Bank Danamon Bangunan Perkantoran 
36. Kantor Polres Jayapura Bangunan Perkantoran 
37. Hotel Matoa Bangwtan Jasa 
38. Deretan Toko Bangwtan Pertokoan 
39. Deretan Toko Bangunan Pcrtokoan 
40. Bank Mandiri Bangunan Perkantoran 
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41. Toko Frida Bangunan Pertokoan 
42. Toko Mumi Bangunan Pertokoan 
43 . Toko Aneka Bangunan Pertokoan 
44. BankBNI 46 Bangunan Perkantoran 
45. Toko Bintang Mas Bangunan Pertokoan 
46. Deretan Toko Bangunan Pertokoan 
47. TokoABC Bangwtan Pertokoan 
48. Toko + Kantor Bangunan Pertokoan 
49. Toko Jayapura Bangwtan Pertokoan 
50. Gudang Bangunan Gudang 
51. Apotik Cenderawasih Bangunan Pcrtokoan 
52. Dcrctan Warung Makun Bungunun Pcrtokoan 
53 . Pcrwnahan Penerangan Bangwtan Rumah Tinggal 
54. Eks SGO Bangwmn Umum 
55. MasjidRaya Bangunan Umum 
Sumber : Hastl Survey Lapangan 
147 









~~~-~­!ll""afi~ · G ~ 
· I 
~'"":- - -:- ~-..:- . 
..... _, -j r 
_  :·;. ·. Q 
-::.,- ·. -- . -~j.;, 1 
- . - -~ ---~ .: ;;.:-:_51_ 
~~- ·~ -- --·· ·~/~ - _,-"'!'". 





PROGRA.\.1 STUDI .-\RSITEKTUR 
1:\'ST!Tt.. I TE~'\:OLOGI SEP1J1..Ull NOPE~IDER 
SURAIHY,\ 
2000 
STUD I PEN AT AAN KONFIGURASI BAN GUN AN 














~ m--:-- --:;;.::: -.• 
• iiijUUW 1 J:!mml[i i ~~ ~.} ~~"'T-~wl 
·_ ~ !-, ·-,-~--: . r=-·::-~~· 
YtWIDIC.uu~.J ~~~  - 6 i 
. , - ' 
I Nama Gamt>u : 
Lamp 
Visualisasi \ 
Tesis Perancangan Kota ITS/2000 
•-t -r,_.. , .......... 















NAT AAN KONFIGURASI BANGUNAN 









r I , ~A~ tlJ' ,, ~~, 
-.:;;t:::.L.:.:n~ 
@gc,i;;A¥me. ...... ~,~~~------ ~-:6 1 
~- - - _..., 
. ... - \ 
Nama Gambar : 
Lampiran 2 
Visualisasi Wilayah Studi 
Tesis Perancangan Kota ITS/2000 
• 4-<V ,Jf 
. ~ . _.,_7/ 
. ...J.,' ' 
~(iri - , 
- :"_ .. , -~.J-1 
~-1 
- ~'-' _;-I, ..... . 
~~ 
~·~-~:~ . .: ·.:.. ' .' ~ . ; . :  - ~ " ·=··-·E!-"' _ .'1' .~~ --~ 
. z;;l ;~f...J )A,~~ • • ...:-"!:::: 
~ - - ··' ~=~ · 
Sumber : 
Skala: 











3 I 4 ~~~ 1 lbd 
II 
- I I II I II I I l It , \. I I I :J,...., I I I I I 










111 !111 •. ' 




PROGR.-\~1 P.-\SCAS.-\RJ.-\:"\ .-\ 
PROGR.-\~1 STUD! .-\RSITEKTL'R 
1:-\ST!Tt.:T TEK.'>OLOGI SEPL:U; u :"\OPE~IBER 
SU{,\13 ,\ Y ,\ 
2000 
-· --13 -. 
STIJDI PENATAAN KOt-.'FIGURASI BANGUNAN 









r I JBli:J ,.... ], 35 >s I , :n; 
I 33 
I 
~~·~~~-..., . a·.: ......a~!!~~~ ~~:::- :::-,_7~ • ··-~ 11. t. =-- -- ..-~-::~~ .. 
---- ~?f: .. '::<l'~ . •• ~I 1 111-~ - ; :~.:_ ..,~ 
. , · ' 
Nama Gambar : 
Lam 
Visuaiisasi ' 
Tesis Perancangan Kola ITS/2000 
I 
9 
tJ 1 I I I ___,. A 4 I IH \. '.'~:;!;:., I J 111 II I . / -






~NAT AAN KO?>.'FIGURASI BANGUNAN 







it ! ~;; - : 
l. ~. l . .. - . ,;r, ,.., I;;-








L------' I l 
[M~T-hj ll 28 27 29 
-y 
GJ B H n l 35· ,q >2. 53 
I . 
''" ' _a·.: 
MU!? ~ ~>'. -,~.~ _ , -i 
~-" -_,_ - ~ ~~-= --:~-~-=-~ --::""# 15 
Nama Gambar : 
Lampiran 3 
Visuaiisasi Wilayah Studi 
Sumber : 
Skala : 







'i3 ,, ----" '~ 
--=·'·~ --~ .,~{L~~~~~i 




PROGRA\1 STUD! ARS1TEKTUR 




r.·- -::- . 
: --~ 20 I 
- -· -..4-?- I ------~ 
STUDI PENATAAN KONFIGURASI BANGtJNAN 





I ..,;- ~ 
~
~ 
~ - \ 
L'\ 
,., l \ 
i.. - ~ ... ~~ 
~I! ..... ,-~ 




Tesis Perancangan Kola /TS/2000 
- -~ 
I II I ___J 11 
J1l n; I 















\' XJ. it 
~ \ · 
.~ l~tbfff.~::l 
,_ ~__.. .... ...,.. - ....-"~ r - · -
~~~--,..; - ~~- .. ~ ~~~ t;.;.::1.'. 
. -- - . c ·'-;:_ ... t 
- --'i;;tl 20 I . --· ?-b. i 
!NATAAN KONFIGURASI BANGUNAN 




t_\ ...... . 
t.~~ ,-:.;.; 
















Nama Gambar : Sumber: 
Lampiran 4 
Visualisasi Wilayah Studi Skala : 
TENTANG PENULIS 
Alfini Baharuddin, lahir di Jayapura pada tanggal 15 Agustus 1975, 
anak ketiga dari sembilan bersaudara keluarga (atm.) Baharuddin Juhani dan 
Rosmini . Pendidikan dasar hingga menengah diselesaikan di Jayapura, yaitu di 
Nurul Huda II Yapis Jayapura (1981-1987), SMP Negeri 1 Jayapura Utara (1 
1990) dan SMU Negeri 2 Jayapura (1990-1993). Tahun 1993 menempuh 
S-1 di Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Borobudur Jakarta, hingga 
1997. Tahun 1998 mengikuti jenjang pendidikan S-2 di Program Pascas 
Arsitektur Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, mengambil bidang 
Perancangan Kota. 
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